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BABI
PENDAHULUAN

A. Dasar Hukum Evaluasi

Evaluasi Implemantasi Sistem Akuntabilitas Kinena Instansi Pemerintah (SAKIP)
Tahun 2024 pada KPU Provinsl dan KPU Kabupaten/Kota di Wilayah Provinsi
Riau, dilaksanakan berdasarkan:

1.

Unidang-Undang Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 1
Tahun 2022 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 7 fahm 2017
tentang Pemilihan Umum Menjadi Undang-Undang;

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian
Intern Pemerintah;

Peraturan Presiden RI Nomor 28 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah,

Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara oan Reformasi
Birokrasl Nomor 88 Tahun 2021 teniang Evaluasi Akuntabilitas Kinera
Instansi Pemerintah

Paraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 8 Tahun 2023 tentang
Penyelenggaraan Sistem Pengendalian Intem Pemerintah di Komisi
Pemilihan Umum, Komist Pemilihan Umum Provins!, dan Komisi Pemilinan
Urnum Kabupaten/Kota,

Peraturan Komisi Pemilinan Umum Nomar 21 Tahun 2023 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomer 14 Tahun
2020 tentang Tugas, Fungsl, Susunan Organisasi, dan Tata Kerja Sekretanat
Jenderal Komisi Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum
Pravinsi, dan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota,
Keputusan Komisi Pemilihan Umum Nomor 993 Tahun 2025 tentang
Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah di Sekretariat
Jenderal Komisl Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum
Provinsi. dan Sekretarfat Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kola,

Surat Sekrataris Jenderal KPU Nomor 1839/PW.03/SD/10/2025 tanggal 27
Mei 2025 perihal Evaluasi Implementasi Sistern Akuntabilitas Kinerja
Pemarintah (SAKIP) Tahun 2024, dan




8. Surat Tugas Inspektur Utama Setjien KPU Nomor: 333/PW 03.ST/10/2025
tanggal 11 Jun| 2025 perihal melaksanakan Evaluasi Implementasi Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instans! Pemerintah (SAKIP) Tahun 2024 pada KPU
Provinsi dan KPU Kabupatern/Kota di Wilayah Provins: Riau.

B. Latar Belakang Evaluasi
Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIF) merupakan rangkaian
sistematik dari berbagai aktivitas, alat, dan prosedur yang dirancang untuk tujuan
penetapan tan pengukuran  pengumpulan data, pengklasifikasian,
pengikhtisaran, dan peiaporan kinerja pada instansi pemerintah dalam rangka
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja instansi pemerintah
Untuk mengetahui sefauh mana implementasi Sistem Akuntablitas Kinera
Instansi Pemerintah (SAKIP) dilaksanakan, serta untuk mendarong peningkatan
pencapalan kinerja yang tepat sasaran dan berorientasi hasil, maka periu
dilakukan evaluasl Sistem Akuntabilitas Kinerja Instans: Pemerintan (SAKIP)
Melalui evaluasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP)
diharapkan dapat mendorong satuan kera di Sekretariat Jenderal Komisi
Pemilihan Umum, Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretanat
Komisi Pemilihan Kabupaten/Kota untuk berkomitmen dan secara konsisten
meningkatkan implementas| Sistem Akuntabilitas Kineria Instansi Pemerintah
(SAKIP) dalam mewujudkan capaian kinerja yang telah direncanakan.

C. Tujuan Evaluasi

Tujuan dilaksanakannya evaiuasi SAKIP, antara lain:

1. untuk mengatahui sejauh mana |mplementasi SAKIP dilaksanakan, sera
untuk mendorong peningkatan pencapaian kinerja yang lepal sasaran dan
berorientasi hasil. sehingga diharapkan dapat mendorang setiap unit kena
untuk berkomitmen dan secara konsisten mewujudkan capatan kinerja yang
telah direncanakan melalul implementasi SAKIP:
memperoleh informasl tentang impiementasi SAKIP di setiap unit kerja.
menilal tingkat implementasi SAKIP,
menilal tingkat akuntabilitas kinerja,
memberikan saran perbaikan untuk peningkatan implementasi SAKIP,
memonitor tindak lanjut rekomendas| hasil evaluasi pefiode sebelumnya
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D. Ruang Lingkup Evaluasi
Ruang lingkup evaluasi SAKIP, antara lain:

1

2

penilaian kualitas perencanaan kinena yang selaras yang akan dicapal untuk
mewujudkan hasil yang berkesinambungan;

penilaian pengukuran kinerja berjenjang dan berkelanjutan yang telah
menjadi kebutuhan dalam penyesuaian strategis dalam mencapai kinefja;
penilatan pelaporan kinena yang menggambarkan kualitas atas pencapaian
kinerja, balk keberhasilan/kegagalan kinerja serta upaya perbaikary
penyempurnaannya yang memberikan dampak besar dalam penyesuaian
strategl/kebijakan dalam mencapal kinerja berikutnya;

penilaian evaluasi akuntabilitas kinerja internal yang memberikan kesan
nyata (dampak) dalam peningkatan implementasi SAKIP untuk efektivitas
dan efisiensi kinerja; dan

penilaian capaian kinena atas cufput maupun cufcome seria kinerja lainnya

6 Perinde yang dievaluasi adalah manajemen kinerja penode 1 Januari 2024

sampai dengan 31 Desember 2024,

E. Matodologi Evaluasi

1)

2)

Metodologi yang digunakan untuk melakukan evaluasi adalah kombinasi darl
metodologl kualitatif dan kuantitatif dengan mempertimbangkan segl
kepraktisan dan kegunaan (kemanfaatan) karena akan disesuaikan dengan
tujuan evaluas! yang telah ditetapkan dan mempertimbangkan kendala yang
ada. Selanjutnya menjelaskan tujuan evaluasi, aktivitas svaluasi yang
dllakukan. serta kendala yang akan ditemukan dalam evaluasi dengan tujuan
agar lebih cepat memberikan petunjuk untuk perbaikan implementasi SAKIP
sehingga dapat menghasilkan rekomendasi hasil evaluasi yang
meningkatkan akuntabilitas kinerja,

Beberapa teknik evaluasi yang digunakan antara lain checklisf pengumpulan
data dan informasi, komunikasi melaiul tanya jawab sederhana, observas:,
dan studi dokumentasi,



F. Gambaran Umum Satuan Kerja
KPU Provinsi Riau terdiri dari 12 Kabupaten/Kota yang mencakup dari 2 Kota
dan 10 Kabupaten. Kabupater/Kota di Provinsi Riau secara utuh telah memiliki
organisasi dan perangkat kerja Komisi Pemilihan Umum yang meliputi

KPU Provinsi Riau

KPU Kota Pekanbaru

KPU Kota Dumai

KPU Kabupaten Bengkalis

KPU Kabupaten Indragir Hilir

KPU Kabupaten Indragiri Hulu

KPU Kabupaten Kampar

KPU Kabupaten Kepulauan Merant

KPU Kabupaten Kuantan Singingi

KPU Kabupaten Pelalawan

. KPU Kabupatan Rokan Hilir

KPU Kabupaten Rokan Hulu

13 KPU Kabupaten Siak
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Sebagal lembaga pemerintah, KPU Provinsi Riau yang merupakan bagian dan

kelembagaan KPU, telah melaksanakan proses demokrasi secara mandir,

profesional dan berintegritas sabagaimana tugas dan fungs: yang diamanatkan

dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan Umum.

Berdasarkan Pasal 15 Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang Pemilihan

Umuim, tugas KPU Provinsi Riau meliputi;

a2 Menjabarkan program dan melaksanakan anggaran;

b. Melaksanakan semua tahapan Penyelenggaraan Pemilu di provinsi sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

e. Mengkoordinasikan, menyelenggarakan dan mengendalikan tahapan
Penyelenggaraan Pemilu yang dilaksanakan oleh KPU Kabupaten/Kota,

d. Menerima daftar Pemilih dari KPU Kabupaten/Kota dan menyampaikannya
kepada KPU.

€. Memutakhirkan data Pemilin berdasarkan data Pemilu terakhir dengan
memperhatikan data kependudukan yang disiapkan dan diserahkan oleh
Pemerintah dan menetapkannya sebagal daftar Pemilih;




Merakapitulasi hasll penghitungan suara Pemilu anggota DPR dan anggota
DPD serta Pemilu Presiden dan Wakil Presiden di provinsi yang
bersangkutan dan mengumumkannya berdasarkan berita acara hasll
rekapitulasi penghitungan suara di KPU Kabupaten/Kota,

Membuat berita acara penghitungan suara serta membuatl serifikat
penghitungan suara dan wajib menyerahkannya kepada saksi Peseria
Pemilu, Bawaslu Provinsi, dan KPU;

Mengurnumkan calon anggota DPRD provinsi terpilih sesuai dengan alokasi
jumiah kursl setiap daerah pemilihan di provinsi yang bersangkutan dan
membuat berita acaranya;

Melaksanakan putusan Bawaslu dan Bawaslu Provinsi;

Menyosialisasikan Penyelenggaraan Pemlilu danfatau yang berkaitan
dengan tugas dan wewenang KPLU Provinsi kepada masyarakat.
Melakukan evaluas: dan membuat laporan setiap tahapan Penyelenggaraan
Pemilu; dan

Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh KPU dan/atau ketentuan
peraturan perundang-undangan.

Sedangkan wewenang KPU Provinsi Riau dalam menyelenggarakan Pemilu
sesual dengan Pasal 16 Undarng-Undang Nomor 7 Tahun 2017, adalah sebagai
berikut:

a
b,

Menetapkan jadwal Pemilu di provinsi,

Menetapkan dan mengumumkan hasil rekapitulasi penghitungan suara
Pemilu anggota DPRD provinsi berdasarkan hasil rekapitulasi di KPU
Kabupaten/Kota dengan membuat berita acara penghitungan suara dan
sertifikat hasil penghitungan suara;

Menerbitkan keputusan KPU Provinsi untuk mengesahkan hasil Pemilu
angaota DPRD provinsi dan mengumumkannya,

Menjatuhkan sanksl administratif danfatau menonaktifcan sementara
anggota KPU Kabupaten/Kota yang terbukti melakukan tindakan yang
mengakibatkan terganggunya tashapan Penyslenggarsan Femilu
berdasarkan putusan Bawaslu, putusan Bawaslu Provinsi, dan/atau
ketentuan peraturan perundang-undangan; dan




e. Melaksanakan wewenang lain yang diberikan oleh KPU dan/atau ketentuan

Peraturan perundang-undangan.

G. Tindak Lanjut Hasil Evaluasi Tahun Sebelumnya
Inspektorat Utama Setjen KPU telah melakukan evaluasi AKIP Tahun 2023 pada
13 satuan kerja di wilayah Pravinsi Riau, dengan hasil evaluasi sebagai berikut

No Satuan Kerja Nilai Kategori |
1 | KPU Provinsi Riau 7335 | BB
2 | KPU Kabupaten Kampar 7080 | BB
3 | KPU Kabupaten Indragirl Hulu 7055 | BB
4 | KPU Kabupaten Rokan Hulu | 7055 B8
5 | KPU Kota Pekanbaru 70.50 BB
6 | KPU Kota Dumai 7050 | BB
7 | KPU Kabupaten Kuantan Singingi 70.35 BB
8 | KPU Kabupaten Indragiri Hilir 70,30 B8
9 | KPU Kabupaten Rokan Hilir 70,30 B8
10 KPU Kabupaten Siak 70,30 B8
1M KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 70,25 B8
12 KpU Kabupaten Pelalawan 70.15 g8
13 | kpU Kabupaten Bengkalis 70,10 BB

KPU Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota telah menindaklanjuti sebagian
rekoimendasi hasil evaluasi tahun 2023 Adapun laporan hasil tindak lanjut KPU
Provinsi dan KPU Kabupaten/Kota sebagaimana tertuang dalam Kertas Kerja
Evaluasi AKIP masing-masing satuan kerja.

H. Interpretasi Penilaian Akuntabilitas Kinerja

Haslil evaluas! dituangkan dalam bentuk nilal dengan kisaran mulai dan 0 sampai
dengan 100 dengan gradasi nilai, sebagai berikut:

Kategori | Rentang Nilai Interpretasi Penjelasan
Telah terwujud Good Governance,
AA >80 sd 100 Sangat Memuaskan | Seluruh kinerja dikelola dengan

sangat memuaskan di unit kena




Rentang Nilai

Interpretasi

Penjelasan

Eselon |l pada Biro, Pusat. dan
inspektorat Wilayah Sekretanat
Jenderal KPL, serta Sekretanat
KPU Provinsi, dan Sekretariat KPU
Kabupaten/Kota. Telah terbentuk
pemerintah yang dinamis, adaptif
dan efisien (reform), Pengukuran
kinera telsh dilakukan sampal ke
level indvidu.

=80s.d 80

Memuaskan

Terdapal gambaran bahwa unit
kerja Eselon |l pada Biro, Pusat,
dan Inspektorat Wilayah Sekretanat
Jenderal KPU, serta Sekretanat
KPU Provinsi, dan Sekretariat KPU
Kabupaten/Kota dapat memimpin
perubahan dalam mewujudkan
pemerintahan berorientasi hasil,
karena pengukuran kinera telah
dilakukan sampai ke level eselon

4/Pengawas/Sub Koordinator

>7T0sd B0

Sangat Baik

Terdapat gambaran bahwa AKIP
sangat baik pada 2/3 unit kerja
Eselon || pada Biro, Pusat dan
Inspektorat Wilayah Sekretafiat
Jenderal KPU, serla Sekretarat
KPU Provinsi, dan Sakretariat KPU
Kabupaten/Kota, baik itu unit kerja
utama, maupun unit  kera
pendukung. Akuntabilitas yang
sangat baik ditandal dengan mulal
terwujudnya efisiensi penggunaan
anggaran dalam mencapai kinera,




Kategori

Rentang Nilai

Interpretasi

Penjelasan

memillki sistem manajemen kinerja

yang andal dan berbasis teknologl

informasi, serta pengukuran kinerja

telah dilakukan sampai ke level
esalon 3/koordinator.

»60s.d 70

Baik

' Terdapat gambaran bahwa AKIP
sudah balk pada 1/3 unit kerja di
unit kerja Eselon |l pada Biro,
Pusat, dan Inspeklorat Wilayah
Sekretarial Jenderal KPU, serta
Sekretariat KPU Provinsi, dan
Sekretariat KPU Kabupaten/Kota,
khususnya pada unit kerja utama
Terlihat masih perlu adanya sedikit
perbaikan pada unit kerja, serta

komitmen dalam  manajemen
kinerja. Pengukuran kinerla baru
dilaksanakan sampai dengan level
eselon 2/unit kerja.

CC

>50s.d 60

Cukup

Terdapat gambaran bahwa AKIP
cukup balk. Namun demikian,
masih perlu banyak perbaikan
walaupun tidak mendasar
khususnya akuntabllitas Kkinerja
pada unit kerja.

>30s.d 50

Kurang

Sistem dan tatanan dalam AKIP
kurang dapat diandalkan. Belum
terimplementasi sistem manajemean
kinerja sehingga rnasih  perlu
banyak perbaikan mendasar dl

level pusat




BABII
GAMBARAN HASIL EVALUASI

A. Haslil Evaluasi AKIP pada KPU Provinsi Riau
Hasil evaluasi unit kerja KPU Provins| Riau memperoleh nilai sebesar 73,75 dengan
kategori BB. Penilaian berdasarkan empal komponen, dengan rincian sebagai
benkut:

|
— ook Bobot Sub Komponen e |
Komponan | 1(20%) | 2(30%) 3 (50%) Nilai
Kabersdasn | HKualtes | Pemanfaatan
Perencanaan Knena 30 6.00 ‘| 8,30 9,00 21,30
Pengukuram Kinera 0 6,00 6.30 10.50 | 2280
Pelaporan Kinerja 15 3,00 3.15 450 | 1085
Eyaluast Intemal 25 5,00 525 875 18,00
Nifal Akuniatilitas Kinerja 100 | 20,00 21,00 3275 7375
Kategori . B8

Nilai sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinerja yang di evaluasl di Lingkungan Unit Kerja KPU
Provinsi Riau, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Provinsi Riau tahun 2024 akan
diuraikan per kamponen sebagai bernkut

a. Perencanaan Kinena

Komponen perencanaan kinerja KPU Provinsi Riau memperoleh nilai sebesar

21,30 dari bobot sebesar 30, Hasil penilaian perencanaan kinerja dapat

dijelaskan sebagal berikut:

1) KPU Provinsi Riau telah memiliki pedoman teknis perencanaan Kinerja
berupa Keputusan KPU Nomor S/FPR.03-1-Kpt/03/KPUAZ018 tanggal 5
Januari 2018, Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-Kpt/D1/KPUMNIRZ021
tanggal 21 Juni 2021, dan Keputusan KPU Nomer 87 Tahun 2023,

2) KPU Provinsi Riau telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka
panjang berupa Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang
RPJPN Tahun 2005-2025;

3) KPU Provinsi Riau telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka
menengah berupa Rencana Strategis KPU Provinsi Riau Tahun 2020-2024
yang telah ditetapkan melalul Keputusan Komisi Pemilinan Umum Provinsi
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4)

5)

6)

7)

Riau Nomor: 11/Kpts/KPU-PROV-004/1/2020 tanggal 2 Januari 2020 tentang

Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau Tahun 2020-2024;

KPU Provinsi Riau telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka

pendek berupa Perjanjlan Kinerja Tahun 2024 dan Rencana Kinerja Tahunan

Tahun 2024;

KPU Provinsi Riau telah memiliki dokumen perencanaan aktivitas yang

mendukung kinerja berupa Rencana Aksi Kinerja yang memuat

timeline/jadwal kegiatan;

KPU Provinsi Riau telah memillki dokumen perencanaan anggaran yang

mendukung kinerja berupa DIPA awal dan revisi terakhir serta RKA awal dan

revisi terakhir,

Dokumen perencanaan kinerja KPU Provins! Riau telah diformalkan, dengan

rincian:

a) Rencana strategis telah diformalkan dengan ditandatangani dan stempel
Ketua KPU Provinsi Riau sesual dengan Keputusan Komisi Pemilihan
Umum Provinsi Riau Nomor: 11/Kpts/KPU-PROV-004/1/2020 tanggal 2
Januari 2020 tentang Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provins!
Riau Tahun 2020-2024,

b) Rencana Kinerja Tahunan Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Provinsi Riau tanggal 2 Januar 2024;

¢) Rencana Kinena Tahunan Sekretaris telah diformalkan dengan
ditandatangani Sekretaris KPU Provinsi Riau tanggal 2 Januar 2024,

d) Rencana Aksi Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Provinsi Riau tanggal 2 Januarl 2024;

e) Rencana Aksi Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani
Sekretaris KPU Provinsi Riau tanggal 2 Januari 2024

fI Perjanjian Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Provinsi Riau tanggal 2 Januan 2024;

@) Perjanjian Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Sekrataris KPU Provinsi Riau tanggal 2 Januari 2024 dan 7 Juni
2024,

h) Indikator Kinerja Utama telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Keiua KPU Provinsi Riau sesual dengan Keputusan Komisi
Pemiliban Umum Provinsi Riau Nomor 14/Kpts/KPU-PROV-0041/72020
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tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun 2020-2024 di
Lingkungan Komisi Pemilihan Umurn Provinsi Riau;

8) Rencana Kinerja Tahunan tetah memuat informasi tentang sasaran, indikator
kineria, dan target kinerja. Namun belum memuat informasi tentang akiivitas,
dan jumiah anggaran yang dibutuhkan untuk mencapal keluaran:

9) Rencana Aksi Kinerja telah memuat informasi kurun waktu aktivitas kegiatan.
Namun belum menggambarkan langkah-langkah dan tapan detail kegiatan
yang dilakukan secara berkala untuk menghasilkan keluaran/target kinerja:

10)Rencana Strategis KPU Provinsi Riau telah dipublikasikan pada website KPU
Provinsi Riau,

11)KPU Provinsi Riau telah menyusun KU dan telah sesuai dengan format pada
Keputusan KPU Nemer 357/PR.01.3-Kpt/01/KPUNI/2021 tentang Pedeman
Penyusunan Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Pemilthan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memusat informasi
definisi operasional, formula/cara perhitungan, dan jenis data kinerja sesual
dengan Keputusan Komisi Pemilifan Umum Provinsi Riau Nomor:
22/PR.01.3-Kpt/14/V1/2020 tentang Definisi Operasional Indikator Kinera
Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Program dan Indikator Kinerja Kegiatan
Provinsi Riau Tahun 2020-2024, Namun belum menyajikan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan dala kinerja;

12)KPU Provinsi Riau telah merumuskan dan menetapkan perencanaan kinera
serta telah memahami dan peduli serta berkomitmen dalam mencapal kinerja
yang telah direncanakan.

Pengukuran Kinerja

Komponen pengukuran kinerja KPU Provinsi Riau memperoleh nilai sebesar

22 80 atau bobot sebesar 30. Hasil penitaian pangukuran kinerja dapat dijelaskan

sebagai berikut:

1) KPU Provinsi Riau telah memiliki peroman teknis pengukuran kinerja dan
pengumpulan data kinerja berupa SOP Mekanisme Pengumpulan Data
Kinerja Nomor 587 Tahun 2022 tanggal 10 Juni 2022, IKU. Keputusan KPU
Nomeor 357 Tahun 2021, dan Keputusan Sekjen KPU Nomar 993 Tahun 2025

2) KPU Provinsi Riau telah menyusun IKU dan telah sesual dengan format pada
Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-Kpt/D1/KPUNI2021 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Strategis Komisl Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
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Pemilihan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informast
definisi operasional, formula/cara perhitungan, dan jenis data kinera sesual
dengan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Provinsi Riau Nomor:
22/PR.01.3-Kpt114/V1/2020 tentang Definisi Operasional Indikator Kinerja
Sasaran Strategis, Indikator Kinerja Program dan [ndikator Kinerja Kegiatan
Provins| Riau Tahun 2020-2024. Namun belum menyajikan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerfa;

3) Pimpinan KPU Provinsi Riau selalu terlibat dalam pengambilan keputusan
dalam menaukur capaian kinerja,

4) KPU Provins| Riau telah melakukan pemantauan atas pengukuran capatan
kinerja secara berjenjang dan berkala dan dituangkan dalam laporan hasil
pengukuran kinerja berupa Berita Acara. notulensi, absensi, dan dokurnentasi
yang menaaambarkan pimpinan terlibat dalam pengambilan keputusan dalam
mengukur capaian kinerja. Namun laporan hasil pengukuran kinerja tersebut
belum diarsipkan dengan baik.

§) Kinerja pegawai KPL Provinsi Riau telah diukur dengan menerapkan absensi
sebagai dasar pemberian tunjangan kinerja.

6) KPU Provinsi Riau telah memahami dan pedull serta berkomitmen dalam
mencapal kinerja yang ielah direncanakan sebagaimana teriuang pada
Perjanjian dan SKP pegawai KPU Provinsi Riau. Setiap pegawai KPU Provinsi
Riau telah mengukur kinerja setiap tnwulan dan tahunan.

¢. Pelaporan Kinerja
Komponen pelaporan kinerja KPU Provinsi Riau memperoleh nilai sebesar 10,65
dari bobot sebesar 15. Hasll penilaian pelaporan kinerja dapat dijelaskan sebagai
berikut,

1) Laporan kinerja telah disusun secara berkala setiap tahun dan diformalkan
tanggal 17 Januari 2025 oleh Ketua KPU Provinsi Riau dan tanggal 2 Januari
2025 oleh Sekretans KPU Provinsi Riau;

2) Laporan kinerja telah dipublikasikan pada website KPU Provinsi Riau dan
telah disampaikan kepada Biro Perencanagan dan Organisasi Setjen KFU
tanggal 20 Januarn 2025 melalui link
https://drive_google com/drive/folders/1uuhWh7IFITURNAZRDEeTYKZCuEY
GyVLx. serla telah menyampaikan melalui Sural Sekretaris KPU Provinsi
Riau Nomor: 84/PR.02-SD/14/2025 tanggal 17 Januari 2025;
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3) Laporan kinerja telah disusun be'dasarkan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomaor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pefaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pemerintah,

4) Laparan kinerja telah mengungkapkan informasi tentang pencapaian kinerja;

5) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenal target yang akan
dicapal serta realisasi kinerja dengan target tahunan,

6) Laporan kineria telah menyaijikan informasl mengenal perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka manengah;

7) Laporan kinerja telah menyajikar informasi mengenal perbandingan realisasi
kinerja dengan realisas! kinerja tahun-tahun sebelumnya;

8) Laporan kinerja telah menyajikan informas! mengenai perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tingkat pusat;

9) Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang hambatan dalam
melaksanakan kegiatan di Tahun Anggaran 2024;

10)Laporan kinerja telah menyaijikan informasi mengenai upaya dan besaran
efisiensi anggaran dalam mencapai kinerja;

11)Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang upaya perbaikan dan
rekomendasi perbaikan kinerja;

12)Informasi pada laporan kinerja tefah menjadi perhatian utama pimpinan dan
menjadi kepeduliaan seluruh pegawal KPU Provinsi Riau;

13)Laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas dan
penyesualan anggaran serta telah digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasilan kinerja Atas hasil pencapaian keberhasilan kinera belum
seluruhnya dituangkan dalam Berita Acara, notulensi, absensi, dan
dokumentas| serta belum diarsipkan dengan baik.

d. Evajuas| Internal
Komponen evaluasi internal KPU Provinsi Riau memperoleh nilai sebesar 19,00
dari bobot sebesar 25. Hasil penilaian pelaporan kinetja dapat dijelaskan sebagal
berikut:
1) Pedoman teknis svaluasi Akuntabllitas Kinerja Intermal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal Komist Pemilihan Umum Nomaor 893 Tahun
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2025 dan Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-Kpt/01/KPUNI2021 tanggal
21 Juni 2021,

2) Evaluasi Akuntabllitas Kinerja Internal dilakukan oleh SDM yang telah
mengikuti Rapat Implementasi Aplikasi SMART DJA dan E-Monev Bappenas
serta Tata Cara Penyusunan LKJIP Tahun 2024 serta Rapat Evaluasi Sistem
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Penyusunan Laporan Kinerja
Instansi Pemerintah (LKJIP) KPU Tahun 2024

3) KPU Provinsi Riau telah menindakianjuti rekomendasi atas hasil evaluasi,
sehingga terdapat peningkatan implementasi SAKIP:

4) Hasll evaluasi Akuntabilitas Kirerja Intemmal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja serta untuk mendukung
efektifitas dan efisiensi kinerja.

B, Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kota Pekanbaru
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kola Pekanbaru memperaleh nllal sebesar 70,85

dengan kategort BB. Penilaian berdasarkan empat komponen. dengan rincian
sebagai berikut

S Bobot | Bobiol Sub Komponan Toiu
Komponen | 1 (20%) 2 (30%) 3 [50%) Nilal

Keberadaan | Kualtas = Pemanfaatan '
Parencanaan Kinarja a0 540 830 10,50 2220
Pengukuran Kinera 30 4 B0 6,30 10.50 21,80
Pelaporan Kinerja 15 2.70 2.70 375 8.15
“Evaiuasi Intamal 25 4,00 5.25 8.75 18.00
Nilal Akuntabilitas Kinera | 100 | 18,80 20,58 33,50 70,85
Kategori . B8

Nilai sebagaimana disebut d atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU Kota
Pekanbaru, avaluas: implementasi AKIP pada KPU Kote Pekanbaru tahun 2024 akan
diuraikan per komponen sebagail berikul
a Perencanaan Kinerja
Komponen perancanaan kinerja KPU Kota Pekanbaru memperoleh nilai sebesar
2220 dari bobot sebesar 30 Hasil penilaian perancanaan kinerja dapat
dijelaskan sebagal berikut:
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1)

2)

3)

4)

5)

B)

7)

KPU Kota Pekanbaru telah memiliki pedoman teknis perencanaan kinerja

berupa Keputusan KPU Nemor 5/PR.03-1-KptO3/KPU/N2018 tanggal 5

Januari 2018, Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-Kpt/01/KPUNI2021

tanggal 21 Juni 2021, dan Keputusan KPU Nomor 87 Tahun 2023;

KPU Kota Pekanbaru telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka

panjang berupa Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang

RPJPN Tahun 2005-2025;

KPU Kota Pekanbaru tefah memiliki dokumen perencanaan kinefja jangka

menengah berupa Rencana Strategis KPU Kota Pekanbaru Tahun 2020-

2024 yang telah ditetapkan melalui Keputusan Komisl Pemilihan Umum Kota

Pekanbaru Nomor: 1.a/HK 03.1-Kpt/147 1/KPU-Kota/l/2020 tentang Rencana

Strategis Komisi Pemjlihan Umum Kota Pekanbaru Tahun 2020-2024,

KPU Kota Pekanbaru telah memiliki dokumen perencanaan kinera jangka

pendek berupa Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Rencana Kinerja Tahunan

Tahun 2024,

KPU Kota Pekanbaru telah memiliki dokumen perencanaan aktivilas yang

mendukung kinerja berupa Rencana Aksi Kinerja yang memuat

timelinafadwal kegiatan;

KPU Kota Pekanbaru telah memillki dokumen perencanaan anggaran yang

mendukung kinerja berupa DIPA awal sampal dengan revisi terakhir serta

RKA awal sampai dengan revisi terakhir;

Dokumen perencanaan kinerja KPU Kota Pekanbaru telah diformalkan,

dengan rincian:

a) Rencana strategis telah diformalkan dengan ditandatangani Ketua KPU
Kota Pekanbaru serta teiah dilegalisir oleh Kepala Sub Bagian Hukum dan
SDOM KPU Kota Pekanbaru sesual dengan Keputusan Komisi Pemilihan
Umum Kota Pekanbaru Nomor 1.a/HK 03,1-Kpt/1471/KPU-Kota/l/2020
tentang Rencana Strategis Komisi Pemilinan Umum Kota Pekanbaru
Tahun 2020-2024,

b) Rencana Kineria Tahunan Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Kota Pekanbaru tanggal Februarl 2024

¢) Rencana Kinerja Tahunan Sekretaris telah diformalkan dengan
ditandatangan| Pl Sekretaris KPU Kota Pekanbaru tanggal Februan
2024,
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d)

€)

g

h)

Rencana Aksi Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Kota Pekanbaru tanggal Februari 2024,

Rencana Aksi Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani
Sekretaris KPU Kota Pekanbaru tanggal Februari 2024

Perjanjian Kinerfa Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Kota Pekanbaru tanggal 3 Januan 2024,

Perjanjian Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani dan

stempel Sekretaris KPU Kota Pekanbaru tanggal 4 Januari 2024

Indikator Kinerja Utama teiah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Kelua KPU Kota Pekanbaru sesuai dengan Keputusan Komisi
Pamilihan Umum Kota Pekanbaru Nomor: 014/HK .03 2-Kpt/1471/Sek-
kota/lll/2020 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun 2020 -
2024 di Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kota Pekanbaru.

8) Rencana Kinerja Tahunan telah memuat informasi tentang sasaran, indikator

kinarja, dan target kineria. Namun belum memuat informasi tentang akbivitas,
dan jumlah anggaran yang dibutuhkan untuk mencapai keluaran;

9) Rencana Aksi Kinerja telah memuat informasi kurun waktu aktivitas kegiatan

Narmun belum menggambarkan langkah-langkah dan tahapan detail kegiatan

yang dilakukan secara berkala untuk menghasilkan keluaranftarget kinerja.
10)Rencana Strategis KPU Kota Pekanbaru telah dipublikasikan pada website

KPU Kaota Pekanbaru

11)KPU Kots Pekanbaru telah menyusun IKU, namun KU yang dilampirkan

belum sesual dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-

Kpt/01/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis

Komisi Pemillhan Umum Provinsi dan Komisi Pemillhan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan, |enis data kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja;

12)KPU Kota Pekanbaru telah merumuskan dan menetapkan perencanaan

kinerja serta telah memahami dan peduli serta berkomitmen dalam mencapal
kinerja yang telah direncanakan
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b. Pengukuran Kinerja
Komponen pengukuran kinena KPU Kota Pekanbaru memperoleh nilal sebesar
21,6 atau bobot sebesar 30. Hasil penilaian pengukuran kinerja dapat dijetaskan
sebagai berkut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

KPU Kota Pekanbaru telah memiliki pedoman teknis pengukuran kinerja dan
pengumpulan data kinerja berupa SOP Mekanisme Pengukuran Data Kinerja
Nemaor 15 Tahun 2023 tanggal 28 Februari 2023, IKU, Keputusan KPU Nomor
357 Tahun 2021, dan Keputusan Sekjen Nomor 993 Tahun 2025

KPU Kota Pekanbaru telah menyusun IKU, namun IKU yang dilampirkan
belum sesual dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR.D1.3-
KPYO1/KPUMI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pamilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan. jenis data kineria, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja.

Pimpinan KPU Kota Pekanbaru selalu terlibal dalam pengambilan keputusan
dalam mengukur capaian kinerja sebagaimana pada notula rapat pleno,

KPU Kota Pekanbaru telah melakukan pemantauan atas pengukuran capaian
kinerja secara banenjang dan berkala dan dituangkan dalam |laporan hasil
pengukuran kinerja berupa Berita Acara, notulensi, absensi, dan dokumentasi
yang manggambarkan pimpinan terlibat dalam pengambilan keputusan dalam
mengukur capaian kinerja. Namun laporan hasll pengukuran kinerja tersebut
belum diarsipkan dengan baik;

Kinerja pegawal KPU Kota Pekanbaru lelah diukur dengan menerapkan
absensi sebagal dasar pemberian tunjangan kinerja.

KPU Kota Pekanbaru telah memahami dan peduli serta berkomitmen dalam
mencapal kinerja yang telah direncanakan sebagaimana tertuang pada
Perjanjlan dan SKP pegawal KPU Kota Pekanbaru Setiap pegawal KPU Kota
Pekanbaru telah mengukur kinerja setiap tiwulan dan tahunan

Pelaporan Kinerja

Komponen pelaporan kingrja KPU Kota Pekanbaru memperoleh nilai sebesar
8,15 dari bobot sabesar 15. Hasll penilaian pelaporan kinerfa dapat dijelaskan
sebagal berikut:
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1) Laporan kineria telah disusun secara berkala setiap tahun dan diformalkan
tanggal 17 Januan 2025 oleh Ketua KPU Kota Pekanbaru dan tanggal 17
Januari 2025 cleh PIt Sekrataris KPU Kota Pekanbaru;

2) Laporan kinarja KPU Kata Pekanbaru belum dilakukan evaluasi mandin oleh
tim intermal unit satuan kerja

3) Laporan kinerja telah dipublikasikan pada website KPU Kota Pekanbaru dan
telah disampaikan kepada KPU Provingi Riau tanggal 6 Maret 2025 melalui
whatsapp,

4) Laporan kinerna telah disusun Dberdasarkan Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kineria dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi
Pernerintah;

5) Laporan kinerja telah mengungkapkan informasi tentang pencapaian kinerja,

6) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenai target yang akan
dicapal serta realisasi kingrja dengan target tahunan;

7) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenal perbandingan
realisasl kinerja dengan target jangka menengah:

8) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai perbandingan
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya,

9) Laporan kineria belum menyajikan informasi mengenai perbandingan
realisasi kinerla dengan realisasi kinerja tingkat pusat,

10)Laporan kinerja belum menyajikan informasi tentang hambatan dalam
melaksanakan kegiatan di Tehun Anggaran 2024,

11)Laparan kinerja belum menyajikan informasi mengenal upaya dan besaran
efisiensi anggaran dalam mencapal kinerja;

12)Laporan kinerja belum menyajikan Informasi tentang upaya perbaikan dan
rekomendasi perbaikan kinerja,

13)Iinformas! pada laparan kinerja telah menjadi perhatian utama pimpinan dan
menjadi kepaduliaan seluruh pegawai KPU Kota Pekanbaru;

i4)Laporan kinera igiah digunakan dalam penyesuaian aktivitas dan
penyesuaian anggaran serta telah digunakan dalam evaluasi pencapalan
keberhasilan kinerja. Atas hasil pencapalan keberhasilan kinerfa belum
saluruhnya dituangkan dalam Berta Acara, notulensi absens, dan

dokumentasl serta belum diarsipkan dengan baik;
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15)Laporan kinerda belum menyajikan rekomendasi untuk perencanaan kinerja
tahun berikutnya berdasarkan hambatan dalam pelaksanaan kinerja tahun
sebelumnya;

16)Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenal perubahan budaya
kinerja organisasi berupa memberikan rekomendasi atas hambatan yang
ada pada KPU Kota Pekanbaru.

d. Evaluasi Internal

Komponen evaluasi internal KPU Kota Pekanbaru memperoleh nilai sebesar

18.00 dari bobot sehesar 25. Hasl! penilaian pelaparan kinerja dapat dijelaskan

sebagai berikut;

1) Pedoman teknis evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intemal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum Nomor 983 Tahun
2025 dan Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-Kpt/01/KPUMI/2021 tanggal
21 Junl 2021,

2) Evaluasi Akuntabiltas Kinerja Internal dilakukan oleh SDM yang telah
mengikuti Rapat Evaluasi Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP)
dan Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) KPU Tahun
2024

3) KPU Kota Pekanbaru telah menindaklanjuti rekomendasi atas hasll evaluasi,
sehingga terdapat peningkatan implementas: SAKIP;

4) Hasil evaluasi Akuntabllitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan untuk
parbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja serta untuk mendukung
efaktifitas dan efisiensi kinerja.

C. Hasll Evaluasi AKIP pada KPU Kota Dumal
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kota Dumai memperoleh nilai sebesar 70 95 dengan

kategori BB. Penilaian berdasarkan empat koamponen, dengan rincian sebagail
berikut:

Bobot Sub Komponen
Bobot L Total
Kompanén Komeanen | VE2O0R) | 2030%) | 3060% | s
Keberadaan |  Kusftas | Pemanfsatan
Parencanaan Kineria 30 5,00 6.30 5,00 21,30
Pengukuran Kinera 30 4,80 .30 9,00 | 20,70
Pelaparan Kinesa 15 270 a8l 525 1155
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Bobot Bub Kompaneh
Komponen .Bﬂm - i
Komponen | 1 (20%) | 2(30%) 3 (50%) Mital
Keberadaan | Kualitas | Pemanfastan
Evaluasi Intemal 25 4.00 525 875 18.00
 Nilal Akuntabilitas Kineria we | 1750 | 2145 32.00 70,85
Kategor | BB

Nilai sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh

komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU Kota
Dumai, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kota Dumai tahun 2024 akan
diuraikan per kompoenen sebagai berkut:
a. Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kota Dumal mempearoleh nilai sebesar
21.30 dari bobot sebesar 30 Hasll penilalan perencanaan kinera dapat
dijetaskan sebagal benkut:

1)

2)

3)

4)

5

KPU Kota Dumai telah memiliki pedoman teknis perencanaan kinerja berupa
Keputusan KPU Nomor 5/PR.03-1-Kpt/OI/KPU//201B tanggal 5 Januari
2018, Keputusan KPU Nomor 357/PR 01.3-Kpt/01/KPUNI/2021 tanggal 21
Juni 2021, dan Keputusan KPU Nomaor 87 Tahun 2023;

KPU Kota Dumai telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka
panjang berupa Undang Republik Indanesia Nemar 17 Tahun 2007 tentang
RPJPN Tahun 2005-2025;

KPU Kota Dumai telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka
menengah berupa Rencana Strategis KPU Kota Dumai yana telah ditetapkan
melalul Keputusan Komisi Pemillhan Umum Kotz Dumai Momor
114A/HK 03 1-Kpt/1472/KotaVI1/2020 tentang Rencana Strategls Komisi
Pemilihan Urnum Kota Dumai Tahun 2020-2024;

KPU Kota Dumai telah mamiliki dokumen perencanaan kinerja jangka pendek
berupa Peranjian Kinerja Tahun 2024 dan Rencana Kinerja Tahunan Tahun
2024

KPU Kota Dumal telah memiliki dokumen perencanaan aktivitas yang
mendukung kinerja berupa Rencana Aksl Kinerja yang memuat
fimelinefjadwal kegiatan,
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8) KPU Kota Dumai telah memiliki dokumen perancanaan anggaran yang
mendukung kinerja berupa DIPA awal sampai dengan revisi ke-21 serta RKA
awal sampal dengan revisi ke-21;

Dokumen perencanaan kinerja KPU Kota Dumal telah diformalkan, dengan

rincian:

a)

o)

c)

d)

a)

h)

Rencana strategis telah diformalkan dengan ditandatangani dan stempel
Ketua KPU Kota Dumai sesual dengan Keputusan Komisi Pemilihan
Umum Keota Dumal Nomor. 114AMHK.03,1-Kpt/1472/KotaMI2020
tentang Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai Tahun
2020-2024,

Rencana Kinefja Tahunan Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Kota Dumal tangaal 21 Januari 2024;

Rencana Kinerja Tahunan Sekretaris telah diformalkan dengan
ditandatangani Sekretaris KPU Kota Dumai tanggal 21 Januari 2024 Dan
Rencana Kinerja Tahunan Kasubbag telah diformalkan dengan
ditandatangani kasubbag yang bersangkutan tanggal 21 Januari 2024;
Rencana Aksi Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Kota Dumai tanggal 21 Januari 2024;

Rencana Aksi Kinerja Sekretaris telah diformaikan dengan ditandatangani
Sekretaris KPU Kota Dumai tanggal 21 Januari 2024;

Perjanjian Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangan dan
stempel Ketua KPU Kota Dumai tanggal 21 Januari 2024,

Perjanjian Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Sekretaris KPU Kota Dumai tanggal 21 Januarl 2024, Dan
Peranjian Kinerja Kasubbag telah diformalkan dengan ditandatangani
kasubbag yang bersangkutan tanggal 21 Januan 2024,

Indikator Kinerja Utama telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Kota Dumal sesual dengan Keputusan Komisi
Pemilihan Umum Kota Dumai Nomor: 12/HK.03.1-Kpt/1472/Kota/l/2020
tentang Penestapan Indikater Kinerfja Utama Tahun 2020-2024 d
Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai:

Indikator Kinerja Utama telah diformalkan dengan ditandatangani
Sekrataris KPU Kota Dumai sesual dengan Keputusan Sekretaris Komisi
Pemilihan Umum Kota Dumal Nomor 18/HK D3 2-Kpt /1472/Sek-
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Kot/1W/2020 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun 2020-2024
di Lingkungan Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Kota Dumai.

8) Rencana Kinerja Tahunan telah memuat informasi tentang sasaran. indikator
kinerja, target kinerja, dan jumiah anggaran yang dibutuhkan untuk mancapal
keluaran. Namun belum memuat informasi tentang aktvitas yang akan
dilakukan untuk mencapai keluaran;

9) Rencana Aksi Kinerja telah memuat informasi kurun waktu aktivitas kegiatan
Namun belum menggambarkan langkah-langkah dan tapan detail kegiatan
yang dilakukan secara berkala untuk menghasilkan keluaran/target kinerja:

10)Rencana strategis telah dipublikasikan pada website KPU Kaota Dumai;

11)KPU Kaota Dumal telah menyusun [KU, namun IKU yang dilarmpirkan belum
sesual dengan format pada Keputusan KPU Nomeor 357/PR01.3-
KPUO1/KPUNMI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitingan. |enis data kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja;

12)KPU Kota Dumai telah merumuskan dan menetapkan perencanaan kingna
serta telah memahami dan peduli serta berkomitmen dalam mencapail kinerja
yang telah direncanakan.

. Pengukuran Kinerja

Komponen pengukuran kinerfa KPU Kota Dumal memperoleh nilai sebesar 20,10

atau bobot sebesar 30 Hasil penilaian pengukuran kinerja dapat dijelaskan

sebagal berikul:

1) KPU Kota Dumai tetah memiiiki pedoman teknis pengukuran Kinerja. dan
pengumpulan data kinerja berupa SOP Meakanisme Pengukuran Data Kinerja
Nomar 15 Tahun 2023 tanggal 28 Februari 2023, IKU, Keputusan KPU Nomor
357 Tahun 2021, dan Keputusan Sekjen Nomor 293 Tahun 2025;

2) KPU Kota Dumai telah menyusun KU, namun IKU yang dilampirkan beilum
sesuai dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-
KPUO1/KPUNI2021 fentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan  Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat nformasi definisi
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3)

4)

5)

6)

operasional, formula/cara perhitungan. jenis dats kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinera.

Pimpinan KPU Kota Dumai selalu terlibat dalam pengambilan keputusan
dalam mengukur capaian kinefja sebagaimana pada notula rapat pleno,

KPU Kota Dumai telah melakukan pemantauan atas pengukuran capaian
kinerja secara berjenjang dan berkala dan dituangkan datam laporan hasil
pengukuran kinerja berupa Berita Acara, notulensi, absensi, dan dokumentasi
yang menggambarkan pimpinan terlibat dalam pengambilan keputusan dalam
mengukur capaian kinerja. Namun laporan hasil pengukuran kinerja tersebut
balum diarsipkan dengan baik;

Kinerja pegawal KPU Kota Dumai telah diukur dengan menerapkan absansi
sebagal dasar pemberian tunjangan kinerja;

KPU Kota Dumai telah memahami dan pedull serta berkomitmen dalam
mencapal kinena yang telah direncanakan sebagaimana tertuang pada
Perjanjian dan SKP pegawal KPU Kota Dumai. Setiap pegawai KPU Kotla
Dumai telah mengukur kinerja setiap triwulan dan tahunan

c. Pelaporan Kinena
Komponen pelaporan kinerja KPU Kota Dumal memperoleh nilal sebesar 11,55
dari bobot sebesar 15 Hasil penilalan pelaporan kinerja dapat dijelaskan sebagal
berikut:

1)

2)

3)

4)

Laparan kinerja tefah disusun secara bérkala setiap tahun dan diformalkan
tanggal 15 Januan 2025 oleh Ketua KPU Kota Dumai dan tanggal 15 Januan
2025 oleh Sekretaris KPU Kota Dumai;

Laporan kinerja KPU Kota Dumai belum dilakukan evaluast mandin oleh tim
internal unit satuan kerja,

Lapaoran kinerja telah dipublikasikan pada website KPU Kota Dumai dan telah
disampaikan kepada KPU Provinsi Riau sesual dengan Surat Sekretans KPU
Kota Dumai Nomor: 2/TU.02.1-SR/1472/2025 tanggal 26 Februan 2025
perihal Surat Pengantar LKJIP,

Laporan kinerja telah disusun berdasarkan Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Parjanjian Kinerja.
FPalaporan Kinena dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja instansi
Pamerintah,
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5) Laporan kinerja felah mengungkapkan informasi tentang pencapaian kinerja,

6) Laporan kinerja telah menyajlkan informasi mengenal target yang akan
dicapal serta realisasi kinerja dengan target tahunan;

7) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenai perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka menengah,

8) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenai perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya;

9) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenal perbandingan
realisas| kinerja dengan realisasi kinerja tingkat pusat.

10)Laporan kinera belum menyajikan informasi tentang hambatan dalam
melaksanakan kegiatan di Tahun Anggaran 2024,

11)Laporan kinerja belum meanyajikan informasi mengenal upaya dan besaran
efisiensi anggaran dalam mencapai kinerja:

12)Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang upaya pertaikan dan
rekomendasi perbaikan kinerja,

13)Informasi pada laporan kinerja telah menjadi perhatian utama pimpinan dan
menjadi kepedubaan seluruh pegawai KPU Kota Dumai;

1d4)Laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian akfivitas dan
panyesualan anggaran sena telah digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhaslian kinerja. Atas hasil pencapalan keberhasilan kinerja belum
seluruhnya dituangkan dalam Benta Acara. notulensi, absensi dan
dokumenitasi sarta belum diarsipkan dengan baik

15)Laporan kinerja telah menyajikan rekomendasi untuk perencanaan kinerja
tahun berikutnya berdasarkan hambatan dalam pelaksanaan kinerja tahun
sebelumnya,

16)Laparan kinerja telah menyajikan informasl mengenai perubahan budaya
kinerja organisasl berupa memberkan rekomendasi atas hambatan yang
ada pada KPU Kota Dumai.

d. Evaluasi Internal
Komponen evaluasi internal KPU Kota Dumal memperoleh nilai sebesar 18.00
dari bobot sebasar 25 Hasll penilalan pelaporan kinerja dapat dijelaskan sebagal
barikut
1} Pedoman teknis evaluasi Akuntabllitas Kinerfa Internal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal Komisl Pemilihan Umum Nomor 923 Tahun
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2025 dan Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-Kpt/01/KPUNI/2021 tanggal
21 Juni 2021,

2) Evaluasi Akuntabilitas Kinera Internal dilakukan oleh SOM yang telah
mengikuti Rapat Penguatan Kapasitas Pejabat Struktural Perencanaan dan
Operator Dalam Rangka Implementasi Aplikasi SMART DJA dan e-Monev
Bappenas serta Tata Cara Penyusunan LKJIP Tahun 2024 serta Rapat
Evaluasi Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Penyusunan
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LKjIP) KPU Tahun 2024 Tahun 2024,

3) KPU Kota Dumal telah menindaklanjuti rekomendasi atas hasil evaluasi,
sahingga terdapat peningkatan implementas: SAKIF;

4) Hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intemnal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja serta untuk mendukung
efektifitas dan efisiensi kinarja.

D. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Bengkalis
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Bengkalis memperoleh nilai sebesar 70,50

dengan kategori BB Penilaian berdasarkan empat komponen, dengan rincian
sebagal berikut

- Bobot Sub Komponen Yot [
ol Komponen | T120%) | 2(30%) | 3(50%) o
Weberadaan | Kusltas | Pemanfastan
Perencanasr Kinera 30 4 B0 | 830 12,00 2310
Pengukuran Kinerna 30 480 | B30 10,50 2180
Pelaporan Kinera T 24D J 315 525 080 |
Evaluasi Intarnal 25 350 | 525 6,25 15,00
Nilal Akuntabilitas Kinerjs 100 15,50 21,00 34,00 7050 |
Kategor! | | BB

Nilai sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponan manajemen kinerja yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU
Kabupaten Bengkalis, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten Bengkalis
tahun 2024 akan diuraikan per komponen sebagal berikut.
a Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Bengkalis memperoleh nilai
sebesar 23,10 dari bobot sebesar 30. Hasll penilaian perencanaan kinerja dapat
dijelaskan sebapal berkut.
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1

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

KPU Kabupaten Bengkalis 'elah melampirkan dokumen berupa Keputusan
357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis Komisi
Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota
Tahun 2020-2024 namun belum melampirkan Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Program dan Kegiatan DIPA TA 2024 (Keputusan KPU Nomer 1 Tahun
2024)

RPJP Nasional yang tertuang pada UU Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025
telah dilampirkan oleh KPU Kabupaten Bengkalis;

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan Keputusan Komisi Pemilinan
Umurm Nomor 187/FR 01.3-Kpt/O1/KPLWIV/2020 tentang Rencana Strategis
KPU Tahun 2024 dan Keputusan KPU Kabupaten Bengkalis Nomor
136 1/PR 01.3-Kpt/1403/KPU-Kab/VI/2020 tentang Rencana Strategis KPU
Kabupaten Bengkalls Tahun 2024,

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan PK Ketua, PK Sekretaris, dan
PK masing-masing Kepala Sub Bagian,

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan RKT Ketua dan RKT
Sekretanat KPU Kabupaten Bengkalis serta telah dilampirkan Rencana Aks!
Kinerja KPU Kabupaten Bengkalis;

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan DIPA KPU Kabupaten
Bengkalis awal sampai dengan DIPA Revisi ke 10 dan RKAKL tahun 2024;
KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan dokumen berupa UU Nomaor 17
Tahun 2007 tentang Rencana FPembangunan Jangka Panjang Nasional
Tahun 2005-2025;

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan dokumen berupa Keputusan
KPU Nomor 357/PR.O1.3-Kpt01/KPUNMI2021 tentang  Pedoman
Penyusunan Renstra;

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan dokumen berupa Keputusan
KPU Nomor 197/PR.01.3-Kpt01/KPUVI2020 tentang Renstra KPU Tahun
2020-2024,

10)KPU Kabupalen Bengkalis telah melampirkan dokumen berupa Keputusan

KPU Nomor 87 Tahun 2023 tantang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Program
dan Kegiatan DIPA TA 2023;
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11)KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan dokumen berupa Keputusan
KPU Kabupaten Bengkalls Nomor 01.4/HK.03.1-Kpt/1403/KPU-Kab/1/2021
tentang Penetapan IKU Tahun 2020-2024;

12)KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan dokumen berupa Keputusan
KPLU Kabupaten Bengkalls Nomor 136 1/PR.01.3-Kpt/1403/KPU-
Kab/\VI/2020 tentang Rencana Strategis KPU Kabupaten Bengkalis Tahun
2024,

13)KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan dokumen berupa Rencana Aksi
Kinerja KPU Kabupaten Bengkalis,

14)KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan link publikasi website KPU
Kabupaten Bengkalls dengan dokumen pendukung berupa Keputusan KPU
Kabupaten Bengkalis Nomor 136 1/PR.01.3-Kpt/1403/KPU-Kab/NVI/2020
tentang Rencana Strategis KPU Kabupaten Bengkalis tahun 2020-2024 dan
Dokumen laporan kinerja KPU Kabupaten Bengkalis pada tahun 2024

15)Data yang dilampirkan berupa RKT belurm cukup sesual untuk mancakup
bagian sasaranftujuan dengan visi dan misi serta Tujuan, Sasaran dan
Indikator Kinerja disertai dengan target yang akan dicapal,

18)Dokumen perencanaan kinerja berupa IKU telah sesual dengan pedoman
peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komis! Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 namun belum sepenuhnya
memenuhi kriteria SMART,

17)Dokumen perencanaan kinerja berupa KU tslah sesuai dengan pedoman
peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan cukup menggambarkan
kondisi kinerja utama yang sustainable,

18)Target yang ditetapkan achievable namun terdapat beberapa target yang
tidak menantang diantaranyar

a Nilai SAKIP KPU KPU Kabupaten Bengkalls "B", dan
b. Kurang membahas target rutin seperti SPIP dan Evaluasi AKIP yang
merupakan agenda penilaian rutin untuk setiap Kabupaten/Kota.



19)Dokumen perencanaan kinerja berupa Perjanjian  Kinerja telah
mengagambarkan hubungan yang berkesinambungan serla selaras dengan
kondisifhasil yang akan dicapal (cascading). sedangkan. pohon kinerja belum
sepenuhnya menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta
selaras secara verllkal,

20)Dokumen perencanaan kinerja berupa Perjanjian Kinerja telah memberikan
informasi tentang hubungan kinerja, strategl, kebijakan, bahkan aktivitas
antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting).
sedangkan, pohon kinerja belum sepenuhnya menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan serta selaras secara horizontal,

21)KPU Kabupaten Bengkalis telah merumuskan dan menetapkan dokumen
perencanaan kinerja berupa perjanjian kinera mulai dar Sekretaris hingga
Kepala Sub Bagian,

22)Setiap Pegawai pada KPU Kabupaten Bengkalls telah merumuskan dan
menetapkan Perencanaan Kinera yang dituangkan dalam SKP,

23)KPU Kabupaten Bengkalis malampirkan dokumen perencanaan anggaran
yang ditetapkan telah mengacu pada kinera yang ingin dicapai, dengan
melampirkan bukti dukung RKA KL awal sampal akhir tahun 2024 dan DIPA
awal sampai akhir tahun 2024

24)Target yang ditetapkan oleh KPU Kabupaten Bengkalis telah dicapai dangan
balk dalam beberapa tahun terakhir,

25)Dokumen berupa BA Pleno dan risalah rapat kegiatan telah dilampirkan oleh
KPU Kabupaten Bengkalls yang berjalan dinamis karena dipantau secara
bierkala,

26)KPU Kabupalen Bengkalis melampirkan upaya perbaikan/penyempumaan
perencanaan kinerja yang ditetapkan darl analisis kinerja yang telah
dilakukan:

27)KPU Kabupaten Bengkalis melampirkan dokumen berupa BA Pleno dan
risalah rapat namun belum ada rapatpembahasan khusus mengenai
perbaikan/penyempumaan dokumen perencanaan kinerja dalam
mewujudkan kondisifhasil yang lebih baik. KPU Kabupaten Bengkalis tefah
membahas secara pada Fleno dan rapal Inteérnal umum terkait progres
kegiatan harian
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b Pangukuran Kinerja
Komponen pengukuran kinera KPU Kabupaten Bengkalis memperoleh nilai
sebesar 21 60 atau bobot sebesar 30. Hasil penilaian pengukuran kinera dapat
dijelaskan sebagai berkut

1)

2)

3)

4)

5)

6)

)

8)

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan pedoman teknis pengukuran
kinerja dan pengumpulan data kinerja, yaitu SOP Pengumpulan Data Kinerja,
SOP Pengukuran Data Kinerja, Keputusan KPLU Kabupaten Bengkalis Nomor
01.4/HK.03.1-Kpt/1403/KPU-Kab/1/2021 tentang Penetapan IKU Tahun 2020-
2024, dan Keputusan KPU No. 357 Tahun 2021,

KPU Kabupaten Bengkalis telah melampirkan dokumen pendukung yang
telah dilampirkan vyaitu Keputusan KPU Kabupaten Bengkalis Nomor
01.4/HK 03.1-Kpt/1403/KPU-Kab!1/2021 tentang Penetapan IKU Tahun 2020-
2024 dan Keputusan KPU No. 357 Tahun 2021 namun, atas IKU KPU
Kabiupaten Bengkalls belum sepenuhnya disusun sesual dengan Keputusan
KPU No 357 Tahun 2021 dimana IKU belum memuat definisi operasional yang
jelas atas kinerja dan cara mengukur indikator kinerja:

Terdapat mekanisme yang |elas terhadap pengumpulan data kinerja yang
dapat diandalkan didukung dengan adanya SOP pengumpulan data kinerja
dan SOP pengukuran data kinerja;

Terdapat dokumen berupa Benta Acara Pleno/Risalah Rapat terkait
pengambilan’ keputusan capaian Kinera yang merupakan sebuah bentuk
bahwa pimpinan selalu lerlibat dalam pengambllan kepulusan untuk
mengukur capaian Kinerja:

Data kinerja yang dikumpulkan berupa laporan realisasi kinerja satker, dan
laporan emonev bappenas belum sepenuhnya relevan untuk mengukur
capaian kinerja yang diharapkan;

Setiap level organisasi tertinggl pada KPU Kabupaten Bengkalis melakukan
pemantauan terhadap unit dibawahnya dalam rangka monitoring dan evaluasl
kinerja pegawal dan tahapan secara simultan dan dibahas dalam rapat rutin
secara berkala;

Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan teknologi informasi berupa
pemanfaatan pada aplikasi stakeholder contoh, SPIP, Srikandi, SAKTI,
EMONEVY, DJP Online, e-Kinerja, SIRAMAH, monsakt!, SIMAN:

Pengukuran kinerja telan menjadi dasar dalam penyesuaian

(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan  pada KPU
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Kabupaten Bengkalls dengan melampirkan bukti presensi dan output harlan
pegawal,

8) Pengukuran kinerja telah men)adi dasar dalam kenalkan jabatan pegawai, dan
telah ditampirkan SK promosi pada 2 pegawai,

10)Berita Acara Pleno/Risalah Rapat yang telah dilampirkan memuat pengukuran
kinerja yang mempengaruhi penyesuaian sirategl dan kebijjakan dalam
mencapal kinena,

11)Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapal kinerja dengan melampirkan buktl dukung berupa RKAKL awal
hingga akhir;

12)KPU Kabupaten Bengkalis melampirkan dokumen pendukung terkalt Laporan
Realisasl anggaran namun belum disertal analisis atas efisiensi penggunaan
anggaran;

13)Hasil pengukuran kinerja telah dipahami oleh pegawai pada KPU Kabupaten
Bengkalis karena kinerja organisasi telah diturunkan menjadi sasaran kinerja
pegawal.

. Pelaporan Kinerja

Komponen pelaporan kinerja KPU Kabupaten Bengkalis memperoleh nilai

sebesar 10,80 darl bobot sebesar 15. Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) KPU Kabupaten Bengkalis telah menyusun laporan kinerja tahun 2024 dan
tzlah disusun secara berkala (setiap tahun). Laporan Kinerja KPU Kabupaten
Bengkalis telah diformalkan oleh Ketua KPU Kabupaten Bengkalis;

2) Laporan Kinerja Tahun 2024 KPU Kabupaten Bengkalis telah direviu oleh
Inspektorat Utama KPU Rl laporan kirerja tahun 2023 KRPU Kabupaten
Bengkalis telah direviu aleh Inspaktorat Utama KPU Rl dan telah ada laporan
hasil evaluasi AKIP Nomor LP-116/E/1(0/2024 tanggal 25 Oktober 2024
Laporan kinerja KFU Kabupaten Bengkals telah dipublikasikan pada
website, dan telah disampaikan tepat waktu kepada KPU Provinsi Riau;

3) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Bengkalis telah disusun namun belum
sepenuhnya mempedomanl Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU
Nomor $/PR.03-1-Kpt/03/KPU/II2018;
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4) Dokumen berupa laporan kinerja KPU Kabupalen Bengkalis telah
mengungkap seluruh informasi tentang pencapaian kinerja pada tahun
bersangkutan;

5) Dokumen berupa laporan kinerja talah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target tahunan;

6) Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan larget jangka menengah,

7) Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya,

8) Dokumen berupa laporan kinerja belum menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja di level nasionalfinternasional (Benchmark
Kinerja),

9) Dokumen berupa laporan kinena belum menginfokan kualitas atas capaian
kinerja besarta upaya nyata dan/atau hambatannya,

10) Dokumen berupa laporan kinerja belum menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam mencapai kinena,

11) Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan permasalahan yang
dihadapl namun belum menginfokan upaya perbajkan dan penyempumaan
kinerja ke depan (Rekomendasi perbalkan kinerja),

12) LAKIP menjadi perhatian pimpinan karena berkaitan dengan kinena
organisasi denga beberapa kall dilakukan pembahasan dalam rapat rutin
internal namun belum sepenuhnya didokumentasikan dan diterapkan secara
rutin;

13) LAKIP menjadi perhatian utama seluruh pegawai dikarenakan capaian dan
realisas| Lakip bersumber dan SKP masing-masing pegawai di setiap bagian
dan subbagian,

14) Informasi yang ada pada laporan kinerja digunakan untuk melakukan
penyesualan perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya.

. Evaluasl Internal

Komponen evaluasi internal KPU Kabupaten Bengkalis memperoleh nifai
sebesar 15.00 dari bobot sabesar 25 Hasil penilaian pelaporan kinera dapat
dijelaskan sebagal berikut:
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1

2)

3)

4)

5)

7

8)

9)

Pedoman teknis Evaluasi Akyntabllitas Kinerja Internal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal KPU Rl Nomor @ 543/Kpts/Setien/Tahun
2016:

Telah terlampir BA Plenc dan Notula Rapat telah membahas sebagian terkail
kinerja pegawai dalam sehari-hari, koordinasi terkait pilkada 2024, target
kegiatan-kegiatan penunjang pemilu 2024;

Evaluasi dilaksanakan berjenjang dari level sub bagian, namun hasil evaluasi
tersetiut belum sepenuhnya dibahas bersama-sama pada saat rapat intemnal
dengan pimpinan:

Evaluasi AKIP dilaksanakan oleh SDM KPU Kabupaten Bengkalis yang
memadal Evaluasi AKIP yang dilakukan oleh AFIP juga dilaksanakan oleh
SDM Inspektorat Utama KPU yang memadai.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan dengan
pendalarnan yang memadai oleh APIP,

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dilaksanakan pada unit
kera/perangkat daerah oleh APIP.

Evaluasi Akuntabilitas Kinerfa Internal telah dilaksanakan menggunakan
Teknologi Informasi (Aplikasi) yang ada yaitu Google Drive untuk
mengumpulkan data evidence yang dibutuhkan datam Evaluasi;

KPU Kabupaten Bengkalis belum melakukan tindak lanjut atas rekomendasi
hasil evaluasi AKIP 2023

Belum sepenuhnya terdapat peningkatan implementasi SAKIP karena belum
dilakukan tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi AKIP atas tahun
2023,

10) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal KPU Kabupaten Bengkalis

dimanfaatkan untuk perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kineria:

11) Hasll dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum sepenuhnya

dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

E. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Indragiri Hilir
Hasll evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Indragiri Hilir memperoleh nilal sebesar
70,656 dengan kategori BB, Penilaian berdasarkan empat komponen, dengan rincian
sebagai berikut:

33




Bobot Sub Kamponen

Bobot Total |
Komponen Komponen | 1 @0%) | 2(30%) | 350% -
Keberadzan | Kualitas | Pemanfastan
Perencanaan Kineia | 30 540 810 10,50 22.20
Pengukuran Kinerja | 480 §30 | 900 | 2000 |
Peiaporan Kinena L[] 2.40 2,70 526 10,35
Evaluasi Internal 25 4.00 525 875 16.00
Niial Akuntabilltas Kinefa 100 650 | 2055 33,50 7085
Kategor T T

Nilal sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kineria yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU
Kabupaten Indragin Hilir, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten Indragin
Hilir tahun 2024 akan diuraikan per komponen sebagal berikut
a. Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Indragin Hilir memperoleh nilai
sebesar 22 20 dari bobot sebesar 30. Hasil penilaian perancanaan kinerja dapat
dijelaskan sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah memiliki pedaman teknis perencanaan
kinerja berupa Keputusan KPU Nomer 5/PR.03-1-Kpt/03/KPU/1/2018 tanggal
5 Januari 2018, Keputusan KPU Nomor 357/PR.01,3-Kpt/01/KPUNII2021
tanggal 21 Juni 2021, dan Keputusan KPU Nomor 87 Tahun 2023

KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah memiliki dokumen perencanaan kinerja
jangka panjang berupa Undang Republik Indonesia Nomar 17 Tahun 2007
tentang RPJPN Tahun 2005-2025;

KPU Kabupaten Indragirl Hilr telah memiliki dokumen perencanaan kinerja
jangka menengah berupa Rencana Strategis KPU Kabupaten Indragin Hilir
Tahun 2020-2024 yang telah ditetapkan melalui Keputusan Komisi Pemjlihan
Umum Kabupaten Indragin Hilir Nomor: 1.b/HK.03 1-Kpt/1408/KPU-
Kab/X11/2022 tentang Rencana Strategis Komisl Pemilihan Umum Kabupaten
Indragiri Hilir;

KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah memiliki dokumen parencanaan kinefja
jangka pendek berupa Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Rencana Kinerja
Tahunan Tahun 2024,




5) KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah memiliki dokumen perencanaan aktivitas
yang mendukung kinerja barupa Rencana Aksi Kinerja yang memuat
timefinafjadwal kegiatan:

KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah memiliki dokumen perencanaan anggaran
yang mendukung kinerja berupa DIPA awal sampai dengan revisi terakhir

B)

7)

serta RKA awal sampai dengan revisi terakhir,

Dokumen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Indragin Hilir telah
diformalkan, dengan rincian.

a)

b)

¢

d)

&)

g)

Rencana strategis telah diformalkan dengan ditandatangani dan stempe!
Ketua KPU Kabupaten Indragin Hilir sesuai dengan Keputusan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Indragiri Hilir Nomor. 1.b/HK03.1-
Kpt/1408/KPU-Kab/X11/12022 tentang Rencana Stralegis Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten Indragiri Hilir,

Rencana Kinerja Tahunan Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Kabupaten Indragiri Hilir tanggal 10 Januari 2024;

Rencana Kinerfja Tahunan Sekretaris telah diformalkan dengan
ditandatangani Pit. Sekretaris KPU Kahupaten Indragin Hifir tanggal 10
Januari 2024,

Rencana Aksi Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPU Kabupaten Indragiri Hilir tanggal 10 Januari 2024,

Ferjanjian Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Kabupaten Indragiri Hilir tanggal 10 Januan 2024,
Perjanjlan Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Pit. Sekretaris KPU Kabupaten Indragir Hilir tanggal 10 Januar
2024 Dan Perjanjian Kinerja Kasubbag diformalkan dengan
ditandatangani masing-masing kasubbag yang bersangkutan tanggal 11
Januari 2024;

Indikator Kinena Utama telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Kabupaten Indragiri Hilir sesual dengan Keputusan
Komisl Pemilihan Umum Kabupaten Indragiri Hilir Nomor. 1. b/HK.03.1-
Kpt/1404/KPU-Kab/I/2022 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama
Tahun 2020-2024 di Lingkungan Komisi Pemililhan Umum Kabupaten
Indragirl Milir.



8) Rencana Kinerja Tahunan telah mamuat informasi tentang sasaran, indikator
kinerja, dan target kinerja. Namun belum memuat informasi tentang aktivitas
dan jumlah anggaran yang dibutuhkan untuk mencapal keluaran;

9) Rencana Aksi Kinerja telah memuat informasi kurun waktu aktivitas kegiatan
Namun belum menggambarkan langkah-langkah dan tahapan detail kegiatan
yang dilakukan secara berkala untuk menghasilkan keluaranftarget kinerna,

10)Rencana Strategis KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah dipublikasikan pada
website KPLU Kabupaten Indragir Hilir,

11)KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah menyusun IKU., namun IKU yang
dilampirkan belum sesual dengan format pada Keputusan KPU Nomor
A5T/PR_01.3-Kpt/01/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pamilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat Informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja, dan unit yang
bertanggling jawab untuk pemenuhan dala kinerja,

12)KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah merumuskan dan menetapkan
perencanaan kineria serta telah memahami dan peduli serta berkomitmen
dalam mencapal kinerja yang telah direricanakan.

- Pengukuran Kinetja

Kompenen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Indragin Hilir memperoleh nilal

sebesar 20,10 dar bobot sebesar 30. Hasll penilaian pengukuran kineria dapat

dijelaskan sebagal berikut:

1) KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah memiliki pedoman teknis pengukuran
kinerja dan pengumpulan data kinerja berupa SOP Mekanisme Penyusunan
LAKIP Nomor 4 Tahun 2024 tanggal 10 Januan 2024, IKU, Keputusan KPU
Nomor 357 Tahun 2021, dan Keputusan Sekjen Nomor 883 Tahun 2025;

2) KPU Kabupaten Indragirl Hilir telah menyusun IKU, namun IKU yang
dilampirkan belum sesual dengan format pada Keputusan KPL Nomor
35TPR.01.3-KPYONKPUNIZ021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilifan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja;



3)

4)

3)

6)

Pimpinan KPU Kabupaten Indragiri Hilir selalu terlibat dalam pengambilan
keputusan dalam mengukur capaian kinerja sebagaimana pada notula rapat
pleno;

KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah melakukan pemantauan atas pengukuran
capalan kinerja secara berjenjang dan berkala dan dituangkan dalam laporan
hasil pengukuran kinera berupa Benta Acara, notulensi, absensi. dan
dokumentasi yang menggambarkan pimpinan terlibat dalam pengambilan
keputusan dalam mengukur capaian kinerja. Namun laporan hasil pengukuran
kinerja tersebut belum diarsipkan dengan baik,

Kinerja pegawai KPU Kabupaten Indragin Hilir telah diukur dengan
menerapkan absensi sebagai dasar pemberian tunjangan kinerja;

KPU Kabupaten Indragirl Hilir telah memahami dan peduli serta befkomitmen
dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan sebagaimana tertuang pada
Perjanjian dan SKP pegawal KPL Kabupaten Indragin Hilir. Setap pegawai
KPU Kabupaten Indragiri Hilir telah mengukur kinerja setiap triwulan dan
tahunan,

. Pelaporan Kinerja

Komponen pelaparan kinera KPU Kabupaten Indragin Hilir memperaleh nilai
sebesar 10,35 dari bobot sebesar 15 Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat
dijelaskan sebagal berikut.

1) Laporan kinerja telah disusun secara berkala setiap tahun dan diformalkan

tanggal & Januari 2025 oleh Ketua KPU Kabupaten Indragiri Hilir;

2) Laporan kinerja KPU Kabupaten Indragiri Hilir belum dilakukan evaluasi

3)

4)

5)

mandirl oleh tim intarnal unit satuan kera

Laporan kinerja telah dipublikasikan pada website KPU Kabupaten Indragiri
Hilir dan telah disampaikan kepada Biro Perencanaan dan Organisasi Setien
KPLU dan KPU Provinsi Riau,

Laporan kinetja telah disusun berdasarkan Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansl
Pemerintah,

Laporan kinerja telah mengungkapkan informasi tentang pencapaian kinerja:
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6) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenai target yang akan
dicapai serta realisasi kinerja dengan target tahunan,

7) Laporan kinefa belum menyajikan informasi mengenal perbandingan
realisasl kinerja dengan target jangka menengah;

8) Laporan kineria belum menyajikan informasi mengenai perbandingan
realisasi kineria dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya.

9) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenal perbandingan
realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tingkat pusat,

10)Laporan kinerja belum menyajikan informasi tentang hambatan dalam
melaksanakan kegiatan di Tahun Anggaran 2024

11)Laporan kinetja belum menyajikan informas! mengenai upaya dan besaran
efisiensi anggaran dalam mencapai Kinerja,

12)Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang upaya perbalkan dan
rekomendasi perbaikan kinerja.

13)Informasi pada laporan kinerja telah menjadi parhatian utama pimpinan dan
menjadi kepeduliaan seluruh pegawai KPU Kabupaten Indragir Hilir,

14)Laporan kinera telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas dan
penyesuaian anggaran serta telah digunakan dalam evaluas! pencapaan
keberhasilan kinerja. Atas hasil pencapaian keberhasilan kinerja belum
seluruhnya dituangkan dalam Berita Acara, nolulensi absensl, dan
dokumentasi serta belum diarsipkan dengan balk;

15)Laporan kinerja telah menyaljikan rekomendasi untuk perencanaan kinerns
tahun berikutnya berdasarkan hambatan dalam pelaksanaan kinerja tahun
sebalumnya;

16)Laporan kinena telah menyajikan informasi mengenai perubahan budaya
kinerja organisasi berupa memberikan rekomendasi atas hambatan yang
ada pada KPU Kabupaten Indragir Hilir.

d. Evaluasi Intemnal
Komponen evaluasi intermal KPU Kabupaten Indragini Hilir memperoleh nilai
sebesar 18,00 dar bobot sebesar 25 Hasil penilaian pelaporan kinera dapat
dijelaskan sebagal berikut
1) Pedoman teknis evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intermal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemillhan Umum Nomaor 993 Tahun



2025 dan Keputusan KPU Nomar 357/PR 01.3-Kpt/01/KPUN/2021 tanggal
21 Juni 2021;

2) Evaluasi Akuntahbilitas Kineria Internal dilaskukan oleh SDM yang telah
mengikuti Rapat Evaluasi Sistern Akuntabilitas Instansi Pemenntah (SAKIF)
dan Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah [LKjIP) KPU Tahun
2024,

3) KPU Kabupaten Indragin Hilir telah menindaklanjuti rekomendasi atas hasil
evaluasl, sehingga terdapat peningkatan implementasi SAKIP;

4) Hasll evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan untuk
perbalkan dan peningkatan akuntabilitas kinerja serta untuk mendukung
efektifitas dan efisiensi kinerja.

F. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Indragiri Hulu
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Indragini Hulu memperoieh nilai sebesar
71.75 dengan kategori BB. Penilaian berdasarkan empat komponen, dengan rincian
sebagai berikut:

_ Babot Bonat Sub Komponen | Towm
Hompanen Komponen | T 20W) | 2(30% | 3G0W | e
Keberadaan  Hualitas | Pemanfaatan

Parancanasn Kinera 30 4,80 720 10,50 2250
Pengukuran Kineria an 420 | 530 1200 | 2250

Pelaporan Kinera 13 210 | 3.5 525 0,50

Evaluas! ntarnal 25 350 | 525 750 1625

Nilal Akuntabilitas Kinerja 100 B0 | 21,90 35,28 7178

Hatagirl B8

Nilai sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi peniiaian terhadap seiurun
komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPL
Kabupaten Indragiri Hulu, evaluas/ implementasi AKIP pada KPU Kabupaten
Indragiri Hulu tahun 2024 akan diuraikan per komponen sebagai berikut:
a Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Indragiri Hulu memperoleh nilai
sebesar 22 50 dar| bobot sebesar 30. Hasll penilaian perencanaan kinerja dapat
dijelaskan sebagai berkut:
1) KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah didukung dengan Dokumen berupa
Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
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2

3)

4)

J)

6)

7

8)

9)

Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pamilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Program dan Kegiatan DIPA TA 2024 (Keputusan KPLU Nomor 1 Tahun 2024)
KPU Kabupaten Indragirl Hulu telah rmelampirkan dokumean UU Nomor 17
Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional tahun
2006-2025;

KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah melampirkan Keputusan KPU Kabupaten
Indragin  Hulu Nomor 02b/PR.01.3-KpUVKPU-Kab/1405//2021 tentang
Rencana Strategis KPU Kabupatan Indragiri Hulu Tahun 2020-2024;

KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah melampirkan PK Ketua, PK Sekretaris,
dan PK masing-masing Kepala Sub Bagian;

KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah melampirkan Rencana Kinerja Tahunan
Tahun 2024:

KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah melampirkan Rencana Aksi Kinerja
Tahun 2024,

KPU Kabupaten Indragii Hulu telah melampirkan DIPA KPU Kabupaten
Indragiri Hulu awal sampai dengan DIPA Revisi ke 22 dan RKAKL tahun
2024;

KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah melarmpirkan Keputusan KPU Kabupaten
Indragiri Hulu Nomor 02b/PR.01.3-KptKPU-Kab/1405/1/2021 tentang
Rencana Strategis KPU Kabupaten Indragiri Hulu Tahun 2020-2024 dan
Keputusan KPU Kabupaten Indragin Huiu Nomor 02a/PR.01.3-KpUKPU-
Kab/1402/2021 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama Tahun 2020-2024
di lingkungan KPU Kabupaten Indragirl Hulu,

Dokumen berupa Renstra KPU Kabupaten Indragin Hulu telah dipublikasikan
pada website satuan kerja;

10)Dokumen perencanaan kinefja berupa IKU telah sesuai dengan pedoman

peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 namun belum sepenuhnya
memenuhi kriteria SMART;

11)Dokumen perencanaan kineria berupa IKU telah sesual dengan pedoman

peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
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Umum Kabupaten/Kola Tahun 2020-2024 dan cukup menggambarkan
kondisi kinerja utama yang sustainable;

12)Target yang ditetapkan tdak membahas target rutin dalam bidang
pengawasan diantaranya belum membahas tentang SPIP. dan belum
membahas tentang target nilai SAKIP KPU Kabupaten Indragiri Hulu yang
merupakan agenda penilaian rutin untuk setiap Kabupaten/Kota,

13)Dokumen perencanaan kinena berupa Perjanjian Kinena telah
menggarnbarkan hubungan yang berkesinambungan serta selaras dengan
kondisi‘hasil yang akan dicapal (cascading). sedangkan, pohon kinefja belum
sepenuhnya menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta
selaras sacara vertikal,

14)Dokumen perencanaan kinerja berupa Pefjanjian Kinefja telah memberikan
informasi tentang hubungan kinerja, strategl, kebljakan, bahkan aktivitas
antar bidang/dengan tugas dan fungs: lain yang berkaitan (Crosscutting)
sadangkan, pohon kinerja belum sepenuhnya menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan serta selaras secara horizontal,

15)KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah merumuskan dan menetapkan dokumean
perencanaan kinerja berupa perjanjian kinena mulai dar Ketua hingga
masing-masing kepala sub bagian pada KPU Kabupaten Indragir Hulu,

16)Setiap Pegawal pada KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah merumuskan dan
menetapkan Perencanaan Kinerja yang dituangkan dalam SKP.

17)Target yang ditetapkan oleh KPU Kabupaten Indragin Mulu telah dicapai
dengan baik dalam beberapa tahun terakhir,

18)Dokumen berupa BA Pleno dan risalah rapat kegiatan telah dilampirkan oleh
KPU Kabupaten Indragirl Hulu yang berjalan dinamis karena dipantau secara
berkala;

19)Terdapat Upaya perbalkanpenyempumaan pefencanaan kinerla yang
ditetapkan darl analisis kinerja yang telah dilakukan,

20)Terdapat dokumen berupa BA Pleno dan risalah rapat namun belum ada
rapat/pembahasan khusus mengenal perbalkan/penyempumaan dokumaen
perancanaan kinerja dalam mewujudkan kondisi/hasil yang lebih baik, KPU
Kabupaten Indragini Hulu telah membahas secara pada Pleno dan rapal
internal umum terkait progres kegiatan harian
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b. Pengukuran Kinetja
Kompaonen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Indragiri Hulu memperalan nilai
sebesar 22,50 dari bobot sebesar 30. Hasil penilaian pengukuran kinera dapat
dijelaskan sebagal berikut

1)

2)

3)

4)

B)

6)

7)

8)

KPU Kabupaten Indragii Hulu telah melampirkan pedoman teknis
pengukuran kineria dan pengumpulan data kinerja, diantaranya yaitu SOP
Pengukuran Data Kinerja, Keputusan KPU Kabupaten Indragin Hulu Nomar
02a/PR.01,3-Kpt/KPU-Kab/1402/1/2021 tentang Penetapan IKU Tahun 2020-
2024 di Lingkungan KPU Kabupaten Indragiri Hulu, dan Keputusan KPU No.
357 Tahun 2021:

Keputusan KPL Kabupaten Indragin Hulu Nomeor 02a/PR 01.3-Kpt/KPU-
Kab/1402/1/2021 tentang Penetapan IKU Tahun 2020-2024 di Lingkungan
KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah dilampirkan namun atas IKU KPU
Kabupaten Indragin Hulu belum sepenuhnya disusun sesual dengan
Keputusan KPU No 357 Tahun 2021 dimana IKU belum memuat definisi
operasional yang jetas atas kinerja dan cara mengukur Indikator kinerja,
Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data kinerja yang
dapat diandalkan didukung dengan adanya SOP pengumpulan data kinena
dan SOP pengukuran data kirerja;

Terdapat dokumen berpa Berila Acara Pleno/Risalah Rapat lerkait
pengambilan keputusan capaian kinera yang merupakan sebuah bentuk
bahwa pimpinan selalu terlibat dalam pengambilan keputusan untuk
meangukur capaian kinerja,

Data kinerja yang dikumpulkan benipa laporan realisasi kinerja satker, dan
laporan emonev bappenas belum sepenuhnya relevan untuk mengukur
capaian kinerja yang diharapkan,

Setlap level organisasi tertinggl melakukan pemantavan terhadap unit
dibawahnya dalam rangka monitoring dan evaluasi kinerja pegawal dan
tahapan secara simultan dan dibahas dalam rapat rutin secara berkala,
Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknologl Informasi (Aplikasi)
contoh, E-Monev Bappenas, Manev Kemenkeu, SAKTI, Srikandl, E-Kinerja,
Pengukuran  kinerla telah menjadl dasar dalam penyesualan
(pemberian/pengurangan)  tunjangan  kinerna/penghasilan  dengan
melampirkan bukti presensi dan telah melampirkan output kinera hanan

pegawal yang digunakan sebagal dasar pangukuran kinerja pegawal,
a2



8) Pengukuran kinerja telah menjadi dasar dalam kenaikan jabatan pegawal, dan
telah dilampirkan SK promosl dan kenaikan jabatan pegawal pada KPU
Kabupaten Indragin Hulu;

10)Pada KPU Kabupaten Indragir Hulu tidak terjadi mutasi pada Kesekratariatan
tahun 2024 sehingga tidak ada perubahan pada struktur organisasi. namun
terjadi perubahan struktur pada komisioner dan telah dilampirkan strulktur
arganisasl sebelum dan sesudah perubahan; Berita Acara Pleno/Risalah
Rapat vyang telah dilampirkan memuat pengukuran Kinerja yang
mempengaruhl penyesualan strategl dan kebijakan dalam mencapal kinerja,

11)RAK dan Benta Acara Plano/Risalah Rapal terkait penyesuaian akbivitas
dalam mencapal kinerja yang dilampirkan memuat pengukuran kinefja yang
telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam mencapal kinerja;

12)Telah dilampirkan dokumen pendukung terkait Laporan Realisasi anggaran
namun belum disertai analisis atas efisiensi penggunaan anggaran;

13)Dengan dilampirkannya dokumen pendukung berupa risalah rapat dan BA
dapat disimpulkan bahwa setiap baglan memahami dan pedull atas kinerja
masing-masing. KPU Kabupaten |[ndragii Hulu telah melampirkan
kelengkapan risalah rapat dan BA berupa undangan rapat. absens! dan
dokumeniasi;

14)Telah dilampirkan dokumen pendukung berupa absensi presens!, output
hanan, dan SKP pegawai yang menggambarkan bahwa pegawai memaham
dan peduli atas hasil pengukuran kinerja.

. Pelaporan Kinerja

Komponen pelaporan kinerja KPU Kabupaten Indragirl Hulu memperolgh nilai

sebesar 10,50 dari bobot sebesar 15. Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagal berikut:

1) KPU Kabupaten Indragii Hulu telah menyusun laporan kinerja secara
berkala (setiap tahun),

2) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah diformalkan dengan
ditandatangani oleh Ketua KPU Kabupaten Indragin Hulu;

3) Laporan Kinarja Tahun 2024 KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah direviu oleh
Inspektorat Utama KPU Rl serfa laporan kinerja tahun 2023 KPU Kabupatan
Indragiri Hulu telah direviu oleh Inspektorat Utama KPLU Rl dan telah ada
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laporan hasil evaluasi AKIP Nomor LP-116/E£/10/2024 tanggal 25 Oklober
2024

4) Laporan Kinerja Tahun 2024 KPU Kabupaten Indragin Hulu belum
dipublikasikan pada website KPU Kabupaten Indragin Hulu;

5) Dokumen Laporan Kinerja telah disampaikan tepat waktu kepada KPU
Provinsi Riau.

6) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Indragin Hulu telah disusun namun belum
sepenuhnya mempedomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU
Nomor 5/PR.03-1-Kpt/O3/KPUNI2018,;

7) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Indragin Hulu telah mengungkap seluruh
infarmasi tentang pencapaian kinerja:

8) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Indragiri Hulu teiah menginformasikan
perbandingan realisas| kinerja dengan target tahunan,

8) Laperan Kinerja KPU Kabupaten Indragin Hulu telah menginformasikan
perbandingan realisasi kinerja dengan target jangka menengah,

10)Laporan Kinerja KPU Kabupaten Indragir Huly telah menginformasikan
perbandingan realisasl kinerja dengan realisasi kinera tahun-tahun
sapelumnya;

11)Laporan Kinerja KPU Kabupaten Indragiri Hulu belum menginformasikan
perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi kinerja di level
nasional/internasional {(benchmark kinerja).

12)Laporan Kineria KPU Kabupaten Indragin Hulu telah menginformasikan
kualitas atas capalian kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya,

13)Laporan Kinerjla KPU Kabupaten Indragiri Hulu belum menginformasikan
efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapal kinerja.

14)Dokumen  Laporan Kmnera KPU Kabupaten Indragin Hulu belum
menginformasikan upaya perbaikan dan penyempumaan kinerja ke depan
(Rekomendasi perbaikan kinerja):

15)LAKIP menjadi perhatian pimpinan karena berkaitan dengan kinerja
organisasi dengan beberapa kall dilakukan pembahasan dalam rapat rutin
internal namun belum sepenuhnya didokumentasikan dan diterapkan secara
rutin,

16)LAKIP menjadi perhatian utama seluruh pegawai dikarenakan capaian dan
realisasi LAKIP bersumber darl SKP masing-masing pegawal di seliap

bagian dan sub bagian,
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17)Infarmas| LAKIP telah digunakan dalam evaluasi capaian kinerja,
18)Informas| yang ada pada laporan kinera digunakan untuk melakukan

penyesualan perencanaan kinera yang akan dihadapi berikutnya.

d. Evaluasi Internal
Kompeonen evaluasl internal KPU Kabupaten Indragiri Hulu memperoleh nilal
sebesar 16,25 darl bobot sebesar 25. Hasll penilaian pelaporan kinerja dapat
dijelaskan sebagai bernkut

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7l

8)

g)

Pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal KPU Rl Nomor : 549/Kpts/Setjen(Tahun 2016
dan Evaluasl AKIP telah dilaksanakan sesual standar aleh APIP;

Telah terlampir BA Pleno dan Notula Rapat telah membahas sebagian terkait
kinerja pegawai dalam sehari-hari, koordinasi lerkait pilkada 2024, dan target
kegiatan-kegiatan penunjang pemilu 2024,

Evaluasl dilaksanakan berjenjang namun hasil evaluasi tersebut belum
sepenuhnya dibahas bersama-sama pada saat rapat intermal dengan
pirmpinan;

Evaluasi AKIP dilaksanakan oleh SDM KPU Kabupaten Indragiri Hulu yang
memadai. Dan Evaluasi AKIP yang dilakukan oleh APIP juga dilaksanakan
oleh SDM Inspektorat Utama Setjen KPU yang memadai;

Evaluasi Akuntabllitas Kinerja Intermal dilaksanakan pada unit
kerja/perangkat daerah oleh APIP;

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan menggunakan
Teknologl Informasi (Aplikasl) yang ade yaitu Google Drive untuk
mengumpulkan data evidence yang dibutuhkan dalam Evaluasi;

Seluruh rekomendasi atas hasil evaluasl kinerja internal tahun 2023 pada
KPU Kabupaten Indragiri Hulu telah ditindaklanjut;

Telah terjadi peningkatan implementasi SAKIP dengan melaksanakan tindak
lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi AKIP,

Haslil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabilitas kinerja. dan KPU Kabupaten Indragiri Hulu
telah melampirkan dokumen tindak lanjut;

10)Hasil dar Evaluasi Akuntabilitas Kinerfa Internal belum sepenuhnya

dimanfaatkan dalam mendukung efekbfitas dan efisiens: kinena. Namun,



telah digunakan sebagai sarana perbalkan dan peningkatan kinerja dengan
memanfaatkan hasil evaluasi AKIP

G. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Kampar
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Kampar memperaieh nilal sebesar 70.80

dengan kategori BB. Penilaian berdasarkan empal komponen, dengan ringian
sebagai berikut:

s Bobot Sub Komponen | tow
Kampenen Komponen | 1(20%) | 2(30%) | 3(50%) N
|,_ Kabaracaan Kuzlilas W |
Ferencanaan Kinena 30 6.00 540 10,50 | 2180
Pangukuran Kinena 30 420 530 1050 | 2100
Peiaperan Kinera s 270 | 210 45 | e
Evalugs! Intemal 25 400 | 525 B75 | 1800
Nilai AKUAtabiltes Kinerja 100 16,50 1985 34,25 7060
Kategan | T | B8

Nilai sebagaimana disebut di atas. merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinera yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU
Kabupaten Kampar, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten Kampar
tahun 2024 akan diuraikan per kamponen sebagai berikut:
a. Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kabupalen Kampar memperoleh nilai
sebesar 21,90 dari babot sebesar 30. Hasll penilaian perencanaan kinerja dapat
dijelaskan sebagal barikut
1) KPU Kabupaten Kampar telah memiliki pedoman teknis perencanaan kinerna
berupa Keputusan KPU Nomor S/IPR.03-1-KpUO3/KPU/N2018 tanggal 5
Januari 2018, Keputusan KPU Nomor 357/PR.01 3-KptO1/KPUAIR2021
tanggal 21 Juni 2021, dan Keputusan KPL Nomor 87 Tahun 2023
2) KPU Kabupaten Kampar telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka
panjang berupa Undang Republik Indanesia Nomar 17 Tahun 2007 tentang
RPJPN Tahun 2005-2025
3) KPU Kabupaten Kampar telah memiliki dokumean perancanaan kinerna jangka
menengah berupa Rencana Strategis KPU Kabupaten Kampar Tahun 2020-
2024,



4) KPU Kabupaten Kampar telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka
pendek berupa Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Rencana Kinerja Tahunan
Tahun 2024;

5) KPU Kabupaten Kampar telah memiliki dokumen perencanaan aktivitas yang
mendukung kinerja berupa Rencana Aksi Kineria yang memuat
timeline/jadwal kegiatan:

8) KPU Kabupaten Kampar telah memiliki dokumen perencanaan anggaran
yang mendukuna kinerja berupa DIPA awal sampal dengan revisi terakhir
serta RKA awal sampai dengan revisi terakhir;

7) Dokumen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Kampar telah diformalkan,
dengan rincian:

a) Rencana strategis telah diformalkan dengan ditandatangani dan stempel
Ketua KPU Kabupaten Kampar tanggal Oktober 2021

b) Rencana Kinernja Tahunan Ketua telah diformaikan dengan ditandatangani
Ketua KPU Kabupaten Kampar tanggal 24 Januari 2024

c¢) Rencana Kinerja Tahunan Sekrefars telgh diformalkan dengan
ditandatangani Sekrataris KPU Kabupaten Kampar tanggal 26 Januan
2024,

d) Rencana Aksi Kinerja Ketua tslah diformalkan dengan ditandatangani
Ketua KPL Kabupaten Kampar tanggal 26 Januari 2024

) Aksi Kinerja Sekretarns telah diformalkan dengan ditandatangani
Sekretaris KPU Kabupaten Kampar tanggal 26 Januan 2024,

f) Perjanjian Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Kabupaten Kampar tanggal 24 Januan 2024

g) Perjanjian Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Sekretaris KPU Kabupaten Kampar tanggal 26 Januari 2024,

h) Indikator Kinerja Utama telah diformalkan oleh Ketua KPU Kabupaten
Kampar dan telah dibuat salinan sesual dengan Keputusan Komis
Femilihan Umum Kabupaten Kampar Nomor. 12/HK 03 1-Kpt/1401/KPU-
Kab/l/2020 tentang Penetapan Indikatar Kinerja Utama Tahun 2020-2024
i Lingkungan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Kampar

8) Rencana Kinerja Tahunan telah memuat informasi tentang sasaran, indikator
kinarja, dan target kirerja. Namun belum memuat informasi tentang aktivitas
dan Jumiah anggaran yang dibutuhkan untuk mencapal keluaran,
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9) Rencana Aksi Kinerja telah memuat informasi kurun waktu aktivitas kegiatan.
Namun belum menggambarkan langkah-langkah dan tahapan detail kegiatan
yang dilakukan secara berkala untuk menghasilkan keluaran/target kinerja;

10)Rencana Strategis KPU Kabupaten Kampar telah dipublikasikan pada
website KPU Kabupaten Kampar.

11)KPU Kabupaten Kampar telah menyusun IKU. namun IKU yang dilampirkan
belum sesuai dengan format pada Keputusan KPU Nomeor 357/PR.01.3-
KPt/01/KPU/NVI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pemilhan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definis!
operasional, formula/cara perhitungan |enis dala kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja;

12)KPU Kabupaten Kampar telah merumuskan dan menetapkan perencanaan
kinerja serta telah memahami dan pedull serta berkomitmen dalam mencapal
kinerja yang telah direncanakan,

. Pengukuran Kinerja

Komponen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Kampar memperoleh nitai

sebesar 21,00 atau bobot sebesar 30. Hasil penilaian pangukuran kinena dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1) KPLU Kabupaten Kampar telah memiliki pedoman teknis pengukuran kinerja
dan pengumpulan data kinerja berupa
a) SOP Pengukuran Kinerja tanggal 31 Januari 2022
b) SOP Penyusunan Rencana Kerja dan Anggaran KPU Kabupaten Kampar

tanggal 31 Desember 2021.
¢) Keputusan KPU Nomor 357 Tahun 2021
d) Keputusan Sekjen Nomor 983 Tahun 2025.

2) KPU Kabupaten Kampar telah menyusun IKU, namun IKU yang dilampirkan
belum sesuai dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR.01 3-
Kpt/O1/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pemillhan Umum Provinsi dan Komisi Pemilhan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan. jenis data kinera, dan unit yang
bertanggung jJawab untuk pemenuhan data Kinerja;
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3) Pimpinan KPU Kabupaten Kampar sslalu terlibat dalem pengambilan
keputusan dalam mengukur capaian kinerja sebagaimana pada notula rapat
pleng,

4) KPU Kabupaten Kampar telah melakukan pemantauan atas pengukuran
capaian kinerja secara berjenjang dan berkala dan dituangkan dalam laporan
hasil pengukuran kinerja berupa Berita Acara, notulensi, absens!. dan
dokumentasi yang menggambarkan pimpinan ferlibat dalam pengambilan
keputusan dalam mengukur capaian kKinerja. Namun laporan hasil pengukuran
kinerja tersebut belum diarsipkan dengan balk;

5) Kinerja pegawal KPU Kabupaten Kampar telah diukur dengan menerapkan
absensi sebagal dasar pemberian tunjangan kinerja;

6) KPU Kabupaten Kampar telah memahami dan peduli serta berkomitmen
dalam mencapal kinerja yang telah direncanakan sebagaimana tertuang pada
Perjanjian dan SKP pegawal KPU Kabupaten Kampar. Setiap pegawai KPU
Kabupaten Kampar telah mengukur kinerja setiap triwulan dan tahunan

. Pelaperan Kinerja
Komponen pelaporan kinerja KPU Kabupaten Kampar memperoleh nilai sebesar
9,80 dari bobot sebesar 15. Masil penilaian pelaporan kinerna dapat dijelaskan
sebagai berikut
1) Laporan kinerja telah disusun secara berkala setiap tahun dan diformalkan
tanggal 17 Januari 2025 oleh Ketua KPU Kabupaten Kampar.
2) Laporan kinena KPU Kabupaten Kampar belum dilakukan evaluasi mandin
oleh tim internal unit satuan kerja
3) Laporan kinerja telah dipublikasikan pada website KPU Kabupaten Kampar
dan tetah disampaikan kepada KPLU Provinsi Riau tanggal 17 Januan 2025,
4) Laporan kinerja telah disusun berdasarkan Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokras| Republik Indonesia
Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Penanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Femerintan;
5) Laporan kinerja telah mengungkapkan informasi tentang pencapaian kinerja,
6) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenal target yang akan dicapai
serta realisasl kinerja dengan target tahunan;
7) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenal perbandingan realisas
kinerja dengan target jangka menengah,
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B) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai perbandingan realisasi
kineria dengan realisasl kinerja tahun-tahun sebelumnya;

89) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi Kinerja ingkat pusat;

10)Laporan kinsra belum menyajikan informasi tentang hambatan dalam
melaksanakan kegiatan di Tahun Anggaran 2024

11)Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenal upaya dan besaran
efisiensi anggaran dalam mencapai kinerja,

12)Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang upaya perbaikan dan
rekomendasi perbaikan kinerja;

13)Informasi pada laporan kinerja teiah menjadi perhatian utama pimpinan dan
menjadi kepeduliaan seluruh pegawai KPU Kabupaten Kampar,

14)Laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian aktivitas dan
penyesuaian anggaran serta telah digunakan dalam evaluasi pencapaian
keberhasiian kinerja. Atas hasil pencapajan keberhasilan kinérja belum
seluruhnya dituangkan dalam Berita Acara, notulensi, absensi, dan
dokumentasi serta belum diarsipkan dengan baik:

15)Laparan kinerja belum menyajikan rekomendasi untuk perancanaan kinerja
tahun berkutnya berdasarkan hambatan dalam pelaksanaan kinera tahun
sabelumnya,

16jLaporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai perubahan budaya
kinerja crganisasi berupa membarikan rekomendas! atas hambatan yang ada
pada KPU Kabupaten Kampar,

. Evaluasi Internal
Komponen evaluasi internal KPU Kabupaten Kampar memperoleh nilai sebesar
18.00 dari bobot sebesar 25. Hasil penilalan palaporan kinerja dapat dijelaskan

sebagal berikut
1) Pedoman teknis evaluasi Akuntabilitas Kinerfa Internal mengacu pada
Keputusan Sekretars Jenderal Komisi Pemnilihan Umum Nomor 883 Tahun
2025 dan Keputusan KPU Noror 357/PR.01.3-Kpt/01/KPUNI/2021 tanggal

21 Juni 2021,
2) Evaluasi Akuntablitas Kinerja Internal dilakukan ocleh SDM yang telah
mengikuti Rapat Implementasi Aplikast SMART DJA dan e-Monev Bappenas
serta Tata Cara Penyusunan LKJIP Tahun 2024 serta Rapat Evaluasi Sistem
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Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP) dan Penyusunan Laporan Kinerna
Instansi Pemerintah (LKJIP) KPU Tahun 2024,

3) KPU Kabupaten Kampar telah menindakianjuti rekomendasi atas hasil
evaluasl, sehingga terdapat peningkatan implementasi SAKIP,

4) Hasll evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja serta untuk mendukung
efektifitas dan efisiensi kinerja. |

H. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti
Hasil evaluasl unit kerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti memperoleh nilai

sebesar 70,80 dengan kategori BB. Penilaian berdasarkan empat komponen, dengan
rincian sebagal berikut

Bitia Babot Sub Kompanan o

Romponen Komponen | 120%) | 2(30%) | 3(50% | Naai

Keberadaan | Kualtas | Pemanfaatan

Perencanaan Kinerja 30 420 8,30 10,50 2100
Pengukuran Kinerja 0 4.20 6.30 10,50 21,00
Palaporan Kinerja 15 2.40 3.15 525 10.80
Evaluas; intermal 25 4,00 5.25 8,75 18,00
Nilai Akuntabilitas Kinerja 100 14 .80 | 21.00 35,00 70,80
 Kategor _ ET:)

Nilai sebagaimana disebut i atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU
Kabupaten Kepulauan Meranti, evaluasi implementas: AKIP pada KPU Kabupaten
Kepulauan Meranti tahun 2024 akan diuraikan per komponen sebagai berikut

a. Perencanaan Kinefja

Komponen perencanaan kinerfja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti

memperoleh nilai sebesar 21,00 dari bobot sebesar 30 Hasil penilaian

perencanaan kinerja dapat dijelaskan sebagal berikut.

1) KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah melampirkan dokumen pedoman
teknis perencanaan  kineria berupa Keputusan  187/PRO13-
Kpt/01/KPUM2020 tentang Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum
Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024
namun belum melampirkan Petunjuk Teknis Palaksanaan Program dan
Kegiatan DIPA TA 2024 (Keputusan KPU Nomor 1 Tahun 2024),
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2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

KPU Kabupaten Kepufauan Meranti telah melampirkan dokumen
perencanaan kinerja jangka panjang berupa RPJP Nasional yang tertuang
pada UU Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025,

KPU Kabupaten Kepulauvan Meranti telah melampirkan dokumen
perencanaan kinerja jangka menangah berupa Keputusan Komisi Pemilihan
Umum Nomor 187/PR.01.3-Kpt/01/KPUMVI2020 tentang Rencana Strategis
KPU Tahun 2024 dan Keputusan KPU Kabupaten Kepulauan Meranti Nemor
07/HK 03.1-Kpt/1410/KPU-Kab/X1/2020 tentang Rencana Strategis KPU
Kabupaten Kepulauan Meranti 2020-2024;

KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah metampirkan dokumen
perencanaan kinerja jangka pendek telah didukung dengan RKT Ketua KPU
Kabupaten Kepulauan Meranti, RKT Sekretanat KPU Kabupaten Kepulauan
Meranti, Penanjian Kinerja Ketua KPU Kabupaten Kepulauan Merant),
Perjanjian Kinerja Sekretaris KPU Kabupaten Kepulauan Meranti, dan
Perjanjian Kinerja masing-masing Kepala Sub Bagian KPU Kabupaten
Kepulauan Meranti,

KPU Kabupaten Kepulavan Meranti telah melampirkan dokumen
perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja berupa Rencana Aksi Kinerja
KPU Kabupaten Kepulauan Meranti;

lerdapat dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinefna yaitu
DIPA awal sampal dengan DIPA akhir revisi ke 16 dan RKAKL KPU
Kabupaten Kepulauan Meranti,

Dokumen perencanaan kinerja berupa Keputusan Komisi Pemilihan Umum
Nomor 187/PR.01.3-Kpt/01/KPUNV/2020 tentang Rencana Strategis KPU
Tahun 2024, Keputusan KPU Kabupaten Kepulauan Meranti Nomor
07/MHK .03 1-Kpt1410/KPU-Kab/XI1/2020 tentang Rencana Strategis KPU
Kabupaten Kepulauan Maranti 2020-2024, dan Keputusan KPU Kabupaten
Kepulauar Meranti Nomor 230/HK 03 1-Kpt/1410/KPU-Kab/X1/2020 tentang
Penetapan KU KPU Kabupaten Kepulauan Merantl telah diformalkan,
Dokumen perencanaan kinera telah dipublikasikan tepat waktu, diantaranya
Keputusan  Komisi  Pemilihan  Umum  Nomor 197/PR.01.3-
Kpt01/KPUNVI2020 tentang Rencana Strategis KPU Tahun 2024 Namun,
terdapat dokumen perencanaan kinera yang belum dipublikasikan pada

website diantaranya Renstra KPU Kabupaten Kepulauan Meranti 2020-2024,
52



Dokumen IKU KPU Kabupaten Kepulauan Meranti Dokumen KU KPU
Kabupaten Kepulauan Meranti. dan akun-akun website tiktok. youtube.
instagram, facebook KPU Kabupaten Kepulauan Merant;

9) Dokumen perencanaan kinerja berupa IKU belum sepenuhnya sesual dengan
pedoman peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Pemiliihan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yaitu belum
melampirkan definisi cperasional. Dokumen perencanaan kinerja berupa IKU
belum sepenuhnya memenuhi kriteria SMART:

10)Dokumen perencanaan kinerja berupa IKU telah sesual dengan pedoman
peraturan Keputusan 357 tahun 2021 lentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan cukup menggambarkan
kondisi kinerja utama yang sustainable:

11)Target yang ditetapkan achievable namun terdapat catatan yaitu bslum
membahas target rutin seperti SPIP yang merupakan agenda penilaian rutin
untuk setiap Kabupaten/Kota;

12)Dokumen perencanaan kinena berupa Pefjanjian Kinera telah
menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta selaras dengan
kondisi/hasil yang akan dicapal (cascading). sedangkan, pohon kinefja belum
sepenuhnya menggambarkan hubungan yang berkesinambungan sera
selaras secara vertikal,

13)Dakumen perancanaan kinerja berupa Parjanjian Kinerja telah memberikan
informasi tentang hubungan kinera. strategi, kebijakan, bahkan akbwitas
antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting).
sedangkan, pohon kinerja belum sepenuhnya menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan serta selaras secara horizontal;

14)Setiap Pegawal pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah merumuskan
dan menetapkan Perencanaan Kinerfa yang dituangkan dalam SKP,

15)Dokumen perencanaan anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada
kinerja yang ingin dicapai. dengan melampirkan bukti dukung berupa RAB
tahun 2024, Rencana Aksi Kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Merant, dan
RKAKL 2024,



16)Dokumen berupa BA Pleno dan risalah rapat kegiatan telah dilampirkan oleh
KPU Kabupaten Kepulauan Meranti yang berjalan dinamis karena dipantau
secara berkala;

17)Pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti terdapat upaya perbaikan/
penyempumaan perencanaan Kinerja yang ditetapkan dari analisis kinena
yang telah dilakukan,

18)Pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti terdapat dokumen berupa BA
Pleno dan risalah rapat namun belum ada rapat/pembahasan khusus
mengenal perbaikan/penyempurnaan dokumen perencanaan kinerja dalam
mewujudkan kondisifhasil yang leblh baik. KPL Kabupaten Kepulauan
Meranti telah mambahas secara pada Pleno dan rapat intemal umum tarkait
progres kegiatan harian

19)Setiap Pegawai pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah merumuskan
dan menetapkan Perencanaan Kinerja yang dituangkan dalam SKP sebagal
wujud memaharmi dan pedull untuk berkomitmen mencapal kinerja yang telah
direncanakan. Ssalain llu telah dibuat Surat Keputusan Panugasan yang
mempenegas komitmen pegawai dalam melaksanakan beberapa penugasan
seperti, SK Saigas SPIP.

. Pengukuran Kinera

Komponen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Maranti memperoleh

nilal sebesar 21,00 atau bobot sebesar 30 Hasil panilalan pengukuran kinerja

dapat dijelaskan sebagai bernkut:

1) Pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti lerdapat pedoman {eknis
pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinerja berupa SOP Pengumpulan
Data Kinerja, IKU KPU Kabupaten Kepulauan Meranti, dan Keputusan KPU
Momor 357 Tahun 2021

2) Telah dilampirkan dokumen pendukung berupa |KU KPU Kabupaten
Kepulauan Meranti dan telah diformalkan dalam bentuk Surat Keputusan dan
belum memuat definisi operasional sesual dengan Keputusan KPU No 357
Tahun 2021;

3) Telah dilampirkan dokumen pendukung berupa SOP Pengumpulan Data
Kinerja sebagal bentuk adanya mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan
data kinerja yang dapat diandalkan;
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4) Terdapat dokumen berupa Berita Acara Pleno/Risalah Rapat terkait
pengambilan keputusan capaian kinera yang merupakan sebuah bentuk
bahwa pimpinan selalu terlibat dalam pengambilan keputusan wuntuk
mengukur capaian kinerja;

5) Data kinerja yang dikumpulkan berupa laporan realisasl kinerja salker, dan
laporan emonev bappenas belum sepenuhnya relevan untuk mengukur
capaian kinerja yang diharapkan;

8) Setiap level organisasi tertinggl melakukan pemantauan terhadap unit
dibawahnya dalam rangka monitoring dan evaluasi kinerja pegawai dan
tahapan secara simultan dan dibahas dalam rapat rutin secara berkala;

7) Pengumpulan data kineria telah memanfaatkan T1 pada beberapa aplikas
diantaranya, SAKTI Emonev, Emonav SMART, Emonev Bappanas E-
Kinerja, DJA;

8) Pada KPU Kabupaten Kepulauan Meranti presensi menjadi dasar
pemberian/pengurangan tunjangan kinerja/penghasilan. Namun, pada
prasansi belum menggambarkan pengukuran kinerja dengan melampirkan
output harlan pegawal;

9) Telah dilampirkan dokumen pendukung berupa perubahan struktur organisasi
sebeium dan sesudah rotasi tahun 2024 pada KPU Kabupaten Kepulauan
Meranti sebagal bentuk penyesuaian (refocusing) organisasi;

10)Dokumen berupa Berita Acara Pleno/Risalah Rapat merupakan bentuk
pengukuran kinerja yang mempengaruhi penyesuaian strategi dan kebijakan
dalarn mencapai kinerja;

11)Bukti Dukung Pengukuran kinerja Berita Acara Pleno/Risalah Rapat belum
sepenubnya mempengaruhi penyesuaian Aktivitas dan anggaran dalam
mencapai kinerja;

12)Dokumen berupa revisi atas RKA KL telah dilampirkan sebagal bentuk adanya
penyesuaian anggaran dalam mencapal kinerja,

13)Sebaglan pegawai memahami hasil pengukuran kinerja. dengan
dilaksanakannya rapat pleno dan rapat internal setiap minggu dilaksanakan
evaluasi atas hasil pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan pada KPU
Kabupaten Kepulauan Meranti,

14)Sebagian pegawai telah memahami hasil pengukuran kinerja, karena kinerja
organisasl yang diturunkan menjadi sasaran kinerja pegawai
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¢. Pelaporan Kinerja

Komponen pelaporan kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti mempercieh

nitai sebesar 10,80 dan bobot sebesar 15. Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagai berikut

1) KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah menyusun laporan kinera tahun
2024 dan laporan kinerja telah disusun secara berkala (setap tahun).

2) KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah menyusun laporan kinerja tahun
2024 dan teiah diformalkan oleh Ketua KPU Kabupaten Kepulauan Meranti;

3) Laporan Kinera Tahun 2024 KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah
direviu oleh Inspektorat Utama KPU Rl dan Laporan Kinerja tahun 2023 KPU
Kabupaten Kepulauan Meranti telah direviu oleh Inspektorat Utama KPU R)
dan telah ada laporan hasil evaluasi AKIP Nomor LP-116/E/10/2024 tanggal
25 Oktober 2024,

4) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti tahun 2024 telah
dipublikasikan pada website KPLU Kabupaten Kepulauan Meranti.

5) KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah membuat dan menyampalkan
laporan kinerja tepal waktu, disampalkan kepada e-SAKIP Reviu

6) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah disusun dengan
mempedomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU Nomor
5/PR.03-1-Kpt/03/KPU/N/2018,

7) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti telah mengungkap
selurun informasi tentang pencapaian kinerja secara lengkap,

8) Dokumen Laporan Kinerja t2lah menginformasikan perbandingan realisasi
kinerja dengan target tahun 2024,

§) Dokumen Laporan Kinerja telah menginforrmasikan perbandingan realisasi
kirerja dengan target jangka rmenangah darl tahun 2020,

10) Dokumen Laporan Kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi kinerja
dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya selama 3 tahun berturut—
turut,

11) Dokumen Laporan Kinerja telah menginformasikan perbandingan realisasi
kinerjia dengan realisasi kinerja di level nasional/internasional (Benchmark
Kinerja) menyajikan perbandingan capaian kinerja dengan target pusat’

12) Dokumen Laporan Kinerja belum menginfokan kualitas atas capalan kinarja
beserta upaya nyata dan/atau hambatannya,

56



13) Laporan Kinerja telah mencakup realisasi kinerja tahun bersangkutan,
namun belum menginformasikan efisiensi atas penggunaan sumber daya
dalam mencapai kinerja;

14) Laporart Kinerja telah menginformasikan upaya perbaikan yang telah
dilakukan;

15) LAKIP menjadi perhatian pimpinan karena berkaltan dengan kinera
organisasl denga beberapa kall dilakukan pembahasan dalam rapat rutin
internal namun belum sepenuhnya didokumentasikan dan diterapkan secara
ruting

16) Informasi LAKIP telah digunakan dalam &valuasi capaian kinerja;

17) Informasi yang ada pada laporan kinerja digunakan untuk melakukan
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya,

. Evaluasi Internal

Komponen evaluasi internal KPU Kabupaten Kepulauan Mearant meémperoleh

nilai sebesar 16,00 dar bobot sebesar 25. Hasil penilaian pelaporan kinena dapat

dijelaskan sebagai berikut

1) Pedoman teknis Evaluasi Akuntabiitas Kinera Intemal mengacu pada
Keputusan Sekretans Jenderal KPFU Rl Nomor : S48/Kpts/Seljien/Tahun
2016,

2) Telah terlampir BA Pleno dan Notula Rapat telah membahas sebagian terkant
evaluasi SAKIP, target keglatan-kegiatan penunjang pilkada 2024, dan target
kegiatan-kegiatan penunjang pemilu 2024,

3) Evaluasi dilaksanakan berjenjang dan level sub bagian, lalu hasil evaluasi
tersebut belum sepenuhnya dibahas bersama-sama pada saat rapat intarnal
dengan pimpinan.

4) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal teiah dilaksanakan dengan
pendalaman yang memadai oleh APIP,

5) Evaluasl Akuntabllitas Kinerjia Internal  dilaksanakan pada  unit
kerja/perangkat daerah oleh APIP;

§) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intemal telah dilaksanakan menggunakan
Teknolegl Informasl (Aplikasi) yang ada vaitu Google Drive untuk
mengumptikan data evidence yang dibutuhkan dalam Evaluasi.
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7) Rekomendasi atas hasil evaluasi SAKIP 2023 telah ditindaklanjuti. telah
dilakukan beberapa tindak lanjut atas evaluasi AKIP 2023, diantaranya
adalah

- Surat Keputusan untuk melengkapi Renstra, RKT, IKU, dIi,
- perbaikan pada RKT dan PK.

- pohon kinerja; dan

- perbaikan pada RKT, Renstra, LAKIP

B) Hasil Evaluasi Akuntahilitas Kinerja Intermal dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabiiitas kinerja;

§) Hasil dan Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intermal belum sepenuhnya
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.

Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Kuantan Singingi
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Kuantan Singingi memperoleh nilai sebesar

70.85 dengan kategon BB. Penilalan berdasarkan empat komponen, dengan rincian
sebagai berikut:

Bobot Suty Komponery
Komponen Sonet ; Yo
Komponen | 1(20%) | 2(30%) | 3(50%) Nitai
Kebsradaan  Kusltss | Pamanfaatan
Parencanaan Kinerja 0 540 | 630 | 900 | 2070
Pengukuran Kinsrja an 540 | 6.30 g.00 20,70
Peiaporan Kinena 15 3n0 270 4,50 10.20
Evaluasi intemal FI3 450 6,00 8,75 1928
Nilai Akuntatilitas Kinerja 100 18,30 21,30 EFD 7085
Kategori | _ B8

Nilal sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinera yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU
Kabupaten Kuantan Singingi. evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten
Kuantan Singingi tahun 2024 akan diuraikan per komponen sebagai berikut:
a Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Kuantan Singingi memperaleh
nilai sebesar 20,70 darl bobot sebesar 30, Hasll penilalan perencanaan kinerja
dapat dijelaskan sebagal benkut:
1) KPU Kabupaten Kuantan Singingi telah memiliki pedoman teknis
perencanaan kinerja berupa Keputusan KPU Nomor 5/PR 03-1-
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2)

3)

4)

5)

6)

7

Kpt/03/KPU/1/2018 tanggal 5 Jaruarl 2018, Keputusan KPU Nomor
357/PR.01.3-Kptl01/KPUMI2021 tanggal 21 Juni 2021, dan Keputusan KPU
Nornor 87 Tahun 2023;

KPU Kabupaten Kuantan Singingi telah memiliki dokumen perencanaan

kinerja jJangka panjang berupa Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun

2007 tentang RPJPN Tahun 2005-2025,

KPU Kabupaten Kuantan Singingi telah memiliki dokumen perencanaan

kinerja Jangka menengah berupa Rencana Sirategis KPU Kabupaten

Kuantan Singingl Tahun 2020-2024,

KPU Kabupaten Kuantan Singing! telah memiliki dokumen perencanaan

kinerja jangka pendek berupa Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Rencana

Kinerja Tahunan Tahun 2024,

KPU Kabupaten Kuantan Singing! telah memiliki dokumen perencanaan

aktivitas yang mendukung kinerja berupa Rencana Aksi Kinerfa yang memuat

timelineljadwal kegiatan,

KPU Kabupaten Kuantan Singingl telah memiliki dokumen perencanaan

anggaran yang mendukung kinetia berupa DIPA awal sampai dengan revisi

terakhir serta RKA awal sampal dengan revisi terakhir,

Dokumen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Kuantan Singingl telah

diformalkan, dengan rincian:

a) Rencana strategis telah diformalkan dengan ditandatangani dan stempel
Ketua KPU Kabupaten Kuantan Singingl tanggal 1 Juni 2020,

b) Rencana Kinerja Tahunan Ketua telah diformalkan dengan ditandatangan
Ketua KPU Kabupaten Kuantan Singingl tanggal Januari 2024,

c) Rencana Kinena Tahunan Sekretans telah diformalkan dengan
ditandatanganl Sekretaris KPU Kabupaten Kuantan Singing: tanggal
Januari 2024,

d) Rencana Aks! Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangan
Ketua KPU Kabupaten Kuantan Singingi tanggal Januan 2024;

@) Rencana Aksi Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani
Sekretaris KPU Kabupaten Kuantan Singingl tanggal Januari 2024,

f} Perjanjian Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Kabupaten Kuantan Singing! tanggal Januarn 2024,

g) Perjanjian Kingrja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani dan

stampel Sekretaris KPL Kabupaten Kuantan Singingl tanggal Januan
59




2024, Dan Peranjian Kinerja kasubbag lelah diformalkan dengan
ditandatangani kasubbag yang bersangkutan tanggal 8 Januarn 2024

h) Indikator Kinerja Utama telah diformalkan oleh Ketua KPU Kabupaten
Kuantan Singingl sesual dengan Keputusan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten Kuantan Singingl Nomor: 2/HK.03.1-Kpt/1409/KPU-
Kab/X11/2020 tentang Penetapan Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun
2020-2024 di Lingkungan Kormisi Pemilihan Umum Kabupaten Kuanian
Singingi,

8) Rencana Kirerja Tahunan telah memuat informasi tentang sasaran, indikator
kinerja. dan target kinerja. Namun belum memuat informasi tentang aktivitas
dan jJumliah anggaran yang dibutuhkan untuk mencapai keluaran;

9) Rencana Aksi Kinetja telah memuat informasi kurun waktu aktivitas kegiatan,
Namun belum menggambarkan langkah-langkah dan tahapan detail kegiatan
yang dilakukan secara berkala untuk menghasilkan keluaran/itarget kinena:

10)Rencana Strategis KPU Kabupaten Kuantan Singingl telah dipublikasikan
pada website KPU Kabupaten Kuantan Singingi;

11)KPU Kabupaten Kuantan Singingl telah menyusun IKU, namun IKU yang
dilampirkan belum sesuai dengan format pada Keputusan KPU Nomor
357/PR.01.3-KPYO1/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan. jenis data kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinena:

12)KPU Kabupaten Kuantan Singingl telsh merumuskan dan menetapkan
perencanaan kinerja serta telah memahami dan peduli serta berkomitmen
dalam mencapal kinerja yang telah direncanakan.

. Pengukuran Kinerja

Kemponen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Kuantan Singingl memperoleh

nilai sebesar 20,70 atau bobot sebesar 30, Hasil penilaian pengukuran kinena

dapat dijelaskan sebagai benkut

1) KPU Kabupaten Kuantan Singingi telah memlliki pedoman tsknis pengukuran
kinerja dan pengumpulan data kinerja berupa SOP Mekanisme Pengumpulan
Data Kinerja Nomor 11 tahun 2024 tanggal 6 Januari 2024, KL, Keputusan
KPU Nomor 357 Tahun 2021, dan Keputusan Sekjen Nomor 8983 Tahun 2025;
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2) KPU Kabupaten Kuantan Singingl telah menyusun IKU, namun IKU yang
dilampirkan belum sesual dengan format pada Keputusan KPU Nomor
357/PR.01.3-Kpt/0O1/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Strategis Komisi Pemilihan Umum Prowinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 vyang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan. jenis data kinerja. dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja.

3) Pimpinan KPU Kabupaten Kuantan Singingi selaiu terlibat dalam pengambilan
keputusan dalam mengukur capaian kinerja sebagaimana pada notula rapat
pleno;

4) KPU Kabupaten Kuantan Singingi tefah melakukan pemantauan atas
pengukuran capatan kinerja secara berjenjang dan berkala dan dituangkan
dalam laporan hasil pengukuran kinerja berupa Berita Acara, notulensi,
absensl, dan dokumentasi yang menggambarkan pimpinan terlibat dalam
pengambilan keputusan dalam mengukur capaian kinera. Namun laporan
hasil pengukuran kinerja tersebut belum diarsipkan dengan baik,

5) Kinerja pegawal KPU Kabupaten Kuantan Singingl telah diukur dengan
menerapkan absensi sebagai dasar pemberian tunjangan kinera:

6) KPU Kabupaten Kuantan Singing' telah memahami dan peduli serla
berkomitmen dalam mancapai kinerja yang telah direncanakan sebagaimana
tertuang pada Perjanjian dan SKP pegawai KPU Kabupaten Kuantan Singing!.
Setiap pegawal KPU Kabupaten Kuantan Singingi telah mengukur kinerja
satiap trwulan dan tahunan.

¢. Pelaporan Kinarja

Komponen pelaporan kinerja KPU Kabupaten Kuantan Singingi memperoleh nilai

sebesar 10,20 dari bobot sebesar 15, Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagai benkut:

1) Laporan kinena telah disusun secara berkala satiap tahun dan diformalkan
tanggal 20 Januari 2025 oleh Ketua KPU Kabupaten Kuantan Singingl. Dan
Laporan kinerja Sekretariat KPU Kabupaten Kuantan Singingl telah
diformalkan tanggal 20 Januari 2025 oleh Sekretaris KPU Kabupaten Kuantan
Singingi;

2) Laporan kinerja telah dipublikasikan pada website KPU Kabupaten Kuantan
Singingl dan telah disampalkan Kepada KPLU Provinsi Riau metalui Surat
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Sekretaris KPU Kabupaten Kuantan Singingi Nomor 20/PR03.1-
SR/1409/3/2025 tanggal 22 Januari 2025

3) Laporan kinerja telah disusun berdasarkan Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik Indonesia
Nomaor 53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah:

4) Laporan kinerja telah mangungkapkan informasi tentang pencapaian kinera;

S) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenal target yang akan dicapai
serta realisas! kinerja dengan targe! tahunan;

B) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mangenai perbandingan reallsasi
kinerja dengan target jangka menengah

7) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya,

B) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenail perbandingan realisasi
kinerja dengan realisas! kinarja tingkat pusat;

9) Laporan kinerja belum menyajikan informasi lentang hambatan dalam
melaksanakan kegiatan di Tahun Anggaran 2024,

10)Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai upaya dan besaran
efisiensi anggaran dalam mencapal kinerfa;

11)Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang upaya perbaikan dan
rekomendasi perbalkan kinerja;

12)Informasi pada laporan Kinerja telah menjadi perhatian utama pimpinan dan
menjad| kepeduliaan seluruh pegawai KPU Kabupaten Kuantan Singing;

13)Laporan kinefja teiah digunakan dalam penyesuaian aklivitas dan
penyesuaian anggaran serta telah digunakan dalam evaluasi pencapalan
keberhasilan kinerja. Atas hasil pencapaian keberhasilan kinerja belum
seluruhnya ditvangkan dalam Bernta Acara, nolulensi, absensi, dan
dokumentasi serta belum diarsipkan dengan balk;

14}Laporan kinerja belum menyajikan rekomendasi untuk perencanaan kinerja
tehun benkulnya berdasarkan hambatan dalam pelaksanaan kinerja tahun
sebelumnya;

15)Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenal perubahan budaya
kinerja organisasi berupa memberikan rekomendasi atas hambatan yang ada
pada KPU Kabupaten Kuantan Singing!.
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d Evaluasl Internal
Komponen evaluasi intemal KPU Kabupaten Kuantan Singingi memperoleh nitai
sebesar 19.25 dar bobot sebesar 25. Hasll penilaian pelaporan kinerfa dapat
dijelaskan sebagai berikut

1)

2}

3)

4)

Pedoman teknis evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal mengacu pada
Keputusan Sekretars Jenderal Komisi Pemilihan Umum Nomor 892 Tahun
2025 dan Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-Kpt/D1/KPUNI/2021 tanggal
21 Juni 2021,

Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dilakukan oleh SDM yang telah memiliki
sertifikat Program Pelatihan Monitoring dan Evaluasi sesual dengan Sertifikat
No.. 05/PUSBINDIKLATREN-LPEM-FEB-UI/MONEW/2021 tanggal 19
November 2021 serta menglkutl Rapat Evaluasi Sistem Akuntabllitas Instansi
Pemerintah (SAKIP) dan Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
(LKJiP) KPU Tahun 2024,

KPU Kabupaten Kuantan Singingi telah menindaklanjuti rekomendasi atas
hasil evaluasi, sehingga terdapat peningkatan implementasi SAKIP;

Hasil evaluasli Akuntabilitas Kinerja Intemal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan akuntabilitas kinerja serta untuk mendukung
efektifitas dan efisiensi kinerja.

J. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Pelalawan
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Pelalawan memperoleh nilai sebesar 70,50

dengan kategori BB. Penllaian berdasarkan empat komponen, dengan rincian

sebagal berikut:
N Bobol e
Komponan 1 {20%) 2 (30%) 3(50%) Nilai
Keberadaan | Kusltas | Pemanfaatan

‘Perencanaan Kinerja 30 4,80 8,30 12,00 2310

Pengukuran Kinera a0 4.80 6.30 10,50 2160

Peiaporan Kinerja 15 2.40 315 525 10,80

Evaluasi intemal 25 350 525 625 15,00
“Nilai Akuntabilitas Kinerfa 100 15.50 21.00 3400 7050 |
Kategor | | B

Nilai sebagaimana disebut di atas. merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di Lingkungan Unit Keria KPU
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Kabupaten Pelalawan, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten Pelalawan

tahun 2024 akan diuraikan per kompanen sebagai berikut

a. Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Pelalawan memperolen nilai
sebesar 23,10 dari bobot sebesar 30. Hasil penilaian perancanaan kinerja dapat
dijelaskan sebagal berikut

1]

2)

3

4)

5)

B)

7)

Dokumen pedoman teknis perencanaan kinena telah dilampirkan berupa
Dokumen berupa Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024, dan Keputusan KPU Nomor 1
Tahun 2024 tentang Petunjuk Teknis Pelaksanaan Program dan Kegiatan
DIPA TA 2024;

Dokumen persncanaan kinerja jangka panjang telah dilampirkan berupa
RPJP Nasional yang tertuang pada UU Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2006-2025;
Dokumen perencanaan kinerja jangka menangah telah dilampirkan berupa
Keputusan KPU Kabupaten Pelalawan Nomer 2314/PR.01.3-Kpt/KPLU-
Kab/1405/VI11/2020 tentang Renstra KPU Kabupaten Pelalawan Tahun 2020-
2024;

Dakumen perencanaan kinerja jJangka pendek telah dilampirkan berupa RKT
Tahun 2024, PK mulai dari Ketua sampai dengan masing-masing Kepala Sub
Bagian, RAK 2024, Renstra KPU Kabupaten Pelalawan. IKU KPU Kabupaten
Pelalawan, dan RKAKL 2024 dari awal hingga akhir,

KPU Kabupaten Pelalawan telah melampirkan dokumen perencanaan
aktivitas yang mendukung kinerja berupa Rencana Aksi Kinerja Tahun 2024,
KPU Kabupaten Pelalawan telah melampirkan dokumen perencanaan

anggaran yang mendukung kinerja berupa dokumen DIFA awal sampai

dengan DIPA Revisi Akhir serta RKAKL Tahun 2024,

Talah didukung dengan dokumen perencanaan kinerja yang telah
diformalkan berupa Keputusan KPU Kabupaten Pelalawan Nomor
314/PR.01.3-KptVKPU-Kab/1405/VI11/2020 tentang Renstra KPU Kabupaten
Pelalawan Tahun 2020-2024 dan Keputusan KPU Kabupaten Pelalawan
Namor 315/PR.01.3-KpU/KPU-Kab/1405/VI11/2020 tentang Penetapan IKU
Tahun 2020-2024 di Lingkungan KPU Kabupaten Pelalawan!
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8) Dokumen perencanaan kinefia telah dipublikasikan pada website KPU
Kabupaten Pelalawan berupa Dokumen Peranjian Kinerja 2024 (Ketua
hingga masing-masing Kepala Sub Bagian), Renstra KPU Kabupaten
Pelalawan, dan LAKIP tahun 2024,

9) KPU Kabupaten Pelalawan telah melampirkan dokumen berupa Renstra dan
RKT, namun RKT belum sepenuhnya sesuai untuk mencakup bagian
sasaranftujuan dengan visl dan misi serta Tujuan, Sasaran dan Indikator
Kinerja disertai dengan target yang akan dicapai;

10)Dokumen perencanaan kinerja berupa IKU belum sepenuhnya sesual dengan
pedoman peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan belum sepenuhnya
memenuhi knteria SMART:

11)Dokumen perencanaan kinerja berupa IKU belum sapenuhnya sesuai dengan
pedoman peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman
Panyusunan Rencana Strategls Komisl Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Pemiliihan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan ocukup
menggambarkan kondisi kinerja utama yang sustainable;

12)Targel yang ditetapkan achievable namun lerdapal beberapa target yang
tidak menantang diantaranya kurang membahas target rutin seperti SPIP dan
Evaluasi AKIP yang merupakan agenda penilaian rutin untuk setap
Kabupaten/Kota belum dimasukkan ke dalam RKT 2024 dan kegiatan
evaluas| AKIP dan SPIP belum dimasukkan ke dalam target dalam PK Kepala
Sub Baglan:

13)Dokumen perencanaan kinerja berupa Perjanjian Kinerja talah
menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta selaras dengan
kondisi/hasil yang akan dicapal (cascading) sedangkan. pohon kinerfa belum
sepenuhnya menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta
selaras secara vertikal,

14)Dokumen perencanaan kinerja berupa Perjanfian Kinerja telah memberikan
informasl tentang hubungan kinerja. strategl, kebijakan. bahkan aktivitas
antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting).
sedangkan, pohon kinerja belum sepenuhnya menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan serta selaras secara honzontal,
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15)KPU Kabupaten Pelalawan telah merumuskan dan mengtapkan dokumen
perencanaan kinerja berupa perjanjian kinerja mulal dan Ketua hingga
masing-masing Kepala Sub Bagian;

16)Setiap Pegawal pada KPU Kabupaten Pelalawan telah merumuskan dan
menetapkan Perencanaan Kinerja yang dituangkan dalam SKP,

17)Anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada kinerja yang ingin dicapai
dibuktikan dengan dilampirkannya dokumen berupa Rencana Aksi 2024,
RKAKL dan RAB Tahun 2024,

18)Rencana Aksi Kinerja Tahun 2024 telah dilampirkan sebagal bentuk bahwa
aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung kinerja yang ingin dicapai:

19)Target yang ditetapkan telah dicapai dengan baik dalam beberapa tahun
terakhir:

20)Dokumen berupa BA Plena dan risalah rapat kegiatan telah dilampirkan oleh
KPU Kabupaten Pelalawan yang berjalan dinamis karena dipantau secara
berkala,

21)Terdapat upaya perbalkan/penyempumaan perencanaan kineria yang
ditetapkan dari analisis kinerja yang telah dilakukan dibuktikan dengan
aganya pembahasan terkait perbalkan dan penyempurnaan dokumen
parencanaan kinerja pada notulensi rapat rutin pegawai;

22)Terdapat dokumen berupa BA Pleno dan risalah rapat namun belum ada
rapatipembahasan khusus mengenai perbaikan/penyempurmnaan dokumen
perencanaan kinerja dalam mewujudkan kondisvhasll yang lebih baik. KPU
Kabupaten Pelalawan telah membahas penyempumaan dokumen
perencanaan kinerja dan laporan Kinerja rapat internal,

23)Sstiap pegawai pada KPU Kabupaten Pelalawan telah memahami dan peduli
serta berkomitmen dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan sesual
tanggung jawab masing-masing yang telah didukung dengan dilampirkan
bukti SK penugasan pegawal dan SKP yang mencerminkan kinerja pegawai

. Pengukuran Kinerja

Komponen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Pelalawan memperoleh nifal

sebssar 21 60 atau bobot sebesar 30. Hasil penilaian pengukuran kinerja dapat

dijelaskan sebagal benkut.

1} Terdapat pedoman teknis pengukuran kinera dan pengumpulan data kinena,
yaitu SOF Pengukuran Data Kinerja, Keputusan KPU Kabupaten Pelalawan
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2)

3)

4)

S)

B)

7

8)

9)

Nomor 315/PR.01 3-Kpt/KPU-Kab/1405VI1I1/2020 tentang Penetapan IKU
Tahun 2020-2024 di Lingkungan KPU Kabupaten Pelalawan. dan Keputusan
KPU No. 357 Tahun 2021;

Terdapat dokumen pendukung yang telah dilampirkan yaitu Keputusan KPU
Kabupaten Pelalawan Nomor 315/PR.0O1.3-KptVKPU-Kab/1405/VIR2020
tentang Penetapan IKU Tahun 2020-2024 di Lingkungan KPU Kabupaten
Pelalawan, Keputusan KPU No. 357 Tahun 2021. Dan atas IKU KPU
Kabupaten Pelalawan telah disusun sesuai dengan Keputusan KPU No 357
Tahun 2021 dimana IKU telah memuat definisi operasional yang jelas atas
kinerja dan cara mengukur indikator kinerja:

Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan dan pengukuran data
kinerda yang dapat diandalkan didukung dengan adanya SOP pengukuran
data kinerja:

Terdapat dokumen berupa Berita Acara Pleno/Risalah Rapat terkait
pengambilan keputusan capaian kinerja yang merupakan sebuah bentuk
bahwa pimpinan selalu terlibat dalam pengambilan keputusan uniuk
mengukur capaian kinerja;

Data kinerja yang dikurmnpulkan bierupa lapotan realisasi kinerja satker, dan
laporan E-Monev Bappenas belum sepenuhnya mendukung capaian Kinerja
yang diharapkan:

Data kinerja yang dikumpulkan tefah cukup relevan untuk mengukur capaian
kinerja yang diharapkan;

Setiap level organisas| tertinggi melakukan pemantauan terhadap unit
dibawahnya dalam rangka monitaring dan evaluas| kinerja pegawal dan
tahapan secara simultan dan dibahas dalam rapat rutin secara berkala;

KPU Kabupaten Pelalawan telah melakukan pengukuran capaian kinefja
dengan memanfaatkan Teknologl Informasl cantoh, BNI, DIGIT, DJPONLINE,
Emonev, E-Monev, LHKPN, SAKTI. SEHATI, SPIP. SRIKANDI:

Pengukuran kinerja telah menjadi dasar dalam penyesualan
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinerja/penghasilan denagan
melampirkan bukti presensi dan output harian pegawai,

10)Dokumen berupa SK PPPK pada KPU Kabupaten Pelalawan talah

dilampirkan dan telah dilampirkan SK penugasan pegawai PPPK dari KPU
Indragiri Hilir ke KPU Kabupaten Pelalawan,
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11)Telah dilampirkan perubahan struktur organisasi sebelum dan sesudah
adanya pelantikan komisioner baru, serta adanya perubahan pada Pt
Sakretaris;

12)Berita Acara Pleno/Risalah Rapat yang teiah dilampirkan memuat pangukuran
kineria yang mempengaruhi penyesuaian strategi dan kebijakan dalam
mencapal kinerja;

13)RAK dan Berita Acara Pleno/Risalah Rapal terkait penyesuaian aktivitas
dalam mencapai kinerja yang dilampirkan memuat pengukuran kinerja yang
talah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam mencapai kinerja.

14)Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapal kinerja dengan melampirkan buktl dukung berupa RKAKL awal
hingga akhir,

15)Telah dilampirkan dokumen pendukung terkait Laporan Realisasi anggaran
namun belum disertal analisis atas efisiensi panggunaan anggaran:

16)Sebagian pegawal memahami hasil pengukuran kinera, dengan
dilaksanakannya rapat pleno dan rapat internal setiap minggu dilaksanakan
evaluasi atas hasll pengukuran kinerja yang telah dilaksanakan pada KPU
Kabupaten Pelalawan;

17)Sebagian pegawal telah memahami hasil pengukliran kinerja, karena kinerja
organisasi yang diturunkan menjadi sasaran kinerja pegawal,

. Pelaparan Kinerja

Komponer pelaporan kinerja KPU Kabupaten Pelalawan memperoleh nilal

sebesar 10,80 darni bobot sebasar 15 Hasll penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagai berkut

1) Dokumen Laporan Kinerja telah disusun secara berkala {setiap tahun) dan
telah diformalkan oleh Ketua KPU Kabupaten Pelalawan;

2) Laporan Kinarja Tahun 2024 KPU Kabupaten Peialawan telah direviu oleh
Inspektorat Utama KPU RI dan laporan kinerja tahun 2023 KPU Kabupaten
Pelalawan telah direviu oleh Inspektorat Utama KPU Rl dan telah ada
laporan hasil evaluasi AKIP Nomor LP-116/E/10/2024 tanggal 25 Oktober
2024,

3) Dokumen Laporan Kinerjia KPLU Kabupaten Pelalawan telah dipublikasikan
pada website;



4) Dokumen laporan kinerja telah disampaikan tepat wakiu kepada KPU
Provinsi Riau,

5) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Pelalawan telah disusun namun belum
sapanuhnya mempadomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU
Nomor 5/PR.03-1-Kpt/D3/KPUN2018,

B) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Pelalawan telah mengungkap seluruh
informasi tentang pencapaian Kinerja:

7) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Pelalawan telah menginformasikan
perbandingan realisasi kinerja dengan target tahunan,

8) Laporan Kinera KPU Kabupaten Pelalawan telah menginformasikan
perbandingan realisasl kinerja dengan target jangka menengah,

8) Laporan Kinefjia KPU Kabupaten Pelalawan telah menginformasikan
perbandingan realisasi kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun
sebelumnya;

10)Laporan Kinerja KPU Kabupaten Pelalawan belum menginformasikan
perbandingan realisasi kinerja dengan realisasl kinerja di level
nasionalfinternasional (benchmark kinerja);

11)Laporan Kinerja KPU Kabupaten Pelalawan telah menginformasikan upaya
nyata yang telah dan akan dilaksanakan namun belum menginformasikan
hambatan yang dihadapi,

12)Laporan Kinerja KPU Kabupaten Pelalawan belum menginformasikan
efisiensi atas penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja;

13)Laporan Kinerja KPU Kabupaten Pelalawan telah menginformasikan upaya
parbalkan dan penyempurnaan kinera ke depan (rekomendasi perbalkan
kinerja),

14)LAKIP menjadi pernatan pimpinan karena berkaitan dengan Kkinerja
organisasi dengan beberapa kali dilakukan pembahasan dalam rapat rutin
internal namun belum sepenuhinya didokumentasikan dan diterapkan secara
rutin,

15)LAKIP menjadi perhatian utama seluruh pegawal dikarenakan capaian dan
realisasi LAKIP bersumber dari SKP masing-masing pegawai di setiap
bagian dan subbagian,

16)Informasi LAKIP telah digunakan dalam evaluasi capaian kinera;

17)Informasi yang ada pada laporan kinerja digunakan umtuk melakukan

penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya,
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d. Evaluasi Internal
Komponen evaluasi internal KPU Kabupaten Pelalawan memperoleh nital
sebesar 15,00 dan bobot sebesar 25 Hasil penilaian palaporan kinerja dapat
dijelaskan sebagal berikut

1) Pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intermal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal KPU RI Nomor: 549/Kpts/Setien/Tahun 2016

2) Telah terlampir BA Pleno dan Notula Rapat telah membahas sebagian terkait
kinerja pegawal dalam sehari-hari, koordinasi terkait pilkada 2024, dan target
kegiatan-kegiatan penunjang pemilu 2024.

3) Evaluasi dilaksanakan berjenjang dan level sub bagian. lalu hasil evaluasi
tersebul belum sepenuhnya dibahas bersama-sama pada saal rapat intemal
dengan pimpinan,

4) Evaluasi AKIP dilaksanakan oleh SDM KPU Kabupaten Pelalawan yang
memadai. Evaluasi AKIP yang dilakukan oleh APIP juga diaksanakan oleh
SDM Inspeklorat Utama KPU yang memadal,

5) Evaluasi Akuntabllitas Kinerja Intemal telah dilaksanakan menggunakan
Teknologi Informasi (Aplikas)) yang ada yaitu Google Drve untuk
mengumpulkan data evidence yang dibutuhkan dalam Evaluasi

§) Belum dilakukan tindak lanjut atas rekomendasl hasil evaluasi AKIP KPU
Kabupaten Pelatawan Tahun 2023:

7) Belum sepenuhnya terdapat peningkatan implementas: SAKIP karena balum
dilakukan tindak lanjut atas rekomendasi hasil evaluasi AKIP,

B) Hasil Evaluasl Akuntabilitas Kinera Internal dimanfaatkan untuk perbalkan
dan peningkatan akuntabilitas kinerja

8) Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Intermal belum sepenuhnya
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja

K. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Rokan Hilir
Hasil evaluasi unit kerja KPLI Kabupaten Rokan Hilir memperoleh nilal sebesar 71.20

dengan kategori BB. Penilaian berdasarkan empat komponen, dengan nncian
sabagai berkut
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Bobot Sub Komponen

Bobet Total
nompanen Komgonen | 1020%) | 2(30%) | 3 (50%) Nt
Keberadaan | Kualtas = Pemanfaatan |
Parencanaan Kirerja 30 480 B30 | 1050 2180 |
Pengukuran Kineria 30 480 530 | 1050 2160
Pefaporan Kineja 15 210 396 | 525 10.50
Evaiuas| ntemal 13 350 525 | B78 | 1750
Nilai Akuntabilitas iinaria 100 15,20 21,00 300 | 7120
Kategori . | - T &8

Nilal sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kineria yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kena KPU
Kabupaten Rokan Hilir, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten Rokan
Hilir tahun 2024 akan diuraikan per komponen sebagal berikut
a. Perencanaan Kinerja
Kemponen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Rokan Hilir memperoleh nital
sebesar 21,60 dar bobot sebesar 30. Hasil penilaian perencanaan kinerja dapat
dijelaskan sebagal bankut:
1) Dokumen pedoman leknis perencanaan kinerja telah dilampirkan berupa

2)

3)

4)

Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Strategis Komisi Pemilinan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Program dan Kegiatan DIPA TA 2024 (Keputusan KPU Nomor 1 Tahun
2024);

Dokumen perencanaan kinera jangka panjang teiah dilsmpirkan berupa
RPJP Nasional yang tertuang pada UU Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025;
Dokumen perencanaan kinerja |angka meneangah telah dilampirkan berupa
Keputusan KPU Kabupaten Rokan Hilir Nomor 13/PR.01.3-Kpt/1407/KPU-
Kab/VIll2021 tentang Rensira KPU Kabupaten Rokan Hilir 2020-2024:
Dokumen perencanaan kinerja jangka pendek telah dilampirkan berupa PK
Ketua KPU Kabupaten Rokan Hilir 2024, PK Sekretaris KPU Kabupaten
Rokan Hilir 2024, RKT Ketua KPU Kabupaten Rokan Hilir 2024, RKT
Sekretaris KPU Kabupaten Rokan Hilir 2024, dan PK masing-masing Kepala
Sub Bagian pada KPU Kabupaten Rokan Hilir 2024;
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5)

6)

8)

9

Dokumen perencanaan aklivitas yang mendukung kinefja tefah dilampirkan
berupa Rencana Aksi Kinerja Tahun 2024 KPU Kabupaten Rokan Hilir:
Dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinena telah dilampirkan
berupa DIPA KPU Kabupaten Rokan Hilir awal sampai dengan DIPA Revisi
ke 16 dan RKAKL tahun 2024,

Dokumen beruipa Keputusan KPU Kabupaten Rokan Hilir Nemor 13/PR 01 3-
Kpt/1407/KPU-Kab/MII/2021 tentang Renstra KPU Kabupaten Rokan Hilir
2020-2024 dan Keputusan KPU Kabupaten Rokan Hilir Nomor 05/PR.01.1-
Kpt/1407/KPU-Kab/l/2020 tentang Penetapan IKU Tahun 2020-2024 telah
diformalkan;

Fada link publikasi website KPU Kabupaten Rokan Hilir telgh dilampirkan
dokumen pendukung berupa Laporan Kinerja Tahun 2024 KPU Kabupaten
Rokan Hilir, bukti upload dan dokumen Renstra pada website KPU Kabupaten
Rokan Hilir, dokumen perjanjian kinerja mulai dari ketus sampal kasubbag,
RIKT, RAK;

Data yang dilampirkan adalah Renstra dan RKT, dan RKT telah cukup sesual
untuk mencakup bagian sasaranitujuan dengan visi dan misi serta Tujuan.
Sasaran dan Indikator Kinerja disertal dengan target yang akan dicapal,

10)Dokumen perencanaan kinerja berupa IKU telah sesual dengan pedoman

peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilinan
Umum Kabupaten/®ota Tahun 2020-2024 namun belum sepenuhnya
memenuhi kriteria SMART;

11)Dokumen peréncanaan kinerja berupa IKU telah sesual dengan pedomarn

peraturan Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan
Rencana Strategis Komisl Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan
Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan cukup menggambarkan
kondisi kinetja utama yang sustainable;

12)Target yang ditetapkan achievable namun kurang membahas target rutin

seperti SPIP yang merupakan agenda penilaian rutin  untuk sehiap
Kabupaten/Kota,

13)Dokumen perencanaan kinerja berupa Perjanjian  Kinerja telah

menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta selaras dengan
kondisi/hasil yang akan dicapal {cascading). sedangkan. pohon Kinerja belum
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sepenuhnya menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta
selaras secara vertikal:

14)Dokumen perencanaan kinera berupa Perjanjian Kinena telah memberikan
informasi tentang hubungan kinerja, strategi. kebijakan, bahkan akbivitas
antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutiing)
sadangkan, pohon kinerna belum sepenuhnya menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan serta selaras secara horzontal,

15)Setiap Fegawai pada KPU Kabupaten Rokan Hilir telah merumuskan dan
menetapkan Perencanaan Kinerja yang dituangkan dalam SKP.

16)Rencana Aksi Kinerna yang dilampirkan telah mendukung kinera yang ingin
dicapal,

17)Target yang ditetapkan telah dicapal dengan baik dalam beberapa tahun
terakhir.

18)Dokumen berupa BA Pleno dan risalah rapat kagiatan telah dilampirkan oleh
KPU Kabupaten Rokan Hilir yang berjalan dinamis karena dipantau secara
berkala,

18)Terdapat upaya perbaikan/penyempumaan perencanaan kinera yang
ditetapkan dari analisis kinerja yang telah dilakukan,

. Pengukuran Kineria
Kompaonen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Rokan Hilir memperoleh nilal

sebesar 21,60 atau bobot sebesar 30 Hasil penilaian pengukuran kinerja dapat

dijelaskan sebagai berikut

1) Terdapat pedoman teknis pengukuran kinerja dan pengumpulan data kinenia,
yaitu SOP Pengumpulan Data Kinerja dan Keputusan KPU No. 357 Tahun
2021,

2} Terdapat dokumen pendukung yang telah dilampirkan yaitu Keputusan KPU
Kabupaten Rokan Hilir Nomor 0S/PR 01.1-Kpt/1407/KPU-Kab/l/2020 tentang
Penetapan IKU Tahun 2020-2024, dan Keputusan KPL No. 357 Tahun 2021
Namun. atas IKU KPU Kabupaten Rokan Hilir belum sepenuhnya disusun
sesual dengan Keputusan KPU No 357 Tahun 2021 dimana 'KU belum
memuat definis| operasional yang |elas atas kineria dan cara mengukur
indikator kinerja:

3) Terdapat mekanisme yang jelas terhadap pengumpulan data kinerja dengan
dilampirkannya SOP pengumpulan data kinefja.
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4) Terdapat dokumen berupa Berita Acara Pleno/Risalah Rapal terkait
pengambilan keputusan capaian kinerja yang merupakan sebuah bentuk
bahwa pimpinan selalu terlibat dalam pengambilan keputusan untuk
mengukur capaian kinerja;

5) Pengukuran kinerja telah dilakukan secara berkala,

6) Setiap level organisasi tertinggl melakukan pemantauan terhadap unit
dibawahnya dalam rangka monitoring dan evaluas: kinerja pegawal dan
tahapan secara simultan dan dibahas dalam rapal rutin secara berkala,

7) Pengukuran capaian kinerja telah memanfaatkan Teknologi Informasi dengan
menggunakan aplikasi contoh, Coretax, Emonev Bappenas. OMSPAN.
SAKTI, SIMAN, SPANINT, SRIKANDI;

8) Pengukuran kinerla belum menjadi dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pengurangan) tunjangan kinera/penghasilan karena hanya
melampirkan bukti presensi namun belum melampirkan output hanan
pegawal;

g) Pada KPU Kabupaten Rokan Hilir tidak terjadi mutasl dan promosi pada tahun
2024 sehingga tidak ada perubahan pada struktur organisasi;

10)Berita Acara Pleno/Risalah Rapat yang telah dilampirkan memuat pengukuran
kinerja yang mempengaruhi penyesuaian sirategi dan kebijakan dalam
mencapai kinerja;

11)RAK dan Berita Acara Pleno/Risalah Rapat terkait penyesuaian aktivitas
dalam mencapal kinena yang dilampirkan memuat pengukuran kinerja yang
telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam mencapal kinerja;

12)Pengukuran kinerja telah mempengaruhl penyesualan anggaran dalam
mencapal kinerja dengan melampirkan bukti dukung berupa RKAKL awal
hingga akhir;

13)Telah dilampirkan dokumen pendukung tarkait Laporan Realisasl anggaran
namun belum disertal analisis atas efisiensi penggunaan anggaran:

14)Sebagian pegawai telah memahami hasil pengukuran kinena, karena kinerja
arganisasi yang diturunkan menjadi sasaran kinerja pegawai

Pelaparan Kinetja

Komponen pelaporan kinerja KPU Kabupaten Rokan Hilir memperoleh nilai
sebesar 10,50 dari bobot sebesar 15. Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat
dijelaskan sebagai berikut:
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1) Dokuman laporan kinaria KPU Kabupaten Rokan Hilir telah disusun secara
berkala (setiap tahun) dan telah ditandatangani oleh Ketua KPU Kabupaten
Rokan Hilir;

2) Laporan Kinerja Tahun 2024 KPU Kabupaten Rokan Hilir tetah direviu oleh
Inspektarat Utama KPU RI dan laporan kinera tahun 2023 KPU Kabupaten
Rokan Hilir telah direviu oleh Inspektorat Utama KPU Rl dan telah ada
laporan hasil evaluasi AKIP Nomor LP-118/E/10/2024 tanggal 25 Oklober
2024,

3) Dokuman Laporan Kinerja telah dipublikasikan pada website KPU
Kabupaten Rokan Hilir;

4) Dokumen Laporan Kinera telah disampaikan tepat waktu kepada KPLU
Provinsi Riau,

5) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Rokan Hlilir telah disusun namun belum
sepenuhnya mempedoman Parmenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPL
Nomor 5/PR.03-1-Kpt/03/KPUN/2018;

6) Dokumen berupa laporan kinera telah mengungkap selurub informasi
tentang pencapaian kinena pada tahun bersangkutan;

7) Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target tahunan,

8) Dokumen berupa laporan kineria belum menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan target jangka menengah;

8) Dokumen berupa laparan kinefja belum menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisas! kinerja tahup-tahun sebelumnya;

10) Dokumen berupa laporan kinerja belum menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja di level nasional/internasional (Benchmark
Kinerja),

11)Dokumen berupa laporan kinerja belum menginfokan kualitas atas capaian
kinerja beserta upaya nyata dan/atau hambatannya;

12)Dokumen berupa laporan kinerja belum menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam mencapai kinerja;

13)Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan
penyempurnaan kinerja ke depan (Rekomendasi perbalkan kinena) narnun
belum melampirkan parmasalahan yang dihadapi;

14)LAKIP menjadi perhatian pimpinan karena berkaitan dengan kinerja

organisasi dengan beberapa kall dilakukan pembahasan dalam rapat rutin
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internal namun belum sepenuhnya didokumentasikan dan diterapkan secara
rutin,
15)Infarmasi LAKIP telah digunakan dalam evaluasi capaian kinera.
16)Informasi yang ada pada laporan kinerja digunakan uniuk melakukan
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya

d. Evaluasi Internal

Komponen evaluasi intemal KPU Kabupaten Rokan Hilir memperoleh nilai

sebesar 17,50 darl bobot sebesar 25, Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagal berkut:

1) Pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kirerja Internal mengacu pada
Keputusan Sekretaris Jenderal KPU RI Nomor @ 549/Kpts/Setien/Tahun
20186;

2) Tetlah terlampir BA Pleno dan Notula Rapat telah membahas sebagian terkait
kineria pegawal dalam sehari-hari, koordinasi terkait pilkada 2024, dan target
kegiatan-kegiatan penunjang pemilu 2024,

3) Evaluasi dilaksanakan berjenjang dari level sub baglan, lalu hasil evaluas
tersebut belum sepenuhnya dibahas bersama-sama pada saat rapat internal
dengan pimpinan,

4) Evaluasi AKIP yang dilakukan oleh APIP dilaksanakan oleh SDM Inspektorat
Utama KPU yang memadai;

5) Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan menggunakan
Teknologi Informasi (Aplikasi) yang ada yaitu Google Drive untuk
mengumpulkan data evidence yang dibutuhkan dalam Evaluasi,

6) Telah dilakukan tindak lanjut atas hasil Evaluasi AKIP tahun 2023;

7) Terdapal peningkatan implementasl SAKIP karena telah dilakukan tindak
fanjut atas rekomendasi hasil evaluasi AKIP,

B) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dimanfaatkan untuk perbalkan
dan peningkatan akuntabilitas kiner|a;

9) Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan dalam
mendukung efektifitas dan efisiensi kinerja.
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L. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Rokan Hulu
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Rokan Hulu memperoleh nilal sebesar 70,85

dengan kategori BB. Penilaian berdasarkan empat komponen. dengan rincian
sebagal berikut

1

Bkt Bobot Sub Komponen - |

Hmponen Komporen | (0% | Z(30%) | 3 (50%) Na |

Keberadaan | Kualtas | Pemanfaatan

Ferencanaan Kinefja 30 aB0’ | B30 | 8o0 | 2010
Pengukuran Kinera 30 4,80 6,30 10,50 2180
Peiaporan Kinerja 5 Z.40 380 5.26 125
Evaluasl Intemal 25 4,00 525 B.75 18,80
Nils Akunitabiitas Kineria 100 [ 7088
Kalegon | =

Nilai sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilajan terhadap seluruh
komponen manajgmen kinera yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU
Kabupaten Rokan Hulu, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten Rakan
Hulu tahun 2024 akan diuralkan per komponen sebagai berikut
a. Perencanaan Kinerja
Komponen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Rokan Hulu memperoleh nifai
sehesar 20,10 dari bobot sebesar 30. Hasil penilaian perencanaan kinera dapat
dijelaskan sebagai berjkut:

1)

2)

3)

4)

Dokumen pedoman teknis perencanaan kinerja telah dilampirkan berupa
Keputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana
Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan Petunjuk Teknis Pelaksanaan
Program dan Kegiatan DIPA TA 2024 (Keputusan KPU Nomor 1 Tahun

2024).

Dokumen perencanaan kinerja jangka panjang telah dilampirkan berupa
RPJP Nasional yang tertuang pada UU Republik Indonesia Nomor 17 Tahun
2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Tahun 2005-2025;
Dokumen perencanaan kinerja jangka menengah telah dilampirkan berupa
Keputusan KPU Kabupaten Rokan Hulu Nemor 1.1/HK.03.1-Kpt/1406/KPU-
Kab/l/2020 tentang Renstra KPU Kabupaten Rokan Hulu 2020-2024,
Dokumen perencanaan kinerja jangka pendek telah dilampirkan berupa PK
Sekretaris KPU Kan Rokan Hulu 2024, RKT., PK Ketua KPU Kabupaten
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Rokan Hulu 2024, PK masing-masing Kepala Sub Bagian pada KPU
Kabupaten Rokan Hull,

5) Dokumen perencanaan aktivitas yang mendukung kinerja telah dilampirkan
berupa Rencana Aksi Kinerja KPU Kabupaten Rokan Hulu 2024,

§) Terdapat dokumen perencanaan anggaran yang mendukung kinerja dengan
melampirkan DIPA awal sampai dengan revisi 8 dan dokumen REAKL:

7) Terdapat dokumen perencanaan kinerja yang telah diformalkan, diantaranya
Keputusan KPU Kabupaten Rokan Hulu Nomor 1.1/HK.03.1-Kpt/1406/KPU-
Kab/l/2020 tentang Renstra KPU Kabupaten Rokan Hulu 2020-2024 dan
Keputusan KPU Kabupaten Rokan Hulu Nomor 2 1/HK.03.1-Kpt/1406/KPU-
Kab/1/2020 tentang Penetapan |KU tahun 2020-2024,

8) Dokumen perencanaan kinera telah dipublikasikan pada website KPU
Kabupaten Rokan Hulu berupa Keputusan KPU Kabupatern Rokan Hulu
Nomor 1.1/HK.03 1-KpU/1406/KPU-Kab/1l/2020 tentang Renstra KPU
Kabupaten Rokan Hulu 2020-2024 dan Laporan Kinerja KPU Kabupaten
Rokan Hulu 2024,

9) Telah dilampirkan data beruga Renstra dan RKT, namun RKT belum cukup
sesual untuk mencakup baglan sasaranftujuan dengan visi dan misi sera
Tujuan, Sasaran dan Indikator Kinerja disertai dengan target yang akan
dicapai.

10)Dokumen perencanaan kinerja berupa |IKU belum sepenuhnya sesuai dengan
pedoman peraturan Keputusan 357 tahun 2021 ftentang Pedoman
Penyusunan Rencana Strategis Komisi Pemiliban Umum Provinsi dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan belum sepenuhnya
memenuhi kriteria SMART;

11)Dokumen perencanaan kinerja berupa |KU belum sepenuhnya sesuai dengan
pedoman peraturan Kesputusan 357 tahun 2021 tentang Pedoman
Penyusunan Rencana Strategis Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 dan cukup
menggambarkan kondisi kinerja utama yang sustainable;

12)Target yang ditetapkan achievable namun target pada dokumen perjanjian
kinefja hanya membahas mengenai kelengkapan pemilu dan pilkada, tidak
mencantumkan target atas kinerja rutin yang dilakukan seperti Nilai SAKIP
KPU KPU Kabupaten Rokan Hulu dan kurang membahas target rutin seperti
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SPIP dan Evaluas| AKIP yang merupakan agenda penilaian rutin untuk setiap
Kabupaten/Kota;

13)Dokumer  perencanzan kinerja berupa Penanjian Kinera telah
menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta seiaras dengan
kondisihasil yang akan dicapai (cascading). sedangkan, pohon kinera belum
sspenuhnya menggambarkan hubungan yang berkesinambungan serta
selaras secara vertikal,

14)Dokumen perancanaan kinerja berupa Pefjanjian Kinerja telah mamberikan
informasi tentang hubungan kinerja. strategi, kebijakan, bahkan akfivitas
antar bidang/dengan tugas dan fungsi lain yang berkaitan (Crosscutting)
sedangkan, pohon Kinerja belum sepenuhnya menggambarkan hubungan
yang berkesinambungan serta selaras secara horizontal,

15)KPU Kabupaten Rokan Muiu telah merumuskan dan menetapkan dokumen
perencanaan kinerna berupa perjanjian kinerja mulal dan Ketua hinggs
masing-masing kepala sub bagian pada KPU Kabupaten Rokan Hulu dan
RAK 2024

16)Setiap Pegawai pada KPLU Kabupaten Rokan Hulu telah merumuskan dan
manetapkan Perencanaan Kinerja yang dituangkan dalam SKP.

17)Dokumen perencanaan anggaran yang ditetapkan telah mengacu pada
kinerja yang ingin dicapal. dengan melampirkan buktl dukung RKA KL dan
DIPA awal sampal akhir tahun 2024,

1B)Aktivitas yang dilaksanakan telah mendukung kinerja yang ingin dicapal yang
telah tercantum dalam RAK 2024,

18)Dokumen berupa BA Pleno dan risalah rapat kegiatan telah dilampirkan oleh
KPU Kabupaten Rokan Hulu namun KPU Kabupaten Rokan Hulu hanya
melampirkan 2 Notulensi dan kelengkapannya sehingga belum sepenubinya
tercermin pemantauan capalan kinerja secara berkaia;

20)Terdapat dokumen berupa notulensi rapat intemal namun belum ada
rapat/pembahasan khusus mengena! perbaikan/penysmpumaan dokumen
perencanaan kinerja dalam mewujudkan kondisihasil yang lebih baik

21)Terdapat dokumen berupa perjanjian kinerja mulai dan Ketua hingga masing-
masing Kepala Sub Bagian pada KPU Kabupaten Rokan Hulu, dan Rencana
Aksi Kinarja yang merepresentasikan bahwa satuan kerja memahami dan
pedull, serta berkomiimen dalam mencapai kinerja yang telah direncanakan,
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22)Setiap Pegawal pada KPU Kabupaten Rokan Hull telah me&rumuskan dan

maneatapkan Perencanaan Kinerja yang difuangkan dalam SKP sebagal
wujud memahami dan pedull untuk berkomitmen mencapai kinena yang talah
direncanakan serta memegang tanggungjawab masing-masing sesual SK
yang diberikan.

. Pengukuran Kinerja

Komponen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Rokan Hulu memperoleh nilai
sebesar 21,60 atau bobot sebesar 30. Hasil penilaian pengukuran kinerja dapal
dijelaskan sebagal berikut:

1)

2)

3)

4)

€)

7)

Terdapat pedoman teknis pengukuran kinerfa dan pengumpulan data kinerja,
yaitu SOP Pengumpulan Data Kinerja, Keputusan KPU Kabupaten Rokan
Hulu Nomor 2. 1/HK.03.1-Kpt/1406/KPU-Kab/1/2020 tentang Penetapan KU
tahun 2020-2024, dan Keputusan KPU No, 357 Tahun 2021,

Terdapat dokumen pendukung yang telah dilampirkan yaitu Keputusan KPU
Kabupaten Rokan Hulu Nomor 2.1/HK.03.1-Kpt/1406/KPU-Kabl/2020
tentang Penetapan IKU lafun 2020-2024 dan Keputusan KPU Nao. 357 Tahun
2021, Namun, atas IKU KPU Kabupaten Rokan Huly belum sepenuhnya
disusun sesual dengan Keputusan KPU No 357 Tahun 2021 dimana KU
belum memuat definisi operasional yang |elas atas kinerja dan cara mengukur
Indikator kinerja;

Terdapat mekanisme yang |elas terhadap pengumpulan data kinerja yang
dapat diandalkan didukung dengan adanya SOP pengumpulan data kinerja
dan SOP pengukuran data kinerja;

Terdapat dokumen berupa Berita Acara Pleno/Risalah Rapat terkait
pengambilan keputusan capaian kinerja yang merupakan sebuah bentuk
bahwa pimpinan selalu terlibat dalam pengambilan keputusan untuk
mengukur capaian kinerja;

Data kinerja yang dikumpulkan telah cukup relevan untuk mengukur capaian
kinerja yang diharapkan;,

Setap level organisasi teringgl melakukan pemantauan terhadap umnit
dibawahnya dalam rangka monitoring dan evaluasi kinerja pegawal dan
tahapan secara simultan dan dibahas dalam rapat rutin secara berkala.
Pengumpulan data kinerja telah memanfaatkan Teknologl informasi contoh
SAKTI. ePPID. SRIKANDI. SIDALIH;
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8) Pegawai telah dilakukan penyesuaian/pengurangan tunjangan kinerja dengan
berdasarkan pada wakiu berangkat dan pulang, namun belum terdapat
penyesuaian/pengurangan funjangan kinerja dengan dasar pengukuran
kinerja karena KPU Kabupaten Rokan Hulu tidak melampirkan output harian
pegawal,

8) Pengukuran kinera tefah menjadi dasar dalam kenalkan jabatan pegawal. dan
telah dilampirkan SK promosi pada 1 pegawai;

10)Berita Acara Plenc/Risalalh Rapat yang telah dilampirkan memuat pengukuran
kinerja yang mempengaruhl penyesuaian strategi dan kebijakan dalam
mencapai kinerja.

11)RAK dan Berita Acara Pleno/Risalah Rapat terkait penyesuaian aktivitas
dalam mencapal kinerja yang ditampirkan memuat pengukuran kinerja yang
telah mempengaruhi penyesuaian aktivitas dalam mencapal kinerja;

12)Pengukuran kinerja telah mempengaruhi penyesuaian anggaran dalam
mencapal kinerja dengan melampirkan bukti dukung berupa RKAKL awal
hingga akhir,

13)Telah dilampirkan dokumen pendukung terkait Laporan Reallsasi anggaran
namun belum disertai analisis atas efisiensi penggunaan anggaran;

14)Sebagian pegawai memahaml hasil pengukuran kinera  dengan
dilaksanakannya rapal pleno dan rapal internal settap minggu dilaksanakan
evaluas atas hasil pengukuran kingra yang telah dilaksanakan pada KPU
Kabupaten Rokan Hulu;

15)Sebagian pegawal telah memahaml hasil pengukuran kinerja, karena kinerja
arganisasi yang diturunkan menjadi sasaran kinerja pegawal,

- Pelaporan Kinerja

Komponrien pelaporan kinera KPU Kabupaten Rokan Hulu memperoleh nilai

sebesar 11,25 darl bobot sebesar 15. Hasll penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagai berikut

1) Dokumen laporan kinerja KPU Kabupaten Rokan Hulu telah disusun secara
berkala (setiap tahun) dan telah diformalkan oleh Sekretaris KPU Kabupaten
Rokan Hulu:

2) Laporan Kinerja Tahun 2024 KPU Kabupaten Rokan Hulu telah direviu oleh
Inspektorat Utama KPU RI dan Laporan kinerja tahun 2023 KPU Kabupaten
Rokan Hulu telah direviu oleh Inspektorat Utama KPU Rl dan telah ada
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laporan hasll evaluas| AKIP Nomor LP-118/E/10/2024 tanggal 25 Oktober
2024

3) Dokumen laporan kinera KPU Kabupaten Rokan Hulu tefah dipublikasikan
pada website KPU Kabupaten Rokan Hulu;

4) Belum melampirkan bukti penyampaian deokumen laporan kineria kepada
KPU Provinsi Riau;

5) Laporan Kinerja KPU Kabupaten Rokan Hulu telah disusun namun belum
sepenunnya mempedomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU
Nomor 5/PR.03-1-Kpt/03/KPU/NI2018;

6) Dokumen berupa laporan kinerja telah mengungkap seluruh informasi
tentang pencapaian kinerja pada tahun barsangkutan;

7) Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kineria dengan target tahunan

8) Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan perbandingan realisas
kinerja dengan target jangka menengah;

9) Dekumen berupa laporan kinerja telah menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya;

10)Dokumen berupa laporan kinerja belum menginfokan perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinetja di level nasionalfinternasional (Benchmark
Kinerja),

11)Dokumen berupa laporan kinerja belum menginfokan kualitas atas capaian
kinera beserta upaya nyata dan/atau hambatannya;

12)Dokumen  berupa laporan kinerja belum menginfokan efisiensi atas
penggunaan sumber daya dalam mencapal kinerfa;

13)Dokumen berupa laporan kinerja telah menginfokan upaya perbaikan dan
penyempumaan kinera ke depan (Rekomendasi perbaikan kineria) namun
belum menginformasikan permasalahan yang dihadapi;

14)LAKIP menjadl perhatian pimpinan karena berkaitan dengan kinera
organisasi dengan beberapa kali dilakukan pembahasan dalam rapat rutin
internal namun belum sepenuhnya didokumentasikan dan diterapkan secara
rutin;

15)LAKIP menjadi perhatian utama seluruh pegawai dikarenakan capaian dan
realisasi LAKIP bersumber dari SKP masing-masing pegawai di setiap
bagian dan sub bagian

16)Informasi LAKIP telah digunakan dalam evaliuasi capaian kinerja
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17)Informasi yang ada pada laporan kinerja digunakan untuk mefakukan
penyesuaian perencanaan kinerja yang akan dihadapi berikutnya,

d. Evaluasi Intemal

Komponen evaluasi intemal KPU Kabupaten Rokan Hulu memperaleh nilai

sebesar 18.00 dari bobot sebesar 25. Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat

dijelaskan sebagai berkut:

1) Pedoman teknis Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal mengacu pada
Keputusan Sekretans Jenderal KPU RI Nomor | 549/Kpts/Setien/Tahun
2018;

2) Telah terlampir BA Pleno dan Notula Rapat telah membahas sebagian terkait
kinerja pegawai dalam sehari-han, koordinasi terkait pilkada 2024, dan target
kegiatan-kegiatan penunjang pemilu 2024,

3) Evaluasi dilaksanakan berjenjang dari level sub bagian, lalu hasll evaluasi
tersebut belum sepenuhnya dibahas bersama-sama pada saat rapat inte mal
dengan pimpinan

4) Pedoman evaluasi AKIP dilaksanakan sesual dengan standar yaitu
Keputusan Sekretaris Jenderal KPU R| Nomor | 549/Kpts/Setien/Tahun 2016
dan Evaluasi AKIP telah dilaksanakan sescai standar oleh APIP;

5) Evaluasl Akuntabilitas Kinerja Internal telah dilaksanakan menggunakan
Teknologl Informasi (Aplikasi) yang ada yaitu Google Drive untuk
mengumpulkan data evidence yang dibutuhkan dalam Evaluasi.

§) Telah dilakukan tindak lanjut atas evaluasi AKIF 2023;

7) Hasil Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal dimanfaatkan untuk perbaikan
dan peningkatan akuntabilitas kinerja;

8) Hasil dari Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal belum sepenuhnya
dimanfaatkan dalam mendukung efektifitas dan efisiens! kinerja.

M. Hasil Evaluasi AKIP pada KPU Kabupaten Siak
Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Siak memperdleh nilai sebesar 70.75

dengan kategori BB. Penilaian berdasarkan empat komponen, dengan rincian
sebagal berikut,
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Bobot Sub Komponen

Bobot | Total
RITRON Komponen | 1120%) | 2(30%) | 360W |  Nia
Keberadaan | HKualtas | Pemanfaatan |
Perancanaan Kinerja 30 540 | 630 10,50 2220 |
Pengukuran Kinena 3 | 540 8.30 2.00 20,70
FPelaporan Kinerja 15 2,70 3.15 525 14.10
Evaluasl Internal 25 400 526 7.50 16.75
Nitai Akintabilitas Kinedja 100 17,50 21,00 3225 70,75
Kalegor | ' BB

Nilai sebagaimana disebut di atas, merupakan akumulasi penilaian terhadap saluruh
komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di Lingkungan Unit Kerja KPU
Kabupaten Siak, evaluasi implementasi AKIP pada KPU Kabupaten Siak tahun 2024
akan diuraikan per kamponen sebagal berikut:
a_Perencanaan Kinerja
Komponen parencanaan Kinerja KPU Kabupaten Siak memperoleh nilal sebesar
2220 dari bobol sebesar 30. Hasil penilaian perencanaan kinerja dapat
dijelaskan sebagai benkut:
1) KPU Kabupaten Siak telah memiliki pedoman teknis perencanaan kinerja

2)

3)

4)

5)

berupa Keputusan KPU Nomor 5/PR.03-1-Kpt/03/KPU/N/2018 tanggal 5
Januari 2018, Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-KptO1/KPUNI2021
tanggal 21 Juni 2021, dan Keputusan KPU Nomar 87 Tahun 2023;

KPU Kabupater Siak telah memiliki dokumen peréncanaan kinerja Jangka
panjang berupa Undang Republik Indonesia Namor 17 Tahun 2007 tentang
RPJPN Tahun 2005-2025°

KPU Kabupaten Siak telah memiliki dokumen perencanaan kinerja jangka
menengah berupa Rencana Strategis KPU Kabupaten Siak Tahun 2020-
2024,

KPU Kabupaten Siak telah memillki dokumen perencanaan kinerja jangka
pendek berupa Perjanjian Kinerja Tahun 2024 dan Rencana Kinerja Tahunan
Tahun 2024,

KPU Kabupaten Siak telah memiliki dokumen perencanaan aktivitas yang
mendukung kinerja berupa Rencana Aksi Kinerja yang memuat
imelinefjadwal kegiatan;




B) KPU Kabupaten Siak telah memiliki dokumen perencanaan anggaran yang
mendukung kinerja berupa DIPA awal sampa) dengan revisi terakhir sera
RKA awal sampai dengan revisi terakhir,

Dokumen perencanaan kinerja KPU Kabupaten Siak telah diformalkan,
dengan rincian

7

a)

b)

c)

d)

e)

Q)

Rencana strategis telah diformalkan dengan ditandatangani dan stempel
Ketua KPU Kabupaten Siak tanggal 21 Desember 2020;

Rencana Kinerja Tahunan Ketua teiah diformalkan dengan ditandatangani
Ketuz KPU Kabupaten Siak tanggal 5 Januari 2024,

Rencana Kinerja Tahunan Sekretaris telah diformalkan dengan
ditandatangani Sekretaris KPU Kabupaten Siak tanggal 5 Januari 2024,
Rencana Aksi Kinera telah diformalkan dengan ditandatanganl Ketua
KPU Kabupaten Siak tanggal 5 Januari 2024,

Perjanjian Kinerja Ketua telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Ketua KPU Kabupaten Siak tanggal 5 Januar 2024;

Perjanjian Kinerja Sekretaris telah diformalkan dengan ditandatangani dan
stempel Sekretaris KPU Kabupaten Siak tanggal 5 Januari 2024 Dan
Perjanjian Kinerja kasubbag telah diformalkan dan ditandatangani
kasubbag yang bersangkutan tanggal 5 Januari 2024;

Indikator Kinerja Utama tefah diformalkan oleh Kelua KPU Kabupaten
Siak sesual dengan Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten Siak
Nomor:  430/HK.03.1-Kpt/1408/KPU Kab/X11/2020 tentang Penetapan
Indikator Kinerja Utama (IKU) Tahun 2020-2024 di Lingkungan Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten Siak

8) Rencana Kinerja Tahunan telah memuat informasi tentang sasaran, indikator
kinerja, target kinerja. dan jumiah anggaran yang dibutuhkan untuk mencapai
keluaran. Namun belum memuat informasi tentang aktivitas yang dilakukan
untuk mencapai keluaran,

9) Rencana Aks| Kinerja telah memuat informasi kurun waktu aktivitas kegiatan.
Namun belum menggambarkan langkah-langkah dan tapan detall kegiatan
yang dilakukan secara berkala untuk menghasilkan keluaran/target kinerfa,
10)Rencana Strategis KPU Kabupalen Siak telah dipublikasikan pada website
KPU Kabupaten Siak;

11)KPU Kabupaten Siak telah menyusun IKU, namun IKU yang dilampirkan
belum sesual dengan format pada Keputusan KPU Nomar 357/PR 01.3-
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KPUOT/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pamilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 vyang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan jenis data kinerja, dan unit yang
bertangaung jawab untuk pemenuhan data kinerja;

12)KPU Kabupaten Siak telah merumuskan dan menetapkan perencanaan

kinera serta telah memahami dan pedull serta berkemitmen dalam mencapai
kinefja yang telah direncanakan.

. Pengukuran Kinerja

Kempanen pengukuran kinerja KPU Kabupaten Siak memperoleh nilai sebesar
20.70 atau bobot sebesar 30. Hasil penilaian pengukuran kinerja dapat dijelaskan
sebagal benkut:

1)

2)

3)

4)

KPU Kabupaten Siak telah memiliki padoman teknis pengukuran kinerja dan

pengumpulan data kinerja berupa.

a) SOP Pengumpulan Data Kinerja tanggal 31 Januari 2022;

b) SOP Pengumpulan Data Kinerfa Nomor SOP 14 Tahun 2022 tanggal 19
Januari 2022:

c} SOP Pengukuran Kinerja tanggal 31 Januarj 2022:

d) SOP Laporan Kinerja KPU Kabupaten Siak tanggal 31 Desember 2020

e) Keputusan KPU Nomor 357 Tahun 2021

f} Keputusan Sekjen Nomor 993 Tahun 2025.

KPU Kabupaten Siak telah menyusun IKU. namun IKU yang dilampirkan

belum sesuai dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-

KptO1/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis

Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 vang memuat informasi  definisi

operasional. formula/cara perhitungan jenis data kinera, dan unit yang

bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinetja,

Pimpinan KPU Kabupaten Stak selalu terlibatl dalam pengambilan keputusan

dalam mengukur capatan kinerja sebagaimana pada notula rapat plenc;

KPU Kabupaten Siak telah melakukan pernantauan atas pengukuran capaian

kinerja secara berenjang dan berkala dan dituangkan dalam lapgran hasil

pengukuran kinerja berupa Berita Acara, notulensi, absensi, dan dokumentasi

yang menggambarkan pimpinan terlibat dalam pengambilan keputusan dalam
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mengukur capaian kinerja, Namun |laporan hasil pengukuran kinerja tersebut
belum diarsipkan dengan baik:

§) Kinerja pegawal KFU Kabupaten Siak telah diukur dengan menerapkan
abisensi sebagal dasar pemberian tunjangan kinarja,

§) KPU Kabupaten Siak telah memahami dan pedull serta berkomitmen dalam
mencapai kinerja yang telah direncanakan sebagaimana tertuang pada
Perjanjian dan SKP pegawal KPU Kabupaten Siak Setiap pegawal KPU
Kabupaten Siak telah mengukur kinerja setiap triwulan dan tahunan

¢, Pelaporan Kinerja

Komponen pelaporan kinerja KPU Kabupaten Siak memperoleh nilai sebesar

11,10 dari bobot sebesar 15. Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat dijelaskan

sebagai berikut

1) Laporan kinerja felah disusun secara berkala sstiap tahun dan diformalkan
tanggal 17 Januar 2025 oleh Ketua KPL Kabupaten Siak. Laporan kinerja
Sekretariat KPU Kabupaten Siak telah diformalkan tanggal 17 Januarl 2025
oleh Sekretaris KPU Kabupaten Siak;

2) Laparan kinerja KPU Kabupaten Siak belum dilakukan evaluasi manditi oleh
tim internal unit satuan kena

3) Laporan kinerja telah dipublikasikan pada website KPU Kabupaten Siak dan
telah diupload pada esr menpan tanggal 20 Mei 2025,

4) Laporan kinerja telah disusun berdasarkan Peraturan Menten
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Republik
Indonesia Nomor 53 Tahun 2014 tentang Petun|uk Teknis Perjanjian Kinerja,
Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas Laporan Kineria Instansi
Pemerintah;

5] Laporan kinena telah mengungkapkan informasi tentang pencapaian kinerja;

6) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenal target yang akan
dicapal serta realisaisi kinerja dengan target tahunan;

7) Laporan kinefia belum menyajikan informasi mengenal perbandingan
realisasi kinerja dengan target jangka menengah;

8) Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenai perbandingan realisasi
kinerja dengan realisasi kinerja tahun-tahun sebelumnya;

8) Laporan kinerja belum menyajikan informasi mengenai perbandingan
realisasi kingerja dengan realisasi kinerja tingkat pusat;
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10)Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang hambatan dalam
melaksanakan kegiatan di Tahun Anggaran 2024

11)Laporan kinérja belum menyajikan informasi mengenal upaya dan besaran
efisiensi anggaran dalam mencapal kinerja,

12)Laporan kinerja telah menyajikan informasi tentang upaya perbaikan dan
rekomendas| perbaikan kinerja;

13)Informasi pada laporan kinerja telah menjadi perhatian utama pimpinan dan
menjadi kepeduliaan seluruh pegawal KPU Kabupaten Siak,

14)Laporan kinerja telah digunakan dalam penyesuaian akfivitas dan
penyesuaian anggaran serta telah digunakan dalam evaiuasi pancapaian
keberhasilan kinerja Atas hasil pencapaian keberhasilan kinerja belum
seluruhnya dituangkan dalam Bertta Acara, notulensi, absensi, dan
dokumentasi serta belum diarsipkan dengan balk,

15)Laporan kinerja telah menyajikan rekomendasi untuk perencanaan kinerja
tahun berlkutnya berdasarkan hambatan dalam pelaksanaan kinerja tahun
sebelumnya.

16)Laporan kinerja telah menyajikan informasi mengenal perubahan budaya
kinerja organisasi berupa memberikan rekomendasl atas hambatan yang
ada pada KPL Kabupatan Siak,

d. Evaluasl Internal

Komponen avaluasl internal KPU Kabupaten Siak memperpleh nilal sebesar

16,75 dari bobot sebesar 25. Hasil penilaian pelaporan kinerja dapat dijelaskan

sebagal berkut

1) Pedoman teknis evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal mengacu pada
Keputusan Sekretans Jenderal Komisi Pemilihan Umum Nomor 883 Tahun
2025 dan Keputusan KPU Nomor 357/PR.01 3-Kpt/01/KPUN1/2021 tanggal
21 Juni 2021,

2) Evaluasi Akuntabilitas Kinena Internal dilakukan oleh SDM yang telah
mengikuti Rapat Evaluasi Sistem Akuntabiiitas Instans: Pemerintah (SAKIP)
dan Penyusunan Laporan Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP) KPU Tahun
2024,

3) KPU Kabupaten Siak telah menindaklanjut rekomendasi atas hasil evaluasi,
sehingga terdapat paningkatan implementasl SAKIP,
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4) Hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal telah dimanfaatkan untuk
perbaikan dan peningkatan akuniabilitas kinera serfa untuk mendukung
sfektifitas dan efisiensi kinerja.



BAB Il
SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan
Hasil evaluasi atas penyelenggaraan Sistem Akuniabilitas Kinefja Instans!
Pemarintah (SAKIP) tahun 2024 adalah sebagai berikut

1.

10

11

12.

13.

Hasil evaluasi unit kerja KPU Provinsi Riau memperclen nilal sebesar 73,75
dengan kategori "BB" atau "Sangat Baik”

Hasil avaluasi unit kerja KPU Kabupaten Indragin Hulu memperoleh nilai sebesar
71,75 dengan kategon "BB" atau "Sangat Balk”,

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Rokan Hilir memperoieh nilai sebesar
71.20 dengan kategori "BB” atau "Sangat Baik™.

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kota Pekanbaru memperoleh nilal sebesar 70 95
dengan kategori "BB" atau "Sangat Balk’

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kota Dumal memperoleh nilai sabesar 70 85
dengan kategori "BB” atau "Sangat Baik’.

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Rokan Hulu memperoieh nilal sebesar
70,85 dengan kategorn "BB" atau "Sangat Baik™.

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Kuantan Singingi memperoleh nilai
sebesar 70 85 dengan kategori "BB" atau "Sangat Baik™,

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Kampar memperoleh nilal sebesar
70,80 dengan kategon "BB" atau "Sangat Baik';

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti memperoleh nilal
sebesar 70,80 dengan kategori "BB" atau "Sangat Baik',

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Siak mempergaieh nilal sebesar 70.75
dengan kategori “BB" atau "Sangat Baik’;

Hasll evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Indragiri Hilir memperoleh nilal sebesar
70,65 dengan kategori "BB" atau "Sangat Balk",

Hasil evaluasl unit kerja KPL Kabupaten Bangkalis memperoleh nilai sebesar
70,50 dengan kategori "BB" atau "Sangat Baik";

Hasil evaluasi unit kerja KPU Kabupaten Pelalawan memperoleh nilal sebesar
70,50 dengan kalegori "BB" atau "Sangat Baik",



B. Rekomendasi
Terhadap permasalahan di atas, Inspekiorat Wilayah | Setjen KPU menyarankan
kepada Pimpinan KPU Provinsi Riau dan KPU Kabupaten/Kota beserta saluruh
jajarannya agar melakukan perbaikan sebagai berikut:
1. KPU Provinsi Riau

a)

b)
c)

d)

Atas Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah dibuat, agar dilengkapt dengan

penanggungjawab di masing-masing indikator sehingga IKU memuat

informasi definisi operasional, formulalcara perhitungan, jenis data kinerja
dan unit yang bertangaung jawab untuk pemenuhan data kinefja;

Melakukan pemantauan secara berkala atas capaian kinerja;

Menyusun laporan monitoring evaluasi setiap irwulan yang memberikan

informasi terkait:

2) Capalan kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Provinsi Riau dan
informasi perbalkan kinerja dan pencapaian target sefiap triwulan dan
ditandatangani pejabat terkait,

3) Informasi fakior pendorong, faktor penghambal, dan rencana
perbaikan/rekomendasi untuk capalan kinefja yang tidak mencapal
target di setiap triwulan;

4) Informasi mengenai target kinerjas, realisasi kinerja, faktor pendorong,
fakior hambatan, dan rekomendasi perbaikan.

Atas laporan kinerja periode selanjutnya agar dilengkapi dengan analisis

capaian kinerja, antara lain

1) Menyajlkan perbandingan antara targel dan realisasi kinerja tahun
periode pelaporan;

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir,

3) Menyajlkan perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perencanaan sirategis arganisasi,

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerna tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinena tingkat pusal,

5) Menyajikan analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan  atau
peningkatan/penurunan kinena serta allemative solusi yang telah
dilakukan;

8) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;
a1



e)

g

h)

J)

7) Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu

laporan kinerja;

Melakukan pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinefja

dengan memanfaatkan Teknologl Informasi (aplikasi);

Melakukan evaluasi AKIP intermal yang dilakukan secara mandiri dengan

berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komis: Pemilihan Urmum

Nomer 993 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,

Sekretariat Komisi Pemilthan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten/Kota;

Agar menetapkan pejabatipegawai yang cakap dan berkompetensi untuk

melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluasi

oleh APIP Inspektorat Utama Setjen KPU;

Melakukan bndak lanjut atas seluruh rekomendasi alas hasil evaluasi

akuntabilitas kinerja internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak

Lanjut untuk selanjutnya disampalkan kepada Inspektorat Utama Setien

KPU:

Agar melakukan perbaikan kineria dan meningkatkan hasi| evaluasi atas

SAKIP tahun 2024,

2. KPU Kota Pekanbaru

a)

B)

c}

Atas Indikator Kinerfa Utama (IKU) vang telah dibuat. agar disesuaikan
dengan format pada Keputusan KPU  Nomor 357/PR D1.3-
KptO1/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula‘cara perhitungan, jenis data kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja;

Melakukan pemantauan secara berjenjang dan berkala atas capaian kinerja
serta dituangkan dalam notula dan dilengkap! dengan daftar hadir, dan
dokumentasi;

Menyusun laporan monitoring evallasi setiap triwulan yang membarikan
Informasi terkait
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d)

e

al

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPL Kota Pekanbaru dan
informasi perbalkan kinerja dan pencapaian target setiap triwulan dan
ditandatangani pejabat terkait.

2) Informasi faktor pendorong, faktor penghambat, dan rencana
perbaikan/rekomengdasi untuk capaian kinerja yang tidak mencapal
target di setiap triwulan,

3) Informasi mengenai target kinerja, realisasi kinerja, faktor pendorong,
faktor hambatan, dan rekomendasi perbaikan,

Atas laporan Kinerja periode selanjutnya agar dilengkapl dengan analisis

capaian kinerja, antara lain:

1) Menyajikan perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun
pericde pelaparan;

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir,

3) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perencanaan strategis organisasi,

4) Menyajlkan perbandingan realisasi kinerja tahun pericde pelaporan
dengan realisasi kinera tingkat pusat;

5) Menyajikan analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta affemative solusi yang telah
ditakukan

6) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunean sumber daya;

7) Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasiian
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Melakukan raviu laperan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu

laporan kinerja;

Melakukan pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinerja

dengan memanfaatkan Teknologl Informasi (aplikasi),

Melakukan evaluasi AKIP intemal yang dilakukan secara mandiri dengan

berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Kamisl Pemilihan Umum

Nomor 893 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluas| Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemillhan Umum.,

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekrstariat Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten/Kota;
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h) Agar menetapkan pejabatipegawal yang cakap dan berkompetens) untuk
melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluasi
oleh APIP Inspektorat Utama Setjen KPU;

i) Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjfutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Sefjen
KPU,

]} Agar melakukan perbaikan kinerja dan meningkatkan hasil evaluasi stas
SAKIP tahun 2024,

3. KPU Kota Dumal

a) Atas Indikator Kinerla Utama {IKU) yang telah dibuat. agar disesualkan
dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-
Kpt/01/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komiisi Pemilihan Umum Provingi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi
operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinena, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja;

b) Melakukan pemantauan secara berjenjang dan berkala alas capaian kinerja
serta dituangkan dalam notula dan dilengkapi dengan daftar hadir. dan
dokumeantasi;

€) Menyusun laporan monitoring evaluasi setiap triwulan yang memberikan
Infarmasi terkait
1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPLU Kota Oumal dan

informasi perbaikan kinerja dan pencapaian target setiap triwulan dan
ditandatangani pejabat terkait,

2) Informasi faktor pendorong, faktor penghambat. dan rencana
perbaikan/rekomendasi untuk capaian kinérja yang tidak mencapai
target di setiap triwulan;

3) Informasi mengenal target kinerja, realisasi kinerja, faktor pendorong.
faktor hambatan, dan rekomendasi perbaikan,

d) Atas laporan kinerja periode selanjutnya agar dilengkapi dengan analisis
capaian kinerja, antara lain:

1) Menyajikan perbandingan antara targel dan realisasi kinera tahun
periode pelaporan,
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€)

a

h)

)

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi Kinerja serta capaian kinerja
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

3} Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja sampail dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perancanaan strategis organisasl,

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingkat pusat.

§) Menysajikan analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta allemalive solusi yang tslah
dilakukan;

&) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

7) Menyajikan analisis programi/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja,

Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu

laporan kinerja;

Melakukan pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian Kinerja

dengan memanfaatkan Teknologl Informasi {aplikasi),

Melakukan evaluasi AKIP internal yang dilakukan secara mandiri dengan

berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum

Nemor 883 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabllitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Sekretarial Jenderal Komisi Pemilihan Umum.,

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi. dan Sekretariat Komisi

Pemilikan Umum Kabupaten/Kota;

Agar menetapkan pejabatpegawai yang cakap dan berkompetensi untuk

melaksanakan evaluasi AKIP secara intemal ssbelum dilakukan evaluas

oleh APIP Inspektorat Utama Setjen KPL;

Melakukan tindak lanjut atas seiuruh rekomendasi atas hasil evaluasi

akuntabllitas kinerja Internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak

Lanjut untuk selanjuinya disampaikan kepada Inspekiorat Utama Setjen

KPU:

Agar melakukan perbaikan kineria dan meningkatkan hasil evaluasi atas

SAKIP tahun 2024 |
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4 KPU Kabupaten Bengkalis

a) Atas dokumen perencanaan kinerja berupa RKT agar disesuaikan antara
sasaran/tujuan dengan visi dan mis| serta tujuan. Pada bagian Sasaran dan
Indikator Kinerja agar disertai dengan target yang akan dicapal (tidak hanya
targel yang achievable namun jLuga target yang menantang sehingga dapat
meningkatkan kinerja KPU Kabupaten Bengkalis;

b) Atas Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah dibuat, agar dilengkapi dengan
penanggungjawab di masing-masing Indikator sehingga IKU memuat
informasl definisi operasional, formulalcara perhitungan, lenis data kinerja
dan unit yang bertanggung jawab untuk pemenuhan data kineria. IKU juga
agar disesualkan agar memenuhi kritena SMART;

c) Melakukan pemantauan secara berkala atas capaian kinerja;

d) Atas dokumen pendukung terkail Laporan Realisasi Anggaran agar disertai
dengan analisis atas efisiensi penggunaan anggaran,

&) Menyusun |aporan monitoring evaluasi setiap triwulan yang memberikan
infarmasi terkait
1) Capaian kinerja yang tefah dilakukan oleh KPU Kabupaten Bengkalis

dan informasi perbalkan kinerja dan pencapaian target setiap triwulan
dan ditandatangani pejabat terkait:

2) Informasi faktor pendorong, faklor penghambat dan rencana
perbaikan/rekomiendasl untuk capaian kinerja yang tidak mencapal
target di setiap triwulan;

3) Informasi mengenai target kinerja, realisasi kinerja, faktor pendorong.
faktor hambatan, dan rekomendasi perbaikan.

fi Agar pengukuran kinerja dijadikan dasar dalam penyesuaian
(pemberian/pangurangan)  tunjangan kinerja/penghasilan  dengan
melampirkan bukti presensi dan output kinerja harian pegawal sebagal dasar
pengukuran kinerja pegawai,

g) Atas laporan kinerja pericde selanjutnya agar disusun dengan
mempedomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU Nomor
S5/PR.Q3-1-Kpt/03/KPUN/2018, serta dilengkapi dengan analisis capaian
kinerja, antara lain;

1) Menyajikan perbandingan antara targel dan realisasl kinera tahun
periode pelaporan,



n)

1)

K)

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja serta capalan kinerna
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberaga tahun terakhir;

3) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perencanaan sirategis organisasi;

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kineria tingkat pusat;

8) Menyajikan analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta allernalive solusi yang telah
dilakukan;,

8) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

7] Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapalan pernyataan kinetja,

Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu

laporan kineria.

Melakukan evaluasi AKIP internal yang dilakukan secara mandiri dengan

berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum

Nomer 883 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Sekretanat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,

Sekretarial Komisi Pemilihan Umum Provingl, dan Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten/Kota;

Agar menetapkan pejabat/pegawai yang cakap dan berkompatensi untuk

melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluasl

oleh APIF Inspektorat Utama Setjen KPU;

Agar membahas secara rutin terkalt evaluasi akuntabilitas kinerja instansi

pada rapat internal atau pleno, yang kemudian didokumentasikan lengkap

dengan adanya notula rapat/BA pleno, dokumentasi, undangan, daftar hadir
sebagai bentuk upaya untuk peningkatan akuntabilitas kinerja instansi KPU

Kabupaten Bengkalis ke depannya;

Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi

akuntabilitas kinerja internal dan difuangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak

Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Setjen

KPU;

m) Agar melakukan perbalkan kinerla dan meningkatkan hasil evaluasi atas

SAKIP tahun 2024,
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5. KPU Kabupaten Indragiri Hilir
a) Atas Indikator Kinerjla Utama (IKU) yang telah dibuat, agar disesuaikan

B)

c)

d)

dengan format pada Kepulusan KPU Nomor 357/PR.013-

Kpt/O1/KPUAI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis

Komisi Pemillhan Umutn  Provinsl dan Komisl Pamiliran  Umum

Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi

operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja. dan unit yang

bertanggung jawab untuk pemenuhan data kiner|a;

Melakukan pemantauan secara berjenjang dan berkala alas capaian kinerja

serta dituangkan dalam notula dan dilengkapl dengan daftar hadir, dan

dokumentasi;

Menyusun laporan monitoring evaluasi setiap triwulan yang memberikan

informas| terkait:

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kabupaten Indragiri Hilir
dan informasi perbaikan kinerja dan pencapaian target setiap triwulan
dan ditandatangani pejabat terkait;

2) Informas| faktor pendorong faktor perghambat, dan rencana
perbalkanfrekomendas| untuk capaian kinerja yang tidak mencapai
target di setiap triwulan;

3) Informasi mengenai target kinerja, realisasi kinerja, faktor pendorong,
faktor hambatan, dan rekemendasi perbaikan,

Atlas laporan kinerja periode selanjutnya agar dilengkapi dengan analisis
capaian kinerja, antara lain:
1) Menyajkan perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun
petiode pelaporan;

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja
tehun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa @hun terakhir,

3) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinetja sampal dengan tahun
perlode palaporan dengan target jangka menengah yang terdapat datam
dokumen perencanaan strategis organisasi:

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingkat pusat;

5) Menyajikan  analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan  atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alfernative solusi yang telah

dilakukan:
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g)

B) Menyajikan analisis alas efisiensi penggunaan sumber daya;

7) Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapalan pemyataan kinerja.

Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalarm laporan hasil reviu

laporan kinerja,

Melakukan pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinerja

dengan memanfaatkan Teknologi Informasi (aplikasi):

Melakukan avaluasi AKIP internal yang dilakukan secara mandirl dengan

berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum

Nomor 993 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemilinan Umum.

Sekretaniat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten/Kota,

h) Agar menetapkan pejabal/pegawal yang cakap dan berkompetensi untuk

i

D

melaksanakan evaluasi AKIP secara intemal sebelum dilakukan evaluasi
oleh APIP Inspekiorat Utama Setjen KPU,

Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasll evaluasi
akuntabilitas kinerja intemal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Setjen
KPU;

Agar melakukan perbalkan kinerja dan meningkatkan hasil evaluasi atas
SAKIP tahun 2024,

6. KPU Kabupaten Indragin Hulu
a) Atas dokumen perencanaan kinerja berupa RKT agar disesuaikan antara

b)

c)

sasaran/tujuan dengan visi dan misl serta Wjuan. Pada bagian Sasaran dan
Indikator Kinerja agar disertai dengan target yang akan dicapal (tidak hanya
target yang achfevable namun juga target yang menantang sehingga dapat
meningkatkan kinerja KPU Kabupaten Indragiri Hulu

Atas Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah dibuat, agar dilengkapi dengan
penangaungiawab di masing-masing Indikator sehingaa IKU memuat
informasi definisi aperasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja
dan unit yang bertanggung jawab untuk pemeanuhan data kinera. IKU juga
agar disesuaikan agar memenuhl kriteria SMART;

Melakukan pemanlauan secara berkala atas capalan kinernia;
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d) Atas dokumen pendukung lerkait Laporan Realisasi Anggaran agar disertal
dengan analisis atas efisiensi penggunaan anggaran.
&) Menyusun laporan monitorning evaluasi setisp Inwulan yang memberkan

Informasi terkait:

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kabupaten Indragiri Hulu
dan informasi perbaikan kinerja dan pencapaian target setiap triwutan
dan ditandatangani pejabat terkait;

2) Informas! faktor pendorong, faktor penghambal dan  rencana
perbaikan/rekomendasi untuk capaian kinerja yang tidak mencapal
target di setiap triwulan,

3) Informasi mengenai target kinena, realisasi kinerja, faktor pendorong.
faktor hambatan, dan rekomendasi perbaikan,

fi Atas laporan kinerja periode selanjutnya agar disusun dengan
mempedomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPLU Nomor

§/PR.03-1-Kpt/03/KPUM/2018, serta dilengkapi dengan analisis capaian

kinerja, antara lain.

1) Menyajikan perbandingan antara target dan reallsasi kineria tahun
periode pelaporan;

2) Menysjikan perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian Kinerja
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa ahun terakhir,

3) Menyajikan perbandingan antara realisas| kinerja sampal dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perencanaan strategis organisasi;

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingkat pusat.

5) Menyajikan analisis penyebab  keberhasilankegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternafive solusi yang telah
dilakukar,

§) Menyajlkan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

7) Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasian
ataupun kegagalan pencapaian pemyataan kinerja.

g) Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu
laparan kinerja;
h) Melakukan evaluasi AKIP interal yang dilakukan secara mandin dengan

berpedoman pada Keputusan Sekretans Jenderal Komisl Pemilihan Umum
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)

k)

Nomaor 993 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasl Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsl. dan Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota;

Agar menetapkan pejabat/pegawai yang cakap dan berkompetensi untuk
melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluasi
oleh APIP Inspektorat Utama Setjen KPU;

Agar membahas secara rutin terkalt evaluasi akuntabilitas kinerja Instansi
pada rapat internal atau pleno, yang kemudian didokumentasikan lengkap
dengan adanya notula rapat/BA pleno, dokumentasi, undangan, daftar hadir
sebagal bentuk upaya untuk peningkatan akuntabilitas kinerja instansi KPLU
Kabupaten Indragin Hulu ke depannya;

Melakikan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspekiorat Utama Setjen
KPU.

Agar melakukan perbalkan kinerja dan meningkatkan hasil evaluasi atas
SAKIP tahun 2024

7. KPLU Kabupaten Kampar

a)

b}

c)

Atas Indikator Kinerja Utama (IKU) yang teiah dibuat, sgar disesuaikan
dengan format pada Keputusan KPU  Nomer 357/PR.O1 2-
Kpt/01/KPUMI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strategis
Komisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum
Kabupaten/Xota Tahun 2020-2024 yang memuat informas! definisi
operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja, dan unit yang
bertanggung jawab untuk pemenuban data kinerja;
Meiakukan pemantauan secara berjenjang dan berkala atas capalan kinerja
serta dituangkan dalam notula dan dilengkapl dengan dafiar hadir, dan
dokumentasi,
Menyusun laporan monitoring evaluas| setiap triwulan yang memberikan
informasi terkait:
1) Capaian kinerja yang telal dilakukan oleh KPU Kabupaten Kampar dan
informasi perbalkan kingrja dan pencapaian target setiap triwulan dan
ditandatangani pejabat terkait:
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d)

a)

2) Informasi faklor pendorong, fakior penghambat dan rencana
perbaikan/rekomendasi untuk capaian kinarja yang tidak mencapal
target di setiap tnwulan;

3) Informasi mengenai target kinerja, realisasi kinerja, faktor pendorong,
faktor hambatan, dan rekomendasi perbalkan.

Atas laparan kinana periode selanjuinya agar dilengkapi dengan analisis

capaian kinerja, antara lain:

1) Menyajlkan perbandingan antara target dan realisasi kinena tahun
periode palaporan:

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja seria capaian kinefja
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir,

3} Menyajikan parbandingan antara realisas! kinerja sampal dengan tahun
penode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perancanaan strategis organisasi;

4) Menyajikan perbandingan realisasl kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingka! pusat.

5) Menyajikan anallsis penyebab  keberhasilan/kegagalan  atau
peningkatan/penurunan Kinerna serta alfemalive solusi yang telah
dilakukan;

6) Menyajikan analisis atas efisiens| penggunaan sumber daya,

7] Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam faporan hasil reviu

laporan kinerja;

Melakukan pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinerja

dengan memanfaatkan Teknolog! Informasi {aplikasi),

Melakukan evaluasi AKIP intemal yang dilakukan secara mandin dengan

berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum

Nomaor 993 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasl Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerinlah di Sekretanat Jenderal Komist Pemilihan Umum,

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi

Pemilihan Umum Kabupaten/Kota,

h) Agar menetapkan pejabat/pegawal yang cakap dan berkompetens! untuk

melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluas
olah AFIP Inspektorat Litama Satjen KPU,
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8.

)

Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasll evaluasi
akuntabilitas kinerja internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampalkan kepada Inspektorat Utama Setjen
KPU.

Agar melakukan perbaikan kinefja dan meningkatkan hasil evaluasi atas
SAKIP tahun 2024

KPU Kabupaten Kepulauan Maranti

a)

B)

c)

€)

Atas dokumen perencanaan kinerja berupa RKT agar disesualkan antara
sasaran/tujuan dengan visi dan misi serta tujuan. Pada bagian Sasaran dan
Indikator Kinerja agar disertal dengan target yang akan dicapai (tidak hanya
target yang achievable namun juga target yang menantang sehingga dapat
meningkatkan kinerja KPU Kabupaten Kepulauan Meranti;

Atas Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah dibuat, agar dilengkapi dengan

penanggungjawab di masing-masing Indikator sehingga IKU memuat

informasi definisi operasional, formula/cara perhitungan. jenis data kinerja
dan unit yang bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja. IKU juga
agar disesuaikan agar memenuhi Kriteria SMART,

Melakukan pemantauan secara barkala atas capaian kinerja;

Atas dokumen pendukung terkait Laporan Realisasi Anggaran agar disertal

dengan analisis alas efisiensi penggunaan anggaran;

Menyusun laporan maonitoring evaluasi setiap triwulan yang memberikan

infarmasi terkait:

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kabupaten Kepulauarn
Meranti dan informasl perbaikan kinerja dan pencapaian target seliap
triwulan dan ditandatangani pejabat terkail.

2) Informasi faktor pendorong, faktor penghambat. dan rencana
perbaikanirekomendasl untuk capaian kinerja yang lidak mencapai
target di setiap triwulan,

3) Informasi mengenal targe! kinerja, realisasi kinerja, fakior pendorong
faktor hambatan. dan rekomendasi perbaikan.

Agar pengukuran kinerja dijadikan dasar dalam penyesuaian

(pemberian/pengurangan)  tunjangan  kinerja/penghasilan  dengan

melampirkan bukti presensi dan output kinerja harian pegawal sebagal dasar

pengukuran kinerja pegawal.
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g

h)

)

k)

Atas laporan kinefja pericde selanjutnya agar disusun dengan

mempedomanl Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU Nomor

5/PR.O3-1-KptOIIKPUNR2018, serta dilengkapl dengan analisis capalan

kinerja, antara lain’

1} Menyajikan perbandingan anlara target dan realisasi kinerja tahun
periode pelaporan;

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerja
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir;

3) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja sampal dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perencanaan strategis organisasi.

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan reallsasi kinerja tingkat pusat

5) Menyajikan analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan  atau
peningkatan/penurunan kinera serta affemative solus! yang telah
dilakukan,

6) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya:

7) Menyajlkan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja

Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu

laporan kinerja,

Melakukan evaluasi AKIP internal yang dilakukan secara mandin dengan

berpedoman pada Kepulusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum

Nomor 893 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja

Instansi Pemerintah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,

Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi

Pemiliban Umum Kabupaten/Kota;

Agar menelapkan pejabal/pegawai yang cakap dan berkompetens! untuk

melaksanakan evaluasl AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluasi

oleh APIP Inspektorat Utama Satjen KPU:

Agar membahas secara rutin terkait evaluasi akuntabilitas kinerja instans
pada rapat internal atau pleno, yang kemudian didokumentasikan lengkap
dengan adanya notula rapat/BA pleno, dokumentasi, undangan, daftar hadir
sebagai bentuk upaya untuk peningkatan akuntabilitas kineria instans: KPU

Kabupaten Kepulauan Meranti ke depannya,
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U]

Melakukan findak lanjut atas seluruh rekomendas! atas hasil esvaluasi
akuntabilitas kinerja imternal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspekiorat Utama Setjen
KPL:

m) Agar melskukan perbaikan kinerja dan meningkatkan hasil svaluasl atas

SAKIP tahun 2024,

8. KPU Kabupaten Kuantan Singingi

a)

b)

€)

d)

Atas Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah dibuat, agar disesuaikan

dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR.01.3-

KpUO1/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunar Rencana Stralegis

Kemisi Pemilihan Umum Provinsi dan Komisi Pemilihan Umum

Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat informasi definisi

operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja, dan unit yang

bartanggung jawab untuk pemenuhan data kinera,

Melakukan pemantauan secara berjenjang dan berkala atas capaian kinerja

serta dituangkan dalam notula dan dilengkapi dengan daftar hadir, dan

dokumentasi;

Menyusur laporan monitoring evaluasi setiap triwulan yang memberikan

Informasi terkait

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan olen KPU Kabupaten Kuantan
Singingl dan informasi perbalkan kinera dan pencapaian target sstiap
triwulan dan ditandatangani pejabat terkait.

2) Informasi faktor pendorong. faktor penghambat. dan rencana
perbaikan/rekomendasl untuk capaian kinerja yang tidak mencapal
target di setiap triwulan,

3) Informasi mengenal target kinerja, realisasl kinerja, faktor pendorong.
faktor hambatan, dan rekamendasi pecbalkan.

Atas laporan kinerja penode selanjutnya agar dilengkapi dengan analisis

capalan kinerja, antara lain:

1) Menyajikan perbandingan antara target dan realisasi kineria tahun
periode pelaporan:

2) Menyajikan perbandingan antara realisasl kinerja serta capalan kinera
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir,
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g)

h)

i)

)

3) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja sampal dengan tahun
periode pelaporan dengan targe! jangka menengah yang terdapat datam
dokumen perencanaan strategis organisasi:

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingkat pusat:

5) Menyajikan analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan  atau

peningkatan/penurunan kinera serta alfernative solusi yang telah
dilakukan;
B) Menyajikan analisis atas efisiensi pengaunaan sumber daya;
7) Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.
Metfakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu
laporan kinefja,
Melakukan pengumpulan data kinerja dan pengukuran capaian kinena
dengan memanfaatkan Teknologl Informasi (aplikasi);
Melakukan evaluasi AKIP intemal yang dilakukan secara mandiri dengan
berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum
Nomar 893 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuniabilitas Kinena
Instansi Pemerintah di Sekretanat Jenderal Komisi Pemilinan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dari Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota,
Agar menetapkan pejabat/pegawal yang cakap dan berkompetens: untuk
melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan svaluas
oleh APIP Inspektorat Utama Setjen KPU,
Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Setjen
KPU,
Agar melakukan perbaikan kinerja dan meningkatkan hasil evaluasi atas
SAKIP tahun 2024.

10. KPU Kabupaten Pelalawan

a)

Atas dokumen perencanaan kinerja berupa RKT agar disesuaikan antara
sasaran/tujuan dengan visl dan misi serta tujuan. Pada baglan Sasaran dan
Indikator Kinerja agar disertal dengan target yang akan dicapai (tidak hanya
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b

c)
d)

€)

Q)

target yang achjevable namun |uga target yang menantang sehingga dapat

meningkatkan kinerja KPU Kabupaten Pelalawan;

Atas Indikator Kinerja Utama (IKU) yang telah dibuat. agar dilengkapi dengan

penanggungjawab di masing-masing indikator sehingga IKU memuat

informasi definisi operasional, formula/cara perhitungan, jenis data Kinerja
dan unit yang bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja. IKU juga
agar disesuaikan agar memenuhl kriteria SMART:

Melakukan pemantauan secara berkala atas capaian kinerja;

Atas dokumen pendukung terkait Laporan Realisasi Anggaran agar disertal

dengan analisis atas efisiensi penggunaan anggaran,

Menyusun laparan monitoring evaluasi setiap triwulan yang memberikan

informasi terkait

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kabupaten Pelalawan
dan informasi perbaikan kinerja dan pencapalan target setiap triwulan
dan ditandatangani pejabat terkait.

2) Informasi faktor pendorong, faktor penghambal dan rencana
perbaikan/rekomendasi untuk capaian kinerja yang tidak mencapai
target di setiap triwulan;

3) Informasi mengenai target kinena, realisasi kinerja. faktor pendorong.
faktor hambatan, dan rekomendasi perbaikan

Agar pengukuran kinerja dijadikan dasar dalam penyesuaian

(pembenan/pengurangan)  tunjangan  kinerjia/penghasilan  dengan

melampirkan bukt presensi dan output kinerja harian pegawai sebagai dasar

pengukiuran kinarja pegawal,

Atas laporan kinerja periode selapjutnya agar disusun dengan

mempedomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU Nomor

5/PR.03-1-Kpt/03/KPU/II2018, serta dilengkapi dengan analisis capaian
kinerja, antara lain

1) Menyajikan perbandingan antara targetl dan realisasi kinera tahun

penode pelaporan:
2) Menyajikan perbandingan antara realisas! kinerja serta capaian kinerja
tahun periode pelaporan dengan tahun talu dan beberapa tahun terakhir;
3} Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja sampai dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam

dokumen perencanaan strateqis organisasi:
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4) Menyajikan perbandingan realisasi kineria tahun penode pelaporan
dengan realisas! kinerja tingkat pusat,

5) Menyajlkan analisis penyebab  keberhasifan/kegagalan atau
paningkatan/penurunan kinerja serta alffemalive solusi yang telah
dilakukan.

8) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

7) Menyajlkan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasiian
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

h) Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasll reviu
laporan kinerja;

i) Melakukan evaluasi AKIP internal yang dilakukan secara mandin dengan
berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum
Nomor 993 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akumabllitas Kinetja
Instansi Pamerintah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretanat Komisi
Permilihar Umum Kabupaten/Kota;

|} Agar menetapkan pejabat/pegawai yang cakap dan berkompetensi untuk
melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluas)
oleh APIP Inspektorat tama Setjen KPU;

k) Agar membahas secara rutin terkalt evaluasi akuntabiiitas kinera instansi
pada rapat internal atau plenc, yang kemudian didokumentasikan lengkap
dengan adanya notula rapat/BA pleno, dokumentasi, undangan, daftar hadir
sebagai bentuk upaya untuk peningkatan akuntabilitas kinera instansi KPU
Kabupaten Pelalawan ke depannya;

I} Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasil evaluasi
akuniabilitas kinerja intemal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Seljen
KPU,

m) Agar melakukan perbaikan kinerja dan meningkatkan hasil evaluasi atas
SAKIP tghun 2024,

11 KPU Kabupaten Rokan Hilir
a) Atas dokumen perencanaan kinera berupa RKT agar disesualkan antara
sasaran/tujuan dengan visi dan misi serta lujuan. Pada bagian Sasaran dan
Indikator Kinerja agar disertai dengan targel yang akan dicapal (tidak hanya
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b)

c)
d)

a)

target yang achievable namun juga target yang menantang sehingga dapat
meningkatkan kinerja KPU Kabupaten Rokan Hilir,

Atas Indikator Kinerfa Utama (IKU) yang telah dibuat, agar dilengkapi dengan
penanggungjawab di masing-masing indikator sehingga IKU memuat
mformasi definisi operasional, formula/cara perhitungan, |enis data kinerja
dan upit yang bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja IKU juga
agar disesuaikan agar memenuhi kriteria SMART;

Melakukan pemantauan secara berkala atas capaian kiner)a;

Atas dokumen pendukung terkait Laporan Realisas! Anggaran agar disertai
dengan analisis atas efisiens| penggunaan anggaran;

Menyusun |laporan monitaring evaluasi setiap triwulan yang memberikan

informasi terkait:

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kabupaten Rokan Hilir
dan informasi perbaikan kinerja dan pencapalan targe! setiap trnwulan
dan ditandatangani pejabat terkait.

2) Informasi faktor pendorong, faktor penghambat dan rencana
perbaikanfrekomendasl untuk capaian kinerja yang tidak mencapal
target di setiap triwulan,

3) Informasi mengenai targe! kinerja. realisasi kinerja. faktor pendorong,
faktor hambatan, dan rekomendasi perbalkan

Agar pengukuran kinerla dijadikan dasar dalam penyesuaian

(pemberian/pengurangan)  ftunjangan  kinerja/penghasilan  dengan

metampirkan bukti presensi dan output kinerja harian pegawal sebagal dasar

pengukuran kinerja pegawal;

Atas laporan Kinerja periode selanjutnya agar disusun dengan
mempedomani Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU Nomor
5/PR.03-1-Kpt/O3/KPW//2018. serta dilengkapi dengan analisis capaian
kinerja, antara lain;

1) Menyajikan perbandingan antara targe! dan realisasi kinera tahun
periode pelaporan,

2) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerna
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir

3) Menyajikan perbandingan antara realisas) kinerja sampai dengan fahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam

dokumen perencanaan strategis organisasi:
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4) Menyajikan perbandingan realisasli kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingkat pusat,

5) Menyajikan  analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alfemalive solusi yang telah
dilakukan;

§) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya;

7) Menyalikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagaian pencapaian pernyataan kinerja.

h) Melakukan reviu laporan kinerja dan ditbangkan dalam laporan hasil raviu
laporan kinerja:

I} Melakukan evaluasi AKIP internal yang dilakukan secara mandin dengan
berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum
Nomor 893 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota;

|) Agar menestapkan pejabat/pegawal yang cakap dan berkompetensi untuk
melaksanakan evaluasi AKIP secara intemal sebelum dilakukan evaluasi
oleh APIP Inspektorat Utama Setjen KPU,

k) Agar membahas secara rutin terkait evaluasi akuntabilitas kinena instansi
pada rapat internal atau pleno, yang kemudian didokumentasikan lengkap
dengan adanya nolula rapat/BA pleno, dokumentasi, undangan, daftar hadir
sebagai bentuk upaya untuk peningkatan akuntabilitas kinerja instans! KPU
Kabupaten Rokan Hilir ke depannya:

[) Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendas: atas hasil evaluasi
akuntabilitas kinerja internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Setjen
KPU.

m) Agar melakukan perbaikan kinerja dan meningkatkan hasil evaluasi atas
SAKIP tahun 2024,

12 KPU Kabupaten Rokan Huly
a) Atas dokumen perencanaan kKinena berupa RKT agar disesuaikan antara
sasaran/tujuan dengan visi dan misi serta tujuan. Pada bagian Sasaran dan
Indikator Kinerja agar disertal dengan target yang akan dicapal (tidak hanya
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B)

€)
d)

e

g

target yang achievable namun juga targst yang menantang sehingga dapat

meningkatkan kinerja KPU Kabupaten Rokan Hulu,

Atas Indikator Kinerja Utama {IKU) yang telah dibuat. agar dilengkap! dengan

penanggungjawab di masing-masing mndikator seshingga KU memuat

informasi definis! operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja
dan unit yang bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinera. IKU juga
agar disesualkan agar memenuhi kriteria SMART,

Melakukan pemantauan secara berkala atas capaian kinena;

Atas dakumen pendukung terkait Laporan Realisasi Anggaran agar disertai

dengan analisis atas efisiensi penggunaan anggaran;

Menyusun laporan monitoring evaluasl setiap triwulan yang memberikan

informasi terkait

1) Capaian kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kabupaten Rokan Hulu
dan informasi perbaikan kinerfa dan pencapaian target setiap triwulan
dan ditandatangani pejabat terkait;

2) Informasi faktor pendorong, faktor penghambal, dan rencana
perbaikan/rekomendasi unfuk capaman kinerja yang fidak mencapal
target di setiap triwulan;

3) Informasi mengenal target kinerja. realisasl kinerfa. faktor pendorong.
faktor hambatan, dan rekomendasi perbaikan.

Agar pengukuran kinerfa dijadikan dasar dalam penyesuaian

(pemberian/pengurangan)  tunjangan  kinerja/penghasilan  dengan

melampirkan bukti presensi dan output kinerja harian pegawai sebagai dasar

pengukuran Kinerja pegawai;

Atas lsporan Kineta periode selanjutnya agar disusun dengan

mempedoman| Permenpan 53 Tahun 2014 dan Keputusan KPU Nomor

5/PR.03-1-KpUD3/KPUI/2018. serta dilengkapi dengan analisis capaian
kinerja, antara [ain

1) Menyajikan perbandingan antara targel dan realisasi kinera tahun
periode pelaporan,

2) Menyajlkan perbandingan antara realisasi kinerja serta capaian kinerna
tahun penode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun tarakhir;

3) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinerja sampal dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam

dokumen perencanaan sirategis organisasi;
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4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingkat pusat.

5) Menyajlkan analisis penyebab  keberhasilan/kegagalan  atau
peningkatan/penurunan kinerja serta altemative solusi yang telah
difakukan:

8) Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya,

7) Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian pernyataan kinerja.

H) Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu
laparan kinerja:

i) Melakukan evaluasi AKIP Intermal yang dilakukan secara mandir| dengan
berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum
Nomor 983 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasl Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Sekretarial Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemilihan Umum Provinsi, dan Sekretariat Komisi
Permilihan Umum Kabupaten/Kota,

) Agar menetapkan pejabat/pegawal yang cakap dan berkompetensi untuk
melaksanakan evaluas! AKIP secara internal sebelum dilakukan evaluasi
oleh APIP Inspektorat Utama Setien KPU,

k) Agar membahas secara rutin terkait evaluasi akuntabilitas kinena instans
pada rapat internal atau pleno, yang kemudian didokurmnentasikan lengkap
dengan adanya notula rapal/BA pleno, dokumentas|, undangan, dafiar hadir
sebagai bentuk upaya untuk peningkatan akuntabilitas kinerja instansi KPU
Kabupaten Rokan Hulu ke depannya;

I} Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasll evaluasl
akuntabllitas kinerja internal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Setjen
KPU;

m) Agar mealakukan perbaikan kinerja dan meningkatkan hasil svaluasi atas
SAKIP tahun 2024,

13 KPU Kabupaten Siak
a) Atas Indikator Kinerja Utama (IKUW) yang telah dibuat, agar disesuaikan
dengan format pada Keputusan KPU Nomor 357/PR0O13-
Kpt/O1/KPUNI2021 tentang Pedoman Penyusunan Rencana Strateqis
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b)

¢l

d)

Komisi Pemilhan Umum Provinsi dan Kormist Pemilihan Umum

Kabupaten/Kota Tahun 2020-2024 yang memuat Informasi definisi

operasional, formula/cara perhitungan, jenis data kinerja, dan unit yang

bertanggung jawab untuk pemenuhan data kinerja,

Melakukan pemantauan secara berjenjang dan berkala aias capaian kinera

serta dituangkan dalam notula dan dilengkapl dengan daflar Hadir, dan

dokumentasi,

Menyusun laporan monitoring evaluasi setiap triwulan yang memberikan

informasi terkait:

1) Capalan kinerja yang telah dilakukan oleh KPU Kabupaten Siak dan
informasl perbaikan kinerja dan pencapaian target setiap triwulan dan
ditandatangani pejabat terkait;

2) Informasi faktor pendorong, fakior penghambat dan rencana
perbaikan/rekomendasi uniuk capaian kinerja yang tidak mencapal
target di setiap triwulan,

3) Informasli mengenai target kinera. realisasi kinerja, faktor pendorong.
faktor hambatan. dan rekomendasi perbaikan.

Atas laporan kinerja periode selanjutnya agar dilengkapl dengan analisis

capalan kinerja, antara lain

1) Menyajikan perbandingan antara target dan realisasi kinerja tahun
penode pelaporan;

2) Menyajikan perbandingan antara realisas! kinerja serta capaian kinarja
tahun periode pelaporan dengan tahun lalu dan beberapa tahun terakhir,

3) Menyajikan perbandingan antara realisasi kinena sampal dengan tahun
periode pelaporan dengan target jangka menengah yang terdapat dalam
dokumen perencanaan strategis arganisasl,

4) Menyajikan perbandingan realisasi kinerja tahun periode pelaporan
dengan realisasi kinerja tingkat pusat.

5) Menyajikan  analisis penyetab  keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinera serta altemalive solusl yang telah
dilakukan,

6} Menyajikan analisis atas efisiensi penggunaan sumber daya.

7) Menyajikan analisis program/kegiatan yang menunjang keberhasilan
ataupun kegagalan pencapaian perriyataan kinerja.
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e} Melakukan reviu laporan kinerja dan dituangkan dalam laporan hasil reviu
laporan kinera;

fi Melakukan pengumpulan data kinerja dan pengukuran capalan kinerja
dengan memanfaatkan Teknologi Informasi (aplikasi):

g) Melakukan evaluasi AKIP internal yang dilakukan secara mandiri dengan
berpedoman pada Keputusan Sekretaris Jenderal Komisi Pemilihan Umum
Nomor 983 Tahun 2025 tentang Pedoman Evaluasi Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemernntah di Sekretariat Jenderal Komisi Pemilihan Umum,
Sekretariat Komisi Pemillhan Umum Provinsi, dan Sekrstarial Komisl
Pemilihan Umum Kabupaten/Kota,

h) Agar menetapkan pejabat/pegawai yang cakap dan berkompetensi untuk
melaksanakan evaluasi AKIP secara internal sebelum dilakukan avaluasi
oleh APIP Inspekiorat Utama Setjen KPU,

i) Melakukan tindak lanjut atas seluruh rekomendasi atas hasil evaluas
akuntabilitas kinerja intemal dan dituangkan ke dalam Laporan Hasil Tindak
Lanjut untuk selanjutnya disampaikan kepada Inspektorat Utama Setjen
KPU;

i} Agar melakukan perbaikan kinerja dan meningkatkan hasil evaluasi atas
SAKIP tahun 2024

Demikian disampaikan sebagal bahan peningkatan kualitas Laporan Kinerja KPU
Provinsi Riau, dan KPU Kabupaten/Kota di wilayah Riau. Atas kerjasamanya diucapkan
terima kasih.

Inspektur Wilayah |,

(lug

Wahyu Yudi Wija¥anti
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